[image: image26.png]Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ROE

Expected Cum Prob

00 02 04 05 08 10
Observed Cum Prob



Jurnal Bisnis & Manajemen Vol. 4, No. 3, 2008

Analisa Karakteristik Perusahaan Terhadap Return dan Beta Perusahaan Makanan dan Minuman di Bursa Efek Jakarta
Variyetmi Wira

[image: image27.png]Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ROE

Expected Cum Prob

00 02 04 05 08 10
Observed Cum Prob




Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris bahwa karakteristik perusahaan mempunyai pengaruh yang signifikan baik secara bersama-sama maupun parsial terhadap return dan beta saham pada industri Makanan dan Minuman yang listing di Bursa Efek Jakarta. Sebagai variabel independen yang digunakan adalah Earning Per Share, Dividend Payout Rasio, Current Ratio, Return on Investment dan Cyclicality. Sedangkan variabel dependennya adalah return dan beta saham.

Pengujian regresi linear berganda terhadap return saham menghasilkan F-hitung sebesar 0.213 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,951 dan terhadap beta saham menghasilkan F-hitung adalah 4,748 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,010. Ini berarti bahwa secara simultan karakteristik perusahaan tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap return saham pada tingkat signifikansi 5%, sedangkan terhadap beta saham mempunyai pengaruh yang signifikan pada tingkat signifikansi 5%.

Pengujian secara parsial dengan t-test menunjukkan bahwa tidak ada satupun variabel karakteristik perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap return saham pada taraf signifikansi 5%. Sedangkan pada pengujian pada beta saham, saham yang mempunyai pengaruh yang signifikan pada taraf 5% hanya ROI, sedangkan variabel yang lainnya tidak berpengaruh secara signifikan.
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I. PENDAHULUAN

Pasar modal mempunyai peran yang strategis sebagai salah satu sumber pembiayaan bagi dunia usaha dan wahana investasi bagi masyarakat. Perusahaan yang membutuhkan dana, menjual surat berharganya dalam bentuk saham di pasar modal, melalui penawaran perdana kepada publik atau Initial Public Offering (IPO) di pasar primer yang selanjutnya diperdagangkan di pasar sekunder. Setiap investor dapat memilih berbagai investasi yang ada, di mana setiap jenis investasi memiliki karakteristik sendiri-sendiri dalam hal tingkat pengembalian (return) dan risiko.
Pada perdagangan beberapa jenis sekuritas, mempunyai tingkat return dan risiko yang berbeda. Saham merupakan salah satu sekuritas yang mempunyai tingkat risiko yang tinggi. Risiko tinggi tercermin dari ketidakpastian return yang akan diterima oleh investor di masa datang. Hal ini sejalan dengan definisi investasi menurut Sharpe (1999) bahwa investasi merupakan komitmen dana dengan jumlah yang pasti untuk mendapatkan return yang tidak pasti di masa depan. 
Dengan demikian, ada dua aspek yang melekat dalam suatu investasi, yaitu return yang diharapkan dan risiko tidak tercapainya return yang diharapkan. Return dan risiko secara teoritis pada berbagai sekuritas mempunyai hubungan yang positif. Semakin besar return yang diharapkan diterima, maka semakin besar risiko yang akan diperoleh, begitu pula sebaliknya. Return dan risiko yang tinggi pada saham berhubungan dengan kondisi karakteristik perusahaan.
Penelitian mengenai return dan beta yang dipengaruhi oleh variabel-variabel karakteristik perusahaan merupakan hal yang menarik untuk dilakukan karena sifat dari return dan risiko ini yang akan selalu melekat pada setiap investasi terutama investasi dalam setiap saham. Pada penelitian ini, variabel-variabel karakteristik perusahaan yang akan digunakan diantaranya adalah Earning per Share (EPS), Dividend Payout Ratio (DPR), Current Ratio (CR), Return on Investmen (ROI) dan Cyclicality. 
Penelitian terdahulu tentang pengaruh variabel-variabel makro dan karakteristik perusahaan pada return atau beta saham telah banyak dilakukan. Mahadwarta (1999) melakukan penelitian dalam jangka waktu 1994 – 1997 dengan 30 perusahaan manufaktur berkapitalisasi terbesar. Hasil yang diperoleh adalah bahwa ROA, ROE, EBIT/Total Debt dan Sales/Quick ratio mempunyai konsistensi memprediksi return saham dari tahun ke tahun secara signifikan. 
Auliyah dan Hamzah (2006), melakukan penelitian dengan mengambil objek pasar modal syariah tahun 2001 – 2005 dengan menggunakan variabel karakteristik perusahaan, industri dan ekonomi makro. Hasil menunjukkan tidak ada variabel yang berpengaruh secara signifikan terhadap return saham syariah. Sedangkan terhadap beta, variabel tersebut berpengaruh secara signifikan pada level 5%. Berdasarkan hal tersebut, maka penulis tertarik untuk meneliti dan membahasnya dalam judul: Analisa Karakteristik Perusahaan terhadap Return dan Beta Perusahaan Makanan dan Minuman di Bursa Efek Jakarta.
Sesuai dengan latar belakang dilakukannya penelitian ini maka permasalahan yang akan dibahas adalah bagaimana pengaruh variabel-variabel karakteristik perusahaan yang diukur melalui Earning per Share (EPS), Dividend Payout Ratio (DPR), Current Ratio (CR), Return on Investmen (ROI) dan Cyclicality baik secara bersama-sama maupun parsial terhadap return dan beta saham di Bursa Efek Jakarta.
II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Karakteristik Perusahaan
Perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta dapat dikategorikan dalam 3 (tiga) kelompok besar yaitu: perusahaan manufaktur, perusahaan non manufaktur dan kelompok usaha bank dan lembaga keuangan. Kelompok usaha ini memiliki pengaruh terhadap tingkat laba (Ashari et.al, 1994). Ini berarti akan mempengaruhi pada return saham perusahaan. Laba merupakan salah satu faktor yang dipertimbangkan oleh investor dalam memutuskan berinvestasi atau tidak. 
Rasio profitabilitas perusahaan adalah rasio yang diukur berdasarkan perbandingan antara laba setelah pajak dengan total aktiva perusahaan. Profitabilitas merupakan ukuran penting untuk menilai sehat atau tidaknya perusahaan yang mempengaruhi investor untuk membuat keputusan.  Laba yang tinggi akan berpengaruh terhadap return saham dan beta saham.
Leverage operasi adalah suatu indikator perubahan laba bersih yang diakibatkan oleh besarnya volume penjualan. Ashari et. al (1994) berhasil membuktikan bahwa leverage operasi merupakan salah satu faktor yang mendorong terjadinya perataan laba. 
Net Profit Margin adalah suatu pengukuran dari setiap satuan nilai penjualan yang tersisa setelah dikurangi oleh seluruh biaya, termasuk bunga dan pajak. Net profit margin mempengaruhi return saham perusahaan. Untuk jangka panjang, investor lebih cenderung memilih perusahaan yang memiliki tingkat laba yang tinggi dibandingkan tingkat laba yang rendah. 
2.2 Return dan Resiko
Return merupakan tingkat keuntungan dari suatu investasi. Sedangkan resiko merupakan kemungkinan perbedaan antara return aktual yang diterima dengan return yang diharapkan. Setiap investasi pasti memiliki keuntungan dan risiko yang dibawa oleh masing-masinginvestasi. Selain memperhatikan keuntungannya, investor juga perlu memperhatikan risiko apa yang timbul atas suatu investasi dan apa saja informasi yang ada di pasar modal.
Menurut Tandelilin (2001), sumber-sumber dari return investasi terdiri dari dua komponen utama, yaitu:

1. Yield merupakan komponen return yang mencerminkan aliran kas atau pandapatan yang diperoleh secara periodik dari suatu investasi.

2. Capital Gain (Loss) merupakan kenaikan (penurunan) harga suatu surat berharga (bisa saham maupun surat hutang jangka panjang), yang bisa memberikan keuntungan (kerugian) pada investor. Dengan kata lain capital gain (loss) adalah selisih dari harga beli dan harga jual.
Dalam konsep return dan resiko, investor tidak boleh hanya memperhatikan besarnya return suatu asset, tetapi juga harus melihat seberapa besar risiko yang harus ditanggung. Untuk meminimalkan risiko investasi, investor harus mampu mendiversifikasikan dananya pada berbagai pilihan asset dengan membentuk portofolio yang terdiri dari banyak asset. return merupakan salah satu faktor yang memotivasi investor berinvestasi dan juga merupakan imbalan atas keberanian investor untuk menanggung resiko atas investasi yang dilakukannya (Tandelilin, 2001).
Risiko sistematis biasanya dilambangkan dengan beta (β), yang menunjukkan ukuran sensitivitas return saham terhadap return pasar. Nilai beta digunakan sebagai alat pengukur tingkat kepekaan suatu return saham terhadap suatu kondisi yang dampaknya dirasakan oleh semua perusahaan. Semakin besar sensitivitas suatu return saham terhadap suatu risiko sistematis semakin besar pula beta saham, sebaliknya (Tandelilin, 2001).
Beta juga disebut dengan beta pasar. Dengan asumsi bahwa hubungan antara return sekuritas dan return pasar adalah linear dengan menggunakan teknik regresi. Dimana return sekuritas sebagai variabel terikat dan return pasar sebagai variabel bebas. Dari persamaan regresi tersebut akan menghasilkan koefisien beta yang diasumsikan stabil selama periode observasi.
Husnan (1994) menyatakan beta merupakan ukuran resiko yang bersal dari hubungan antara tingkat keuntungan suatu saham dengan pasar. Resiko ini berasal dari faktor fundamental perusahaan dan faktor karakteristik pasar. Menurut Jogiyanto (2000) ada beberapa faktor yang mempengaruhi beta adalah:

1. Cyclicality, menunjukkan seberapa jauh suatu perusahaan dipengaruhi oleh konjungtur perekonomian. Perusahaan yang sangat peka terhadap kondisi perekonomian merupakan perusahaan yang mempunyai beta tinggi, dan sebaliknya.
2. Operating Leverage, menunjukkan proporsi biaya perusahaan yang merupakan biaya tetap. Semakin besar proporsi ini, semakin besar operating leverage-nya. Perusahaan yang mempunyai operating leverage yang tinggi akan cenderung mempunyai beta yang tinggi, dan sebaliknya.

3. Financial Leverage, biasa terjadi pada perusahaan yang menggunakan hutang. Semakin besar proporsi hutang, semakin tinggi pula financial leveragenya. Hal ini akan menyebabkan semakin tinggi beta, karena dengan semakin besar proporsi hutang, akan menyebabkan proporsi modal semakin kecil, sehingga semakin tinggi resiko yang dihadapi oleh pemilik modal.

4. Faktor-faktor lainnya, seperti kebijakan pembayaran deviden, posisi likuiditas perusahaan, skala perusahaan dan tingkat pertumbuhan, rate of return.

2.3   
Penelitian Terdahulu

Penelitian Stattman dan Rosenberg (1980), Reid dan Lanstein (1985) yang menemukan bahwa return mempunyai hubungan yang positif dengan rasio antara book value pada saham-saham Amerika. Chan, Hamao dan Lakonishok (1991) menemukan hubungan yang kuat antara BE/ME (Book to market Equity) dengan return saham di Jepang.
Mahadwarta (1999) melakukan penelitian dalam jangka waktu 1994 – 1997 dengan 30 perusahaan manufaktur berkapitalisasi terbesar. Hasil yang diperoleh adalah bahwa ROA, ROE, EBIT/Total Debt dan Sales/Quick Ratio mempunyai konsistensi memprediksi return saham dari tahun ke tahun secara signifikan. 
Miswanto dan Husnan (1999), menguji pengaruh variabel operating leverage, cyclicality dan ukuran perusahaan terhadap resiko. Hasilnya menunjukkan bahwa secaraa simultan ketiga variabel tersebut tidak berpengaruh terhadap beta. Sedangkan secara parsial cyclicality dan ukuran perusahaan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap beta.
Setiawan (2004), melakukan penelitian dengan menguji pengaruh variabel fundamental terhadap beta saham pada periode sebelum krisis (1992-1996) dan periode selama krisis (1998-2001). Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap beta sebelum krisis adalah asset growth, likuiditas, total asset turn over, dan return on Investment. Sedangkan selama krisis moneter menunjukkan financial leverage berpengaruh secara signifikan terhadap beta.
 Aruzzi dan Bandi (2003), melakukan penelitian tentang pengaruh tingkat suku bunga, rasio profitabilitas dan beta akuntansi terhadap beta saham syariah di BEJ. Hasil menunjukkan bahwa variabel tingkat suku bunga, rasio profitabilitas dan beta akuntansi secara simultan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap beta saham syariah. Pengujian pengaruh suku bunga, rasio profitabilitas dan beta akuntansi terhadap beta saham secara parsial menunjukkan hasil bahwa masing-masing variabel tidak ada yang berpengaruh signifikan terhadap beta saham.
Hamzah (2005) melakukan penelitian tentang variabel makro ekonomi, industri dan karakteristik perusahaan terhadap beta saham syariah. Hasil menunjukkan bahwa variabel makro ekonomi, industri dan karakteristik perusahaan mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap beta saham syariah dan perubahan beta saham syariah mempunyai hubungan dan pengaruh yang kuat.
Robiatul Auliyah dan Ardi Hamzah (2006), melakukan penelitian dengan mengambil objek pasar modal syariah tahun 2001 – 2005 dengan menggunakan variabel karakteristik perusahaan, industri dan ekonomi makro. Hasil menunjukkan tidak ada variabel yang berpengaruh secara signifikan terhadap return saham syariah. Sedangkan terhadap beta, variabel tersebut berpengaruh secara signifikan pada level 5%.
2.4
Hipotesa

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merumuskan hipotesa yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
	Ha1 :
	variabel-variabel karakteristik perusahaan secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap return saham perusahaan yang listing di Bursa Efek Jakarta.

	Ha2  :
	variabel-variabel karakteristik perusahaan secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap return saham perusahaan yang listing di Bursa Efek Jakarta.

	Ha3  :
	variabel-variabel karakteristik perusahaan secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap beta saham perusahaan yang listing di Bursa Efek Jakarta

	Ha4 :
	Variabel-variabel karakteristik perusahaan secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap beta saham perusahaan yang listing di Bursa Efek Jakarta.


III. METODE PENELITIAN
3.1 
Populasi, Sampel dan Teknik Pengumpulan Data 
Jenis Penelitian ini merupakan hypothesis testing artinya suatu penelitian yang sudah memliki kejelasan dan gambaran. Pengujian ini dimaksudkan untuk menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel penelitian (Sekaran, 2003). Dengan menggunakan populasi seluruh perusahaan yang listing di bursa efek Jakarta. Sedangkan pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Artinya sampel perusahaan yang diambil adalah perusahaan yang memenuhi kriteria sebagai berikut: 

1. Perusahaan termasuk pada industri Makanan dan Minuman yang terdaftar di bursa efek Jakarta.

2. Terdaftar di Bursa Efek Jakarta selama periode 2002-2005

3. Perusahaan memiliki data keuangan yang lengkap untuk keperluan dalam penelitian selama periode 2002-2005

Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 5 perusahaan yang memenuhi syarat sebagai sampel. Nama-nama perusahaan yang memenuhi kriteria sampel tersebut adalah:

Tabel 1. Daftar Perusahaan
	NO
	Nama Perusahaan

	1
	Aqua Golden Mississippi Tbk

	2
	Delta Djakarta Tbk

	3
	Fast Food Indonesia Tbk

	4
	Indofood Sukses Makmur Tbk

	5
	Multi Bintang Indonesia Tbk


Sumber : Indonesian Capital Market Directory 2002 - 2005
Data yang digunakan adalah data sekunder yang terdiri dari:

1. Data akuntansi pada laporan keuangan tahunan yang bersumber dari situs resmi BEJ dan dari Indonesian Capital Market Directory (ICMD). Diantaranya data: aktiva lancar, hutang lancar, laba bersih, dividen, total aktiva, dan penyusutan. Data ini digunakan untuk mengukur variabel karakteristik perusahaan.
2. Data harga saham tahunan dan harga saham mingguan serta data indek harga saham mingguan yang bersumber dari situs resmi BEJ, untuk mengukur beta saham.

3. Data Gross Domestic Product (GDP) Indonesia tahunan yang bersumber dari BPS dan situs resmi Bank Indonesia untuk mengukur cyclicality.

4. Untuk menghitung pengaruh karakteristik perusahaan terhadap return perusahaan, untuk data harga saham digunakan data harga saham tahunan, sedangkan untuk menghitung pengaruh karakteristik perusahaan terhadap beta saham, digunakan data harga saham dan indeks harga saham mingguan. 
Data ini dikumpulkan untuk periode empat tahun dari tahun 2002 sampai tahun 2005. Tahun ini diambil karena dianggab selama tahun ini perkembangan saham pada industri Makanan dan minuman sudah mulai membaik setelah diterpa krisis moneter. 
3.2 
Pengukuran Variabel
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah return saham dan beta saham sebagai variabel dependen, dan Earning per Share (EPS), dividend payout ratio (DPR), Current Ratio (CR), Return on Investmen (ROI) dan Cyclicality sebagai variabel independen. Return saham diperoleh dari data harga sahan tahunan, sedangkan beta saham diperoleh dari hasil regresi dari return pasar mingguan. Return pasar diperoleh dari data IHSG secara mingguan. Sedangkan untuk variabel-variabel karakteristik perusahaan diambil secara tahunan.

1. Return Saham, untuk return saham dihitung dengan persamaan: Ross et all (2003)
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Dimana:
Ri = Return saham perusahaan i



Pt = Harga saham pada tahun t



Pt-1 = Harga saham pada tahun t-1
2. Beta saham, merupakan risiko sistematis yang diukur dengan menggunakan Single Index Model, dengan persamaan: (Tandelilin, 2001) 
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Dimana: 
Rit = Return saham perusahaan ke i pada minggu ke t


αi = intersep dari regresi untuk masing-masing perusahaan ke i


βi = Beta untuk masing-masing perusahaan ke i


Rm = Return pasar mingguan 


e =  Residual selama periode t, diasumsikan = 0

Return pasar dilakukan dengan persamaan: 
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Dimana : 
RM = Return pasar periode t


IHSGt = Indeks Saham Gabungan mingguan pada periode t


IHSGt-1 = Indeks Saham Gabungan mingguan pada periode t-1

Untuk return saham dihitung dengan persamaan: (Tandelilin, 2001)
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Dimana: 
Ri = Return saham perusahaan i



Pt = Harga saham pada minggu t



Pt-1 = Harga saham pada minggu t-1
3. Pengukuran karakteristik perusahaan digunakan rasio keuangan, dengan pengkuran sebagai berikut:

Tabel 2. Pengukuran Variabel
	Variabel 
	Pengukuran

	Earning per Share (EPS)
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	Dividend Payout ratio (DPR)
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	Current Ratio (CR)
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	Return on Investment (ROI)
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3.3
Rancangan Penelitian dan Analisis  Data

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t dan uji F. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis maka terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi klasik yang terdiri dari: uji multikolinieritas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas. Setelah itu, maka rancangan penelitian dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Membuat model penelitian berupa persamaan regresi.

2. Melakukan uji t, untuk menguji apakah variabel Earning per Share (EPS), dividend payout ratio (DPR), Current Ratio (CR), Return on Investmen (ROI) dan cyclicality secara parsial berpengaruh terhadap return dan beta saham.
3. Melakukan uji F, untuk menguji apakah variabel Earning per Share (EPS), dividend payout ratio (DPR), Current Ratio (CR), Return on Investmen (ROI) dan cyclicality secara simultan berpengaruh terhadap return dan beta saham.
4. Melakukan uji koefisien Determinasi (R2), untuk melihat sampai seberapa besar proporsi perubahan dari variabel independent mampu menjelaskan variabel dependen.
Adapun analisa yang akan digunakan analisa secara parsial dan secara simultan untuk masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Auliyah dan Hamzah (2006), maka digunakan model penelitian sebagai berikut:

YRi = αi+c1X1+ c2X2+ c3X3+ c4X4+ c5X5+ e

Yβi = αi+c1X1+ c2X2+ c3X3+ c4X4+ c5X5+ e
Dimana :  

YRi = Return saham perusahaan ke i
X2 = Dividend Payout Ratio (DPR)
Yβi = Beta saham perusahaan ke i
X3 = Current Ratio (CR)
αi = Konstanta 

X4 = Return on Investmen (ROI)
X1 = Earning per Share (EPS)
X5 = Cyclicality

c1, c2, c3, c4, c5  = koefisien dari masing-masing variabel

e  = kesalahan pengganggu

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1
Deskripsi Data

Sebelum membahas hasil regresi, hasil statistik deskriptif akan disajikan terlebih dahulu untuk mengetahui tentang karakteristik sampel. Data tersebut disajikan dalam tabel 3 berikut ini:
Tabel 3. Deskriptif Statistik
	Variabel
	N
	Minimum
	Maksimum
	Mean
	Std. Deviasi

	Earning per share (Rp)
	20
	13
	6958
	2495,25
	2255,201

	Dividen payout rasio
	20
	0,14290
	0,78050
	0,3376900
	0,23519970

	Current rasio
	20
	0,68000
	7,58000
	2,4780000
	1,90380395

	Return on investment
	20
	0,00840
	0,18680
	0,1088850
	0,04879748

	Cyclicality
	20
	-10,35567
	13,02523
	1,0028514
	4,70884613

	Return tahunan
	20
	-0,04000
	1,48280
	0,2446300
	0,33188549

	Beta tahunan
	20
	-0,29426
	1,61568
	0,3443666
	0,49863637

	Valid N (listwise)
	20
	 
	 
	 
	 


Sumber : Data diolah

Pada tabel 3 diperoleh jumlah total populasi, rata-rata (mean) dan tingkat penyimpangan penyebaran data (standart deviation) untuk setiap variabel penelitian. Nilai rata-rata EPS selama periode pengamatan adalah Rp 2,495,25. Rata-rata ini bernilai positif, ini menunjukkan pada umumnya tingkat keuntungan pada industri makanan dan minuman selama periode pengamatan mengalami keuntungan. Ini menandakan perkembangan kemampulabaan perusahaan tergolong baik. Sedangkan Standar deviasi variabel EPS adalah Rp 2,255,201.

Nilai rata-rata DPR selama periode pengamatan adalah 0,3376900 atau 33,77%. Rata-rata ini bernilai positif, ini menunjukkan adanya peningkatan pembayaran dividen pada industri makanan dan minuman selama periode pengamatan. Ini menandakan kemampuan perusahaan dalam membayarkan dividen cukup besar. Sedangkan standar deviasi variabel DPR adalah 23,52%.

Nilai rata-rata CR selama periode pengamatan adalah 2,478 kali. Nilai ini menunjukkan bahwa secara rata-rata pada industri makanan dan minuman, perusahaan mampu membayar hutang lancarnya dengan baik. Ini menandakan perusahaan likuid karena nilainya besar dari 1 (satu).  Sedangkan Standar deviasi variabel CR adalah 1,90 kali.

Nilai rata-rata ROI selama periode pengamatan adalah 10,89%. Rata-rata ini bernilai positif, ini menunjukkan bahwa tingkat keuntungan pada industri makanan dan minuman selama periode pengamatan mengalami keuntungan yang positif (tidak rugi) atas sejumlah penggunaan aktiva investasi. Sedangkan Standar deviasi variabel EPS adalah 04,88%.

Nilai rata-rata cyclicality selama periode pengamatan adalah 1,0028514. Rata-rata ini bernilai positif, ini menunjukkan bahwa rata-rata pertumbuhan laba bersih perusahaan bernilai lebih besar dari pada rata-rata pertumbuhan perekonomian nasional. Sedangkan Standar deviasi variabel cyclicality adalah 4,70884613.

Nilai rata-rata return tahunan perusahaan selama periode pengamatan adalah 0,2446300. Rata-rata ini bernilai positif, ini menunjukkan bahwa rata-rata harga saham tahun sekarang bernilai lebih besar dari harga saham tahun sebelumnya. Artinya harga saham perusahaan mengalami perkembangan dari tahun ke tahun. Sedangkan Standar deviasi variabel return tahunan perusahaan adalah 0,33188549.

Nilai rata-rata beta saham selama periode pengamatan adalah 0,3443666. Rata-rata ini bernilai positif, ini menunjukkan bahwa pada umumnya harga saham pada industri makanan dan minuman memiliki sensitivitas yang searah dengan tingkat pengembalian pasar (return market). Hal ini menunjukkan apabila pengembalian pasar memiliki trend positif maka juga akan diikuti oleh kenaikan return individual saham. Sedangkan Standar deviasi variabel return tahunan perusahaan adalah 0,33188549.

4.2
Uji Asumsi Klasik

4.2.1
Uji Multikolinearitas

Pengujian terhadap gejala multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah ada korelasi yang serius antar variabel independen yang digunakan dalam model regresi. Untuk mendeteksi apakah diantara variabel independen yang digunakan mempunyai kolinearitas yang tinggi atau tidak dapat diuji dengan toleransi (TOL) dan Varian Inflation Factor (VIF). Batas dari tollerance value adalah dibawah 0,10 dan batas VIF adalah 10. Jika tollerance value dibawah 0,10 dan nilai VIF di atas 10 maka terjadi multikolinearitas.

Berdasarkan hasil analisisis terhadap nilai tolerance dan VIF dapat dilihat  dalam tabel berikut:
Tabel 4. Uji Multikolinearitas
	Variabel bebas 
	Tolerance
	VIF

	Earning Per Share (Rp)
	0,401
	2,493

	Dividen Payout Rasio
	0,569
	1,758

	Current rasio
	0,405
	2,468

	Return on investment
	0,492
	2,034

	Cyclicality
	0,865
	1,157


Sumber : Data diolah

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4, nilai tol untuk semua variabel di atas 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi.

4.2.2
Uji Autokorelasi

Model autokorelasi ini berguna untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode sebelumnya. Model yang baik harus bebas dari autokorelasi. Adanya autokorelasi dapat di uji dengan uji D-W (Durbin–Watson). Secara umum dapat diambil patokan bahwa angka D-W di bawah -2 berarti terjadi autokorelasi positif, angka D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokoreasi, dan angka D-W diatas +2 berarti terjadi autokorelasi negatif.

Berdasarkan hasil pengujian dengan mengunakan DW, terlihat nilai DW-hitung 1,791 untuk return tahunan sebagai variabel dependen dan 1.831 untuk beta sebagai variabel dependennya (lampiran 3). Ini berarti bahwa nilai D-W barada diantara -2 sampai +2, sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini tidak terjadi autokorelasi. Artinya di dalam variabel yang diuji yaitu variabel dependen (return tahunan dan beta saham) dan variabel independen (EPS, DPR, CR, ROI dan cyclicality) pada industri makanan dan minuman tidak terdapat korelasi antar anggota sampel yang diukur.

4.2.3
Uji Heteroskedastisitas

Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual atas suatu pengamatan ke pengamatan lain. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian ini digunakan metode grafik scatterplot.
Dari garfik terlihat titik-titik yang menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu yang jelas. Berdasarkan hal ini dapat disimpulkan tidak terdapat gejala heteroskedastisitas pada model regresi.

Hipotesis 1: Variabel Karakteristik Perusahaan secara Bersama-sama Berpengaruh secara Signifikan Terhadap Return Saham Perusahaan yang Listing di Bursa Efek Jakarta
Tabel 5. Hasil Uji f (Anova) Dependen Return Saham
	R
	R Square
	F-tabel
	F hitung
	Sig

	0,266
	0,071
	2,71
	0,213
	0,951


Sumber : Data diolah

Pengujian terhadap hipotesis 1 (uji F) bertujuan untuk membuktikan adanya pengaruh secara simultan variabel karakteristik perusahaan yang diukur dengan EPS, DPR, CR, ROI dan cyclicality terhadap return saham. Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.3, terlihat bahwa angka koefisien korelasi berganda adalah 0,266. Korelasi ini tergolong agak kuat, karena nilai R berada mendekati nilai  0,5.

Besarnya koefisien determinasi (R square) adalah 0,071 atau 7,1%. Hal ini menunjukkan bahwa hanya 7,1% perubahan variabel independen (EPS, DPR, CR, ROI dan cyclicality) mampu menjelaskan perubahan variabel dependen (return saham). Sedangkan sisanya sebesar 92,9% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak masuk dalam model regresi. Rendahnya nilai R square, memberikan petunjuk bahwa variasi tingkat return saham di pengaruhi oleh faktor lain yang belum masuk dalam model regresi ini.

Dari tabel 5 juga diperoleh nilai F-hitung adalah 0,213 dan F-tabel adalah 2,71. Terlihat nilai F-hitung lebih kecil dari nilai dari nilai F-tabel. Dan tingkat signifikansi menghasilkan nilai 0,951 yang berarti nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikansi sebesar 0,05. Ini berarti terima Ho dan tolak Ha. Jadi dapat disimpulkan bahwa EPS, DPR, CR, ROI dan cyclicality secara simultan tidak mempunyai pengaruh yang signifikan return saham.

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Auliyah dan Hamzah (2006). Melakukan penelitian dengan mengambil objek pasar modal syariah tahun 2001 – 2005 dengan menggunakan variabel karakteristik perusahaan, industri dan ekonomi makro. Hasil menunjukkan tidak ada variabel yang berpengaruh secara signifikan terhadap return saham syariah.
Hipotesis 2: Variabel Karakteristik Perusahaan secara Parsial Berpengaruh secara Signifikan terhadap Return Saham Perusahaan yang Listing di Bursa Efek Jakarta
Tabel 6. Hasil Uji Regresi Terhadap Return Saham 
	Variabel
	Koefisien regresi
	t-tabel
	t-hitung
	Sig

	(Constant)
	0,175
	2,145
	0,479
	0,639

	EPS
	0,00002466
	2,145
	0,412
	0,687

	DPR
	-0,068
	2,145
	-0,140
	0,890

	CR
	0,024
	2,145
	0,342
	0,738

	ROI
	-0,274
	2,145
	-0,110
	0,914

	Cyclicality
	0,001
	2,145
	0,050
	0,961


Sumber : Data diolah

Untuk menguji pengaruh variabel independen secara parsial digunakan uji-t. Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 6, pengujian secara parsial karakteristik perusahaan yang diukur dengan EPS, DPR, CR, ROI dan cyclicality terhadap return saham akan dibahas satu per satu. Variabel EPS menghasilkan t-hitung sebesar 0,412 dan t-tabel 2,145. Dengan demikian nilai t-hitung lebih kecil dari nilai t-tabel dan tingkat signifikansi sebesar 0,687 lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Sehingga secara parsial dapat dikatakan bahwa EPS tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap return saham. Koefisien regresi variabel EPS adalah 0,00002466, menunjukkan bahwa jika EPS naik 1 (satu) rupiah akan menyebabkan peningkatan return saham sebesar 0,00002466.

Variabel DPR menghasilkan t-hitung sebesar -0,140 dan t-tabel 2,145. Dengan demikian nilai t-hitung lebih kecil dari nilai t-tabel dan tingkat signifikansi sebesar 0,890 lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Sehingga secara parsial dapat dikatakan bahwa DPR tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap return saham. Koefisien regresi variabel DPR adalah -0,068, menunjukkan bahwa jika DPR naik 1 (satu) akan menyebabkan penurunan return saham sebesar 0,068.

Variabel CR menghasilkan t-hitung sebesar 0,342 dan t-tabel 2,145. Dengan demikian nilai t-hitung lebih kecil dari nilai t-tabel dan tingkat signifikansi sebesar 0,738 lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Sehingga secara parsial dapat dikatakan bahwa CR tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap return saham. Koefisien regresi variabel CR adalah 0,024, menunjukkan bahwa jika CR naik 1 (satu) akan menyebabkan peningkatan return saham sebesar 0,024.

Variabel ROI menghasilkan t-hitung sebesar -0,110 dan t-tabel 2,145. Dengan demikian nilai t-hitung lebih kecil dari nilai t-tabel dan tingkat signifikansi sebesar 0,914 lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Sehingga secara parsial dapat dikatakan bahwa ROI tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap return saham. Koefisien regresi variabel ROI adalah -0,274, menunjukkan bahwa jika ROI naik 1 (satu) akan menyebabkan penurunan return saham sebesar 0,274.

Variabel cyclicality menghasilkan t-hitung sebesar 0,050 dan t-tabel 2,145. Dengan demikian nilai t-hitung lebih kecil dari nilai t-tabel dan tingkat signifikansi sebesar 0,961 lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Sehingga secara parsial dapat dikatakan bahwa cyclicality tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap return saham. Koefisien regresi variabel cyclicality adalah -0,001, menunjukkan bahwa jika cyclicality naik 1 (satu) akan menyebabkan penurunan return saham sebesar 0,001.

Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian secara parsial dengan t-test menunjukkan bahwa tidak ada satupun variabel karakteristik perusahaan berpengaruh secara signifikan return saham pada taraf signifikansi 5% (EPS, DPR, CR, ROI dan cyclicality). Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Auliyah dan Hamzah (2006) yang juga menghasilkan hal sama bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan karakteristik perusahaan yang diukur dengan EPS, DPR, CR, ROI dan cyclicality terhadap return saham. 
Hipotesis 3: Variabel Karakteristik Perusahaan secara Bersama-sama Berpengaruh secara Signifikan terhadap Beta Saham Perusahaan yang Listing di Bursa Efek Jakarta
Tabel 7. Hasil Uji F (Anova) Dependen Beta Saham
	R
	R Square
	F-tabel
	F hitung
	Sig

	0,793
	0,629
	2,71
	4,748
	0,010


Sumber : Data diolah

Pengujian terhadap hipotesis 3 (uji F) bertujuan untuk membuktikan adanya pengaruh secara simultan variabel karakteristik perusahaan yang diukur dengan EPS, DPR, CR, ROI dan cyclicality tehadap beta saham. Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 7, terlihat bahwa angka koefisien korelasi berganda adalah 0,793. Korelasi ini tergolong kuat, karena nilai R berada mendekati nilai 1 (satu).

Besarnya koefisien determinasi (R square) adalah 0,629 atau 62,9%. Hal ini menunjukkan bahwa hanya 62,9% perubahan variabel independen (EPS, DPR, CR, ROI dan cyclicality) mampu menjelaskan perubahan variabel dependen (beta saham). Sedangkan sisanya sebesar 37,1% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak masuk dalam model regresi. 

Dari tabel 7 juga diperoleh nilai F-hitung adalah 4,748 dan F-tabel adalah 2,71. Terlihat nilai F-hitung lebih besar dari nilai dari nilai F-tabel. Dan tingkat signifikansi menghasilkan nilai 0,010 yang berarti nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi sebesar 0,05. Ini berarti tolak Ho dan terima Ha. Jadi dapat disimpulkan bahwa EPS, DPR, CR, ROI dan cyclicality secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan beta saham.
Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Auliyah dan Hamzah (2006). Melakukan penelitian dengan mengambil objek pasar modal syariah tahun 2001 – 2005 dengan menggunakan variabel karakteristik perusahaan, industri dan ekonomi makro. Hasil menunjukkan variabel tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap beta saham. Demikian juga penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2004), yang menghasilkan bahwa faktor fundamental mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap beta saham. Hamzah (2005), juga menemukan adanya pengaruh yang signifikan dari karakteristik perusahaan terhadap beta saham.
Hipotesis 4: Variabel Karakteristik Perusahaan secara Parsial Berpengaruh secara Signifikan terhadap Beta Saham Perusahaan yang Listing di Bursa Efek Jakarta
Tabel 8. Hasil Uji Regresi Terhadap Beta Saham 
	Variabel
	Koefisien regresi
	t-tabel
	t-hitung
	sig

	(Constant)
	0,931
	2,145
	2,684
	0,018

	EPS
	0,00002118
	2,145
	0,373
	0,715

	DPR
	0,315
	2,145
	0,688
	0,502

	CR
	-0,001
	2,145
	-0,022
	0,983

	ROI
	-7,129
	2,145
	-3,005
	0,009

	cyclicality
	0,034
	2,145
	1,843
	0,087


Sumber : Data diolah

Untuk menguji  pengaruh variabel independen secara parsial digunakan uji-t. Berdasarkan hasil pengujian pada table 8, pengujian secara parsial karakteristik perusahaan yang diukur dengan EPS, DPR, CR, ROI dan cyclicality terhadap beta saham akan dibahas satu per satu. Variabel EPS menghasilkan t-hitung sebesar 0,373 dan t-tabel 2,145. Dengan demikian nilai t-hitung lebih kecil dari nilai t-tabel dan tingkat signifikansi sebesar 0,715 lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Sehingga secara parsial dapat dikatakan bahwa EPS tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap beta saham. Koefisien regresi variabel EPS adalah 0,00002118, menunjukkan bahwa jika EPS naik 1 (satu) rupiah akan menyebabkan peningkatan beta saham sebesar 0,00002118.

Variabel DPR menghasilkan t-hitung sebesar 0,688 dan t-tabel 2,145. Dengan demikian nilai t-hitung lebih kecil dari nilai t-tabel dan tingkat signifikansi sebesar 0,502 lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Sehingga secara parsial dapat dikatakan bahwa DPR tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap beta saham. Koefisien regresi variabel DPR adalah 0,315, menunjukkan bahwa jika DPR naik 1 (satu) akan menyebabkan peningkatan beta saham sebesar 0,315.

Variabel CR menghasilkan t-hitung sebesar -0,022 dan t-tabel 2,145. Dengan demikian nilai t-hitung lebih kecil dari nilai t-tabel dan tingkat signifikansi sebesar 0,983 lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Sehingga secara parsial dapat dikatakan bahwa CR tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap beta saham. Koefisien regresi variabel CR adalah -0,001, menunjukkan bahwa jika CR naik 1 (satu) akan menyebabkan penurunan beta saham sebesar 0,001.

Variabel ROI menghasilkan t-hitung sebesar -3,005 dan t-tabel 2,145. Dengan demikian nilai t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel dan tingkat signifikansi sebesar 0,009 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Sehingga secara parsial dapat dikatakan bahwa ROI mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap beta saham. Koefisien regresi variabel ROI adalah -7,129, menunjukkan bahwa jika ROI naik 1 (satu) akan menyebabkan penurunan beta saham sebesar 7,129.

Variabel cyclicality menghasilkan t-hitung sebesar 1,843 dan t-tabel 2,145. Dengan demikian nilai t-hitung lebih kecil dari nilai t-tabel dan tingkat signifikansi sebesar 0,087 lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Sehingga secara parsial dapat dikatakan bahwa cyclicality tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap beta saham. Koefisien regresi variabel cyclicality adalah 0,034, menunjukkan bahwa jika cyclicality naik 1 (satu) akan menyebabkan peningkatan beta saham sebesar 0,034.

Jadi dari hasil pengujian tersebut, variabel karakteristik perusahaan yang mempunyai pengaruh yang signifikan pada taraf 5% adalah hanya ROI, sedangkan yang lainnya tidak berpengaruh secara signifikan. Hasil ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Auliyah dan Hamzah (2006), yang menghasilkan cyclicality satu-satunya variabel karakteristik perusahaan yang berpengaruh terhadap beta saham. Perbedaan ini terjadi karena periode pengambilan data dilakukan pada saat kondisi ekonomi telah berangsur membaik setelah terjadi krisis moneter yaitu tahun 2002 sampai tahun 2005.
V. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1
Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris bahwa variabel-variabel karakteristik perusahaan mempunyai pengaruh yang signifikan baik secara bersama-sama maupun parsial terhadap return dan beta saham pada industri makanan dan minuman yang listing di Bursa Efek Jakarta. Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa secara simultan karakteristik perusahaan yang diukur melalui EPS, DPR, CR, ROI dan cyclicality tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap return saham pada tingkat signifikansi 5%. Sedangkan pengujian regresi berganda terhadap beta saham secara simultan, karakteristik perusahaan yang diukur melalui EPS, DPR, CR, ROI dan cyclicality mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap beta saham pada tingkat signifikansi 5%.
Pengujian secara parsial dengan t-test menunjukkan bahwa tidak ada satupun variabel karakteristik perusahaan berpengaruh secara signifikan return saham pada taraf signifikansi 5%. Sedangkan pengujian pada beta saham, saham yang mempunyai pengaruh yang signifikan pada taraf 5% adalah ROI, sedangkan yang lainnya tidak berpengaruh secara signifikan.

4.2
Saran

Dari hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa hanya variabel ROI yang berpengaruh signifikan terhadap beta saham. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi investor dan analis pasar modal agar mampu mengoptimalkan informasi yang berkaitan dengan ROI. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambah atau mengganti variabel karakteristik perusahaan yang lain, yang dimungkinkan relevan dengan return dan beta saham dan menambah periode waktu penelitian.
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ABSTRAK

This research aim to study and analyse economic social of society group district of Lubuk Kilangan by using approach of social and economics, in the form of income and expenditure distribution Iameness theory. Economics approach used to see difference of level income and and expenditure live local society group, both for employing at PT. Cement Padang and also outside PT. Cement Padang. social approach of used to see society respon to PT. Cement Padang relate to education, health, and opportunity of job of child area. while target hereinafter is to see construction  by PT. Cement Padang to business unit and co-operation which reside in Lubuk Kilangan. Research method the used is method of survey, technicsly sampling is proportional allocation method with statistical test of anova and Gini ratio. Result of research indicate that existence of PT. Cement Field enough assist economic social of society.
Keywords : 
Income distribution, Expenditure distribution, Economics approach, social approach

1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Meninggalkan dasawarsa sembilan puluhan paradigma pembangunan dunia kembali mendapatkan nuansa baru, dimana permasalahan pembangunan makin disadari bukanlah semata-mata persoalan ekonomi, tetapi juga masalah hak manusia, dan fokus pembangunan haruslah bertumpu kepada manusia dalam upaya meningkatkan secara penuh keberdayaan dan keikutsertaan masyarakat. Hal ini untuk mengatasi persoalan tidak terwujudnya Trickle-down effect yang melekat pada pertumbuhan ekonomi dibanyak negara berkembang.

 Negara berkembang kerap menjadi sasaran dari proses industrialisasi dari negara maju, dimana pada umumnya perhatian mereka hanya tertuju pada upaya memaksimumkan keuntungan atas setiap sen modal yang mereka tanamkan tanpa mempertimbangkan Human Cost yang tidak terbilang besarnya, yaitu berupa hilangnya sumber-sumber ekonomi dan kebebasan dasar baik hak sipil maupun politik yang yang ditanggung oleh masyarakat dimana perusahaan tersebut beroperasi, hal ini disebabkan  karena wilayah yang mereka tempati merupakan sumber bahan mentah produk-produk industri tersebut khususnya bahan tambang (Todaro,1993: Bachriadi,1998).

Meskipun demikian pembangunan ekonomi tetap harus diciptakan, dan ini dapat dilakukan melalui peranan industri pengolahan, termasuk mengolah bahan tambang seperti industri semen. Dimana sektor ini telah terbukti dapat meningkatkan pendapatan negara, membuka kesempatan kerja, meningkatkan pertumbuhan ekonomi wilayah maupun nasional serta mengembangkan sektor-sektor ekonomi lainnya dalam menciptakan nilai tambah (Hartato, 1986).

1.2. Identifikasi Masalah

Berkaitan dengan latar belakang dan pemikiran sebelumnya, maka malah penelitian yang ingin dilihat sini adalah: 

1. Bagaimana respon masyarakat terhadap keberadaan PT. Semen Padang dalam rangka membantu sosial ekonomi masyarakat setempat.
2. Bagaimana pembinaan yang dilakukan oleh PT Semen Padang terhadap unit usaha kecil dan koperasi yang berada disekitar pabrik.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui:

1. Respon masyarakat terhadap keberadaan PT. Semen Padang dalam rangka membantu sosial ekonomi masyarakat setempat.

2. Pembinaan yang dilakukan oleh PT. Semen Padang terhadap unit usaha kecil dan koperasi yang berada disekitar pabrik

1.4.  Kegunaan Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna baik secara akademik maupun non akademik. Secara akademik penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam pengembangan ilmu ekonomi, khususnya tentang konsep sosial ekonomi. Secara non akademik, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukkan kepada pihak- pihak yang terkait.

II. KERANGKA TEORITIS

2.1.  Industri Semen
Industri semen tergolong industri pengolahan, karena proses produksinya terkait dengan penggunaan sumber daya alam sebagai bahan baku yang kemudian menjadi bahan penunjang bagi sektor lain. Sebagai industi yang padat energi, maka industri ini sejalan dengan program pemerintah dalam bidang konservasi sumber daya dan energi, yang melakukan diversifikasi bahan bakar minyak ke bahan bakar batu bara.(Kustyadi, 1999). Ditinjau dari tenaga kerja yang bekerja, maka industri semen tergolong industri besar karena mempekerjakan tenaga kerja lebih dari 100 orang (BPS, 2005) 

2.2.  Pembangunan Wilayah dan Pertumbuhan Ekonomi 

Pembangunan wilayah tidak terlepas dari keseluruhan pembangunan Nasional, karena tujuan yang diterapkan adalah sama dan konsisten yaitu: (1) Pertumbuhan pendapatan yang tinggi, (2) Penyediaan lapangan kerja yang cukup, (3) Pemerataan pendapatan, (4) Memperbaiki kesenjangan pembangunan antar daerah, dan (5) Menciptakan struktur ekonomi yang seimbang. Titik tolak dari keberhasilan pembangunan sangat tergantung oleh kemampuan mengembangkan potensi yang ada (Kadariah, 1989).

Untuk dapat mencapai pembangunan wilayah, kebijaksanaan utama yang diperlukan adalah mengarahkan semaksimal mungkin arah dan sasaran pembangunan sesuai dengan potensi wilayah yang bersangkutan. Hal ini perlu dilakukan mengingat potensi setiap daerah sangat bervariasi satu sama lainnya (Syafrizal, 1997).

Pembangunan wilayah erat kaitannya dengan pembangunan ekonomi. Pembangunan ekonomi sebenarnya merupakan pertumbuhan ekonomi yang diikuti oleh perubahan struktur dan corak kegiatan ekonomi, dengan kata lain pembangunan ekonomi bukan saja tertarik pada masalah perkembangan pendapatan riil tetapi juga kepada modernisasi kegiatan ekonomi (Sukirno, 2004), sedangkan pertumbuhan ekonomi didefenisikannya sebagai perkembangan kegiatan dari perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam masyarakat meningkat. 

Burger (1991) mengatakan bahwa biasanya pertumbuhan ekonomi hanya menguntungkan kelompok minoritas, dan Mirdal (dalam Pradhanawati, 1996) mempertanyakan bisakah pertumbuhan itu menyebar (spread effects), menetes ke bawah (trickle down effects) atau berefek ganda (multiplier effects), karena dalam kenyataannya hal itu tidak pernah tercapai, bahkan yang terjadi sebaliknya atau dampak balik (back wash effects). 

Apabila pertumbuhan ekonomi yang tercipta dari suatu industri mempunyai efek ganda (multiplier effects) dapat dikatakan industri tersebut sebagai pusat pertumbuhan (growth poles) dengan spread effects atau trickle down effects, di mana kegiatan industri tersebut dapat menggerakkan pertumbuhan ekonomi daerah sekitarnya. Keterkaitan itu bisa dalam bentuk bahan baku tambahan (penolong), lapangan kerja atau pendapatan daerah. Terapi bila tidak memberikam dampak positif bagi lingkungan sekitarnya, dan hanya untuk lingkungan itu sendiri, karena tidak terdapatnya keterkaitan ekonomi maka disebut dengan polarization effect (Temple, 1994).

2.3. Pendapatan Asli Daerah 

Menurut Darminto (1986) pendapatan adalah hasil usaha pencaharian atau perolehan, dan asli adalah asal dari semua, yang sebenarnya, yang sejati, yang berasal dari daerah sendiri. Sedangkan yang dimaksud dengan daerah adalah kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai batas wilayah tertentu yang berhak, berkewajiban dan berwenang mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri dalam kaitan Negara Republik Indonesia (Kansil, 1983). Dengan demikian dapat disimpulkan, pendapatan asli daerah adalah hasil perolehan atau pendapatan yang berasal dari daerah itu sendiri yang dipergunakan untuk membiayai rumah tangganya sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Jika ditelusuri sumber pendapatan asli daerah, maka bersumber dari: (1) Hasil pajak daerah, (2) Hasil retribusi daerah, (3) Hasil laba Badan Usaha Milik Daerah (BUMD), (4) Penerimaan dari dinas-dinas dan (5) lain-lain usaha yang sah (Dirjen PUOD, 1984). 

Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan Undang-Undang yang dapat dipaksakan dengan tidak mendapatkan jasa (kontrapestasi) yang langsung dapat ditunjuk dan digunakan untuk membiayai pengeluaran umum (Sumitro, 1994). Dan retribusi adalah pungutan daerah sebagai pembayaran pemakaian atau saja yang diberikan daerah (Samudra, 1995).

Menurut Suparto (1997), respon diartikan sebagai pemahaman, penafsiran, pendapat atau tanggapan  seseorang terhadap suatu objek yang biasanya berbeda antara satu orang dengan orang lain karena beda kecenderungan dan pengalaman, sedangkan Koentjaraningrat (1965) mendefenisikan respon sebagai seluruh proses akal manusia yang sadar untuk menggambarkan lingkungannya 

Dengan demikian yang dimaksud dengan respon dalam penelitian ini adalah pemahaman, penafsiran, pendapat dan tanggapan akal manusia yang sadar untuk menggambarkan suatu objek atau lingkungannya yang biasanya berbeda antara satu orang dengan yang lain karena adanya beda kecenderungan dan pengalaman. 

2.4. Distribusi Pendapatan 

Pendapatan perkapita menggambarkan tingginya tingkat kemakmuran atau pesejahteraan masyarakat setempat. Pada negara maju tingginya tingkat pendapat perkapita diikuti dengan semakin kecilnya tingkat kesenjangan di dalam masyarakat, namun pada negara yang sedang berkembang tingginya tingkat pendapatan perkapita diiringi dengan ketidakmerataan dalam distribusi pendapatan yang mencerminkan belum baiknya taraf kesejahteraan masyarakat (Todaro,1997 dan 2003).

Dalam teori centre-peripheri; dinyatakan apabila ketimpangan atau ketidakseimbangan pendapatan perkapita regional dibiarkan berlangsung melalui mekanisme pasar, maka kondisi divergensi akan menyebabkan proses ketidakseimbangan menjadi kumulatif, yaitu yang kaya semakin kaya dan yang miskin semakin miskin (Hirschman, dalam Bintoro Tjokroamidjojo, 1986).

Untuk mengukur ketimpangan dalam distribusi pendapatan ada beberapa cara. Ukuran ketimpangan secara resional digunakan indeks Williamson dengan dasar pendapatan perkapita sebagai ukuran (Temple, 1994), namun jika yang diukur adalah ketimpangan pendapatan rumah tangga lebih banyak digunakan Gini Ration dengan menggunakan Kurva Lorenz (Todaro, 1997 dan 2007) dan Sigit (1980). 

Ukuran ketimpangan pendapatan dengan menggunakan Gini Ratio mempunyai kelemahan, yaitu tidak mampu menggunakan peringkat distribusi yang ditunjukkan oleh kurva D dan D (Sigit, 1990). Untuk menutupi kelemahan ini dapat digunakan kriteria Bank Dunia, yaitu ketidakmerataan tinggi bila 40% penduduk terbawah menerima jumlah pendapatan lebih kecil dari 12% dari seluruh jumlah pendapatan, untuk 12% sampai 17%   disebut tingkat pendapatan ketidakmerataan sedang dan lebih 17% dseibut tingkat ketidakmerataan rendah (Ichimura, 1989).

2.5. Konsep Sosial Ekonomi Masyarakat

A. Indikator Ekonomi 

Indikator ekonomi yang digunakan untuk mengukur keadaan ekonomi masyarakat dapat dilihat dari tiga sisi, yaitu segi produksi, pembelajaran/pengeluaran dan segi pendapatan. Semua pendekatan ini mengikuti analisis  ekonomi makro (Widodo, 1990/Soediyono, 1999: Sukirno, 2004).

Di dalam penelitian  pendekatan yang digunakan adalah pendekatan pendapatan dan pengeluaran. Besarnya pendapatan rumah tangga dihitung dari pendapatan anggota keluar yang bekerja pada bulan lalu yang digunakan untuk membiayai kebutuhan rumah tangga tersebut. Jika dalam keluarga itu mempunyai anak yang sudah bekerja dan satu dapur dengan orang tuanya maka pendapatan yang dihitung adalah pendapatan yang diberikan kepada orang tuanya dalam membiayai rumah tangga. 

Sedangkan pengeluaran rumah tangga  adalah seluruh pengeluaran yang dikeluarkan untuk konsumsi seluruh anggota rumah tangga selama referensi waktu tanpa memperhatikan asal barang yang dikonsumsi, baik dari pembelian, produksi sendiri atau pemberian pihak lain, dan tidak termasuk pembayaran transfer untuk pihak yang belum anggota keluarganya (BPS, 2005).

B. Indikator Sosial
Indikator sosial menurut BPS (2005) dapat dilihat dari penduduk, kesehatan, pendidikan, ketenagakerjaan, perumahan lingkungan hidup.

Indikator sosial yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Ketenagakerjaan. Tenaga kerja adalah jumlah penduduk yang berumur 10 tahun ke atas yang dapat memproduksi barang dan jasa. Masalah ketenagakerjaan berkaitan dengan produktivitas yang secara tidak langsung menunjukkan kondisi mental dari seorang pekerja, Enstwisle (dalam Yonis, 1999) mengatakan bahwa umur sangat mempengaruhi produktivitas seorang pekerja. Jika diperhatikan komposisi umur BPS (1998) mengelompokkan kepada 3 tingkatan yaitu: Pertama, usia muda (0-14 tahun), Kedua, usia produktif (15-64 tahun) dan Ketiga usia tua (65 tahun ke atas). Usia kerja yang dipakai dalam penelitian ini adalah kelompok 10 tahun ke atas.

2. Pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan kesejahteraan manusia, sehingga kualitas sumber daya manusia sangat tergantung dari kualitas pendidikannya dan pendidikan mempunyai andil yang sangat besar terhadap kemajuan sosial ekonomi suatu bangsa, dan juga pendidikan merupakan proses budaya untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia (BPS, 1998). Dalam penelitian ini yang menjadi objek adalah pendidikan formal yang berlangsung di lingkungan sekolah yang sifatnya teratur, bertingkat dan mengikuti syarat yang jelas dan ketat.

3.  
Kesehatan. Pembangunan sosial dan ekonomi haruslah sejalan, salah satu aspek sosial yang perlu diperhatikan adalah kesehatan. Dengan adanya peningkatan kesehatan masyarakat akan berkaitan langsung dengan produktivitasnya.

Sementara itu aspek ekonomi seperti pendapatan merupakan syarat utama untuk dapat tersedianya fasilitas kesehatan, karena faktor yang mempengaruhi tingkat kesehatan masyarakat antara lain tersedianya sarana kesehatan, keadaan lingkungan yang memadai dan mutu makanan yang dikonsumsi. Dalam penelitian ini yang menjadi objek adalah sarana kesehatan yang tersedia di lingkungan masyarakat Lubuk Kilangan.

2.6. Pola Kemitraan

Kemitraan menurut Peraturan Pemerintah No.44 Pasal 4 tahun 1997 adalah kerjasama usaha antara usaha kecil dengan usaha menengah atau usaha besar, disertai pembinaan dan pengembangan usaha oleh usaha dan atau usaha besar dengan memperhatikan prinsip saling memerlukan, saling memperkuat dan saling menguntungkan.

Pasal 2 dari peraturan tersebut menjelaskan bahwa pola kemitraan diselenggarakan melalui pola-pola keterkaitan yang sesuai dengan sifat dan tujuan usaha yang dimitrakan dengan diberikan peluang yang seluas-luasnya kepada usaha kecil oleh pemerintah dan dunia usaha.

Pola kemitraan yang dilakukan adalah dalam bentuk inti plasma. Dalam pola inti plasma tersebut usaha besar atau usaha menengah sebagai inti membina dan mengembangkan usaha kecil yang menjadi plasmanya yaitu dalam: (1) Penyediaan dan penyiapan lahan, (2) Penyediaan sarana produksi, (3) Pemberian bimbingan teknis manajemen usaha dan produksi, (4) Pembiayaan, (5) Pemberian bantuan lainnya yang diperlukan bagi peningkatan efesiensi dan produktivitas usaha.

2.7.  Penelitian Yang Relevan

Lains (1989) meneliti tentang Fungsi Produksi Cobb-Douglas. Pada Industri Semen di Indonesia. Ditemukan bahwa industri semen telah dikembangkan dan diperluas dengan memilih teknologi yang padat modal, namun laju pertumbuhan kesempatan kerja yang diciptakan cukup tinggi yaitu 6,7 % rata-rata pertahun.

Penelitian sosial ekonomi lainnya dilakukan oleh Zuraida (2000) yang menganalisis Sosial Ekonomi Masyarakat di Daerah Pertambangan Ombilin dan menemukan (1) Keadaan ekonomi masyarakat yang bekerja di sektor pertambangan lebih baik daripada masyarakat yang bekerja di sektor non pertambangan, (2) Dilihat dari kesempatan kerja putra daerah dan pengembangan sosial ekonomi masyarakat dinilai belum memberikan kesempatan kerja bagi putra daerah dan belum membantu secara optimal pengembangan sosial ekonomi masyarakat setempat, dan (3) Kondisi sosial meliputi umur, pendidikan dari jumlah anggota keluarga masyarakat yang bekerja di sektor pertambangan adalah lebih baik dari masyarakat yang tidak bekerja di sektor pertambangan.

          Helmawati (1998) menganalisa Dampak Aktivitas Produksi Semen Terhadap Lingkungan  (studi kasus PT. Semen Padang ), hasil temuan (1) Pemantauan terhadap debu lingkungan, emisi debu, gas dan kebisingan serta kecenderungan penderita ISPA aktivitas produksi semen tidak berpengaruh negatif terhadap kualitas lingkungan dan kesehatan bahkan terhadap kondisi di sekitar pabrik, (2) Usaha untuk mengembangkan sektor industri semen akan berdampak positif bagi pengembangan industri yang menyediakan input bagi industri semen dan memperhatikan kelestarian sumber daya alam yang merupakan input utama industri semen, (3) Sektor industri semen mampu memberikan kontribusi yang besar dalam pembentukan output secara keseluruhan di Sumatera Barat.

          Pusat Pengkajian Ekonomi Dan Pembangunan Institusi (1999) menganalisa pertambangan batu bara Ombilin dan pembangunan ekonomi masyarakat daerah. Dalam penelitian tersebut ditemukan (1) Perusahaan pertambangan batu bara perlu memiliki kebijaksanaan strategis di dalam menjaga posisinya sebagai mesin pertumbuhan ekonomi daerah dengan menempatkan masyarakat sebagai pihak yang juga memiliki kepentingan dalam menjaga keberlanjutan adat dan eksistensi ekonomi, (2) terdapatnya kesenjangan yang cukup tinggi antara rakyat penambang dengan rakyat yang di luar tambang.

2.8. Kerangka Pemikiran

Pembangunan ekonomi dapat diciptakan melalui industrialisasi, dan sektor ini telah terbukti dapat meningkatkan pendapatan negara, membuka kesempatan kerja dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi wilayah maupun nasional.

             Sebagai salah satu industri pengolahan PT. Semen Padang diyakini cukup berperan dalam penerimaan daerah terutama dalam penerimaan pajak dan retribusi daerah. Jika di lihat dari kegiatan produksinya maka dari tahun ke tahun telah mengalami peningkatan yang cukup pesat, bahkan pada tahun-tahun tertentu mampu melebihi tingkat pertumbuhan output semen  Indonesia. Bisa juga bahwa peningkatan yang pesat dari PT. Semen Padang tersebut tidak terlepas dari peningkatan penggunaan sumber bahan baku yaitu batu kapur, tanah liat dan batu silika yang depositnya berada di tengah-tengah masyarakat Kecamatan Lubuk Kilangan. Sebagai industri yang bergerak di sektor pengolahan dan penambangan maka tidak dapat dipungkiri lagi aktivitas PT. Semen Padang juga terkait dengan sosial ekonomi masyarakat di lingkungan pabrik.

      Secara ekonomi keberadaan PT. Semen Padang mempengaruhi 2 hal : (1) Distribusi pendapatan masyarakat  dan (2) Distribusi pengeluaran. Dari distribusi pendapatan dapat dilihat kemerataan yang terjadi di tengah-tengah masyarakat sebagai dampak dari keberadaan PT. Semen Padang. Sedangkan distribusi pengeluaran dapat memperlihatkan ketahanan ekonomi masyarakat dan juga tingkat kemiskinan.

        Secara sosial keberadaan PT. Semen Padang dapat dilihat dalam 3 hal yang terkait dengan : (1) Ketenagakerjaan, (2) Pendidikan dan (3) Kesehatan. Ketenagakerjaan dilihat dari kesempatan kerja yang tersedia bagi putra daerahuntuk bekerja di PT. Semen Padang, pendidikan dilihat dari sarana pendidikan dan bantuan pendidikan yang diberikan kepada masyarakat sekitar dan kesehatan ditinjau dari dampak aktivitas PT. Semen Padang serta sarana dan prasarana kesehatan yang tersedia di Lubuk Kilangan termasuk yang dibantu oleh PT. Semen Padang.

        Keterkaitan dengan masyarakat juga dapat dilihat dari sisi pembinaan terhadap usaha kecil dan koperasi yang berada di sekitar Kecamatan Lubuk Kilangan. Yang meliputi modal, teknik produksi dan pemasaran. Hubungan ini dapat mempengaruhi sosial ekonomi masyarakat, khususnya dalam peningkatan pendapatan.

         Peningkatan dalam sosial ekonomi masyarakat akan dapat memacu pertumbuhan ekonomi berarti akan tercipta pembangunan ekonomi. Tapi hal tersebut juga membutuhkan peran serta pemerintah daerah sebagai fasilitator dalam program pembangunan. 

III. METODOLOGI PENELITIAN

2.1. Metode Penelitian.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode survey, Gasperisz (1990) mengungkapkan bahwa salah satu bentuk metode penelitian yang sering digunakan dalam bidang sosial ekonomi adalah metode survey, yaitu suatu bentuk penyelidikan yang bersifat kritis  untuk memperoleh keterangan atas suatu persoalan di dalam suatu daerah atau wilayah dengan mengambil contoh (sampel) dari populasi yang ada, Singarimbun (1995) melengkapi bahwa informasi yang dikumpulkan dari responden adalah dengan menggunakan kuisioner dengan teknik wawancara. 

Metode survey yang digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, karena variabel-variabel yang dikumpulkan dari data kuisioner akan dianalisis dan disajikan berupa frekuensi, angka rata-rata dan kualifikasi lainnya secara statistik deskriptif. 

2.2. Populasi dan Sampel 

Populasi dari penelitian ini adalah masyarakat di Kecamatan Lubuk Kilangan. Sebagai informan kunci adakah Dipenda, Pemuka masyarakat (KAN) dan pihak PT. Semen Padang yang dilakukan secara purposif. Sedangkan sampel masyarakat ditetapkan dari sebagian masyarakat di Kecamatan Lubuk Kilangan yang berjumlah 368 jiwa, dengan menggunakan tabel Krejcie (Sugiyo, 1997) dengan tingkat kepercayaan 95%. 

Pada setiap desa/kelurahan pemilihan responden dilakukan secara acak dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang dapat mewakili seluruh lapisan masyarakat. Kriteria responden adalah kepala rumah tangga atau salah satu anggota rumah tangga yang diduga dapat mewakili rumah tangga sampel. Pengumulan sampel di setiap kelurahan dilakukan dengan metode alokasi sebanding (proportional allocation method) menurut Gaspersz (1991 : 74) dengan rumus sebagai berikut: 
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di mana : 

n
= Jumlah sampel 

N 
= Jumlah populasi dari seluruh desa/kelurahan 

Nh
= Jumlah populasi dari masing-masing desa/kelurahan sampel

nh
= Jumlah sampel yang dicari dari masing-masing desa/kelurahan 

Maka penyebaran responden berdasarkan rumus di atas untuk tujuh kelurahan/desa di Kecamatan Lubuk Kilangan adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Penyebaran Responden Berdasarkan Desa/Kelurahan

	Desa/Kelurahan
	Jumlah Populasi
	Jumlah Responden

	Tarantang

Baringin

Batu Gadang

Indarung

Padang Besi

Bandar Buat

Koto Lalang
	358

271

1020

2185

1270

2618

1064
	15

11

43

92

53

110

44

	Jumlah
	8.786
	368


Sumber: Diolah dari data Susenas 2000 

Untuk mendapatkan hasil yang optimal, di samping menggunakan kuisioner (daftar pertanyaan) dalam survey rumah tangga, juga dilakukan penelitian perpustakaan, pengamatan terhadap kegiatan perekonomian dan lingkungan masyarakat di sekitar daerah pabrik, dan wawancara tidak terstruktur dengan tokoh masyarakat yang tergolong dalam Kerapatan Adat  Nagari (KAN), unsur-unsur perusahaan dan aparat Dipenda. 

2.3. Analisis Data

Semua data yang diperoleh dikelompokkan sesuai dengan penyajian dan pengolahan data yang akan digunakan. 

1. Untuk menganalisa tujuan pertama, yaitu menemukan berapa besar kontribusi PT. Semen Padang terhadap penerimaan daerah Kota Padang, dilihat dari Pendapatan Asli Daerah dalam bentuk pajak dan retribusi. Di sini digunakan statistik deskriptif dengan penyajian berupa persentase. Persentase diperoleh dengan membandingkan penerimaan dari pajak dan retribusi yang dibayarkan/dikeluarkan oleh PT. Semen Padang terhadap jumlah total pajak dan retribusi yang diterima oleh Pemda Kota Padang serta dengan total Pendapatan Asli Daerah Kota Padang. 

2. Untuk menganalisa tujuan kedua, yaitu menemukan bagaimana respon masyarakatt terhadap PT. Semen Padang dalam rangka membantu sosial ekonomii masyarakat, digunakan beberapa analisis sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui rata-rata pendapatan yang bekerja di PT. Semen Padang dengan kelompok masyarakat yang tidak bekerja di PT. Semen Padang mempunyai perbedaan yang berarti digunakan analysis of variance (Anova) satu arah, dengan rumus sebagai berikut : (Dergipson,20003).
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di mana : 

TSS 
=  Total jumlah kuadrat (total sum of squares)

ESS
=  Jumlah kuadrat regresi (explained sum of squares)

RSS 
=  Jumlah kuadrat kesalahan pengganggu (residual sum of squares)

Y
=  Pendapatan kelompok masyarakat yang bekerja di PT. SP 

X
=  Pendapatan kelompok masyarakat yang bekerja non PT. SP 

b
=  Koefisien 

F > Fα (k-1)(n-k)
: Ho ditolak dan H1 diterima

F < Fα (k-1)(n-k)
: Ho diterima dan H1 ditolak 

b. Untuk mengukur kemerataan distribusi pendapatan pada lapisan masyarakat di lokasi pabrik (Kecamatan Lubuk Kilangan) digunakan pendekatan dengan Gini Ratio dan kriteria Bank Dunia (dalam Widodo, 1990 : 118) dengan rumus :
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di mana : 

GR
= Koefisien Gini Ratio

Xi
= Proporsi jumlah rumah tangga kumulatif dalam kelas i 

fi
= Proporsi jumlah rumah tangga dalam kelas i

Yi
= Proporsi pendapatan rumah tangga kumulatif dalam kelas i

Nilai GR berkisar antara nol dan satu, bila GR mendekati nol berarti distribusi pendapatan semakin merata, sebaliknya bila GR mendekati satu berarti distribusi pendapatan semakin timpang. Bila GR sama dengan nol berarti distribusi pendapatan merata sempurna, bila GR sama dengan satu berarti distribusi pendapatan merata tidak sempurna. 

Berdasarkan kriteria Bank Dunia, tingkat ketidakmerataan dapat dibagi atas: 

1. Tingkat ketidakmerataan tinggi, bila 40% penduduk terbawah menerima jumlah pendapatan lebih kecil dari 12% dari jumlah pendapatan.

2. Tingkat ketidakmerataan sedang, bila 40% penduduk terbawah menerima jumlah 12-17% dari seluruh jumlah pendapatan.

3. Tingkat ketidakmerataan rendah, bila 40% penduduk terbawah menerima jumlah pendapatan lebih dari 17% dari seluruh jumlah pendapatan. 

3.4. Definisi Operasional Penelitian 

1. Respons adalah pendapat seseorang terhadap suatu objek yang biasanya berbeda antara seseorang dengan yang lainnya karena adanya perbedaan sudut pandang dan pengalaman.

2. Keadaan sosial ekonomi masyarakat adalah gambaran yang memperlihatkan bagaimana tingkat pendapatan, pengeluaran pendidikan, kesehatan dan kesempatan kerja bagi putra daerah. 

3. Pendapatan adalah pendapatan total dari rumah tangga baik yang diperoleh dari pendapatan utama maupun pendapatan sampingan. 

4. Pengeluaran adalah total pengeluaran yang dikeluarkan rumah tangga untuk belanja makanan dan non makanan. 

5. Putra daerah adalah penduduk yang berada di Kecamatan Lubuk Kilangan, yang mempunyai Ninik Mamak, Rumah Gadang, Pandan Pakuburan dan temasuk adalah salah satu suku yang ada di Kecamatan Lubuk Kilangan. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Distribusi Pendapatan dan Pengeluaran konsumsi masyarakat.


Kondisi ekonomi yang dikaji dalam penelitian ini ditujukan kepada pendapatan rumah tangga atau anggota masyarakat yang bekerja pada PT Semen Padang dan Non PT Semen padang.Dari penelitian lapangan ditemukan bahwa pendapatan responden yang bekerja pada PT Semen Padang persentase terbesar dari pendapatannya berada pada 2.000.000- 4.000.000 sejumlah 84,35 %, sedangkan untuk responden yang bekerja pada non PT Semen Padang kelompok pendapatan terbesar berada pada 1.000.000- 2.000.000 sejumlah 43,54 %, dan untuk kecamatan Lubuk kilangan secara keseluruhan  persentase pendapatan terbesar berada pada 1.000.000 – 2.000.000 yaitu sebesar 52,48 %. Dan dari rata- rata pendapatan diketahui bahwa tingkat ekonomi masyarakat yang bekerja pada PT semen Padang lebih Baik dari pada yang bekerja pada non PT Semen Padang distribusinya dapat dilihat pada tabel 2 dan tabel 3  berikut ini..

Tabel 2. Distribusi Pendapatan Responden Menurut Pekerjaan.

	
Pekerjaan Responden
	Pendapatan ( 000)
	Rata-rata

	
	<1.000.
	1.000. -  2.000.
	> 2.000
	

	PT. Semen Padang
	2,61
	13,04
	84,35
	2.500

	Non PT Semen Padang

- Petani

- Industri

- Perdagangan

- PNS/ABRI

- Jasa

- Lainnya
	19,36

81,58

41.18

31,43

20,93

32,14

54,00
	43,54

10,53

35,29

8,57

27,91

19,86

16,00
	37,10

7,89

23,53

60,00

51,16

50,00

30,00
	1.250

780

1.100

1.500

2.000

1.150

850

	Lubuk Kilangan
	30,32
	17,20
	52,48
	1.750


Sumber: data diolah dari penelitian lapangan 2005

Tabel 3. Distribusi Responden Menurut Tempat Tinggal dan Lapangan Kerja Utama.

	Kelurahan
	Petani
	Karyawan PT. SP
	Industri
	Perdagangan
	PNS/ABRI
	Jasa-jasa
	Lainnya
	Jumlah

	Tarantang

Baringin

Batu Gadang

Indarung

Padang Besi

Bandar Buat

Koto Lalang
	25,00

25,58

3,64

3,77

2,17

60,00

27,27
	11,36

23,26

27,27

13,21

77,17

-

9,09
	2,27

20,93

14,55

11,32

1,09

-

18,18
	9,09

9,30

13,64

16,98

3,26

13,33

-
	4,55

6,98

20,91

20,75

4,35

6,67

9,09
	2,27

9,30

2,27

18,87

2,17

13,33

18,18
	45,45

4,65

12,73

15,09

9,78,

6,67

18,18
	100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

	Jumlah
	11,41
	33,70
	9,51
	10,05
	12,23
	7,88
	15,22
	100,00


Sumber: Hasil Penelitian Lapangan, 2005

Untuk menguji apakah terdapat ketimpangan distribusi pendapatan yang tinggi dilakukan perhitungan Gini Ratio. Secara umum untuk kecamatan Lubuk Kilangan diperoleh angka Gini Ratio sebesar 0,295, dimana menurut criteria H.T. Oshima (dalam Widodo, 1990) Ketimpangan rendah bila angka Gini berada antara 0,3 – 0,4 dan ketimpangan tinggi bila angka Gini berada diatas 0,4. Dari hasil penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa tingkat ketimpangan pendapatan Lubuk Kilangan adalah rendah. 

Pendapat ini didukung oleh kriteria ketimpangan pendapatan berdasarkan kriteria Bank Dunia, dimana tingkat ketimpangan pendapatan rendah bila 40% jumlah penduduk berpendapatan terbawah menerima lebih dari 17% dari total pendapatan, ketimpangan sedang bila menerima antara 12 - 17% dari total pendapatan dan ketimpangan pendapatan tinggi bila menerima lebih dari 17% dari total pendapatan. Kondisi ini terjadi karena kegiatan ekonomi atau sumber pendapatan keluarga dikecamatan tersebut bersifat heterogen.

Untuk kelompok rumah tangga responden yang bekerja di PT. Semen Padang diperoleh gini ratio sebesar 0,200, dan untuk mereka yang bekerja diluar PT. Semen Padang diperoleh Gini Ratio sebesar 0,297, dengan demikian untuk kelompok yang bekerja pada PT. Semen Padang dengan non PT. Semen Padang ketimpangannya adalah rendah menurut kriteria H.T. Oshima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terjadi tingkat ketimpangan pendapatan yang rendah antara yang bekerja pada PT. Semen padang dengan non PT. Semen Padang.

Apabila dilihat dari perhitungan standar deviasi pendapatan rata- rata kelompok responden yang bekerja pada PT. Semen Padang dengan non PT. Semen Padang terlihat standar deviasi untuk mereka yang bekerja pada PT tersebut  lebih rendah, yaitu 607,009 yang menunjukkan bahwa disrtibusi pendapatan pada kelompok ini lebih merata, dibandingkan dengan mereka yang bekerja diluar PT tersebut yaitu sebesar 698,293. Dimana standar deviasi tersebut menunjukkan penyimpangan pada rata- rata pendapatan.


Demikian juga dengan hasil uji F, dari hasil survey ditemukan nilai F hitung sebesar 5,090, sedangkan F tabel sebesar 1,0, karena F hitung lebih besar dari F tabel maka  berdasarkan hasil uji statistik Ho ditolak dan H1 diterima, ini berarti pendapatan rata- rata masyarakat yang bekerja pada PT. Semen Padang adalah lebih besar dari yang bekerja diluar PT. Semen Padang. Yang berarti ini dipengaruhi oleh variasi dari jenis pekerjaan kepala rumah tangga diluar PT. Semen Padang.


Hasil yang sama juga ditemukan pada pola pengeluaran konsumsi, diman perhitungan Gini Ratio untuk pengeluaran menyeluruh dikecamatan Lubuk Kilangan adalah sebesar 0,27 yang berdasarkan kriteria sebelumnya berada pada tingkat ketimpangan rendah, karena Gioni Rationya lebih kecil dari 0,3. Demikian juga halnya dengan kelompok masyarakat yang bekerja pada PT. Semen Padang dan luar PT. Semen Padang, masing- masing nilai Gininya adalah 0,21 dan 0,27, artinya baik masyarakat yang bekerja pada PT. Semen Padang maupun diluar PT. Semen Padang ketimpangan kemerataan pendapatannya adalah rendah.

4.2. Kehadiran PT. Semen Padang  dan Ekonomi Masyarakat.

Dari wawancara yang mendalam dengan masyarakat sekitar ditemukan persepsi masyarakat dengan pernyataan bahwa taraf hidup karyawan PT. Semen Padang lebih baik dari taraf hidup masyarakat lainnya, pernyataan ini dikemukakan oleh 33,15% responden, sebanyak 52,75% responden menyatakan tidak terdapat perbedaan dan 14,13% tidak mengetahui adanya perbedaan taraf hidup (perhatikan Tabel 4).

Sementara itu bagi masyarakat setempat, PT. Semen Padang merupakan kebanggaan mereka, ini dinyatakan oleh 93,48% responden, dan sebanyak 4,35% responden tidak sependapat dengan hal ini. Kebanggaan terhadap PT. Semen Padang tersebut juga diikuti dengan kebanggaan terhadap sumber daya alam yang mereka miliki, karena menurut masyarakat Lubuk Kilangan, batu kapur yang digunakan  dalam pembuatan semen mempunyai kualitas yang baik dan PT. Semen Padang adalah asset mereka. Untuk itu manfaat dari pengelolaannya bagi peningkatan taraf hidup mereka juga sangat diharapkan.

Sebagai industri yang dibanggakan, PT. Semen Padang juga dirasakan mengangkat posisi ekonomi masyarakat oleh 77,45 % responden. Ini terkait dengan kesempatan kerja yang diberikan oleh PT. Semen Padang kepada masyarakat lokal dan juga dari manfaat yang diterima masyarakat dari aktifitas  PT. Semen Padang, seperti batu-batuan dan pasir yang menumpuk di cek dam dari kegiatan penambangan yang dapat diambil secara gratis oleh masyarakat sekitar.

Disamping mengangkat posisi ekonomi masyarakat, juga dirasakan turut mensejahterakan masyarakat lokal, pernyataan ini didukung oleh 74,18% responden, dan kegiatannya sangat memperhatikan kepentingan rakyat sekitar, demikian menurut 55,98% responden, yaitu berupa pembinaan terhadap lembaga ekonomi masyarakat (UMKM) yang ada disekitar Lubuk Kilangan melalui PUKP (Pembiayaan Usaha Kecil dan Koperasi), baik berupa bantuan  modal, teknik produksi, maupun pemasaran. Dari penelitian lapangan diketahui sebanyak 70,65% responden yang menyatakan adanya bantuan modal, 41,03% menyatakan mendapat bantuan teknik produksi dan 39,67% merasa dibantu pemasaran hasil usaha mereka. Jadi 60,05% responden mendukung pendapat bahwa PT. Semen Padang sangat tepat dan mampu membina usaha ekonomi produktif masyarakat.

Program untuk membina usaha ekonomi produktif masyarakat telah dirancang PT. SP melalui KSSP (Kawasan Sentra Semen Padang) yang diharapkan pelaksanaannya dapat secara terpadu dilakukan dengan Pemda dan perguruan tinggi, tetapi dalam penerapannya kendala yang mungkin akan dihadapi adalah manajemen yang dimiliki oleh masyarakat saat ini, serta modal dan tehnologi yang dapat diserap oleh masyarakat.

Program ini dianggap dapat mengembangkan ekonomi masyarakat Lubuk Kilangan, tapi dari penelitian lapangan diketahui sebanyak 47,55% responden yang sependapat dengan pernyataan tersebut, dan 45,92% responden menyatakan tidak tahu. Begitu juga dengan pernyataan bahwa PT. Semen Padang sangat sensitif terhadap kebutuhan pengembangan masyarakat  hanya didukung oleh 34,51% responden, dan 32,07% responden tidak sependapat dengan itu.

Sementara itu, berkaitan dengan bantuan yang diberikan selama ini apakah sesuai dengan keinginan masyarakat 39,40% responden setuju dengan pernyataan tersebut, tetapi 23,91% menyatakan belum optimal. Sedangkan 50,54% responden mengakui ketransparanan PT. PS dalam memberikan bantuan.
Menyinggung masalah keterkaitan antara PT. SP dalam hal belanja perusahaan, belanja pegawai dan bantuan supply kebutuhan ekonomi masyarakat, maka 40,49% responden menyatakan tidak berorientasi kepada usaha masyarakat karena PT. SP sendiri memiliki koperasi yang dapat memenuhi kebutuhan perusahaan dan karyawannya., untuk itu PT. SP perlu berinteraksi dengan Pemda untuk memadukan program-program yang terkait dengan upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat sekitar. Pendapat ini disetuji oleh 81,52% responden. Mengenai kesempatan masyarakat menajdi distributor masih dalam bentuk kesepakatan dan belum ada realisasinya

Tabel 4. Distribusi responden menurut respon  terhadap PT. Semen Padang dan Ekonomi Masyarakat (dalam %).

	No
	Indikator
	Ya
	Tidak
	Tidak tahu

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8

9

10

11

12

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.
	Belanja perusahaan berorientasi pada usaha masyarakat.

Belanja pegawai perusahaan berorientasi kepada usaha masyarakat.

Membantu suplay kebutuhan ekonomi masyarakat.

Membina lembaga ekonomi masyarakat.

Memberikan bantuan modal

Memberikan bantuan teknik produksi.

Membantu pemasaran hasil usaha masyarakat. 

Kehadiran PT. Semen Padang mengangkat posisi ekonomi masyarakat.

PT. Semen Padang sangat tepat dan mampu membina usaha ekonomi produktif masyarakat

PT. Semen Padang adalah kebanggaan masyarakat.

PT. Semen Padang dalam operasinya sangat memperhatikan kepentingan masyarakat.

Masyarakat, PT. Semen Padang dan pemerintah mesti berinteraksi aktif dan terbuka guna merancang program pembangunan daerah.

PT. Semen Padang sangat sensitif terhadap kebutuhan pengembangan masyarakat.

Taraf hidup pegawai PT. Semen Padang tidak banyak berbeda dengan rata-rata masyarakat.

Program pengembangan ekonomi masyarakat oleh PT. Semen Padang telah ada.

Kehadiran PT. Semen Padang turut membantu kesejahteraan masyarakat lokal.

Bantuan yang diberikan PT. Semen Padang diputuskan secara transparan.

Kualitas bantuan yang diberikan PT. Semen Padang selama ini sesuai dengan keinginan masyarakat.

Masyarakat setempat diberikan kesempatan sebagai distributor semen.
	22,83

20,92

45,92

57,07

70,65

41,03

39,67

77,45

60,05

93,48

55,98

81,52

34,51

35,15

47,55

74,18

50,54

39,40

57,07
	40,49

41,03

23,10

20,38

14,40

31,52

31,52

21,11

16,85

4,35

22,83

6,52

32,07

52,72

6,52

10,33

19,29

23,91

17,12
	36,68

38,04

30,98

22,55

14,95

27,45

28,80

11,44

23,10

2,17

21,20

11,96

33,42

14,13

45,92

15,49

30,16

36,68

25,82


Sumber: Penelitian Lapangan, 2005

4.3. Kehadiran PT. Semen Padang dan Kesempatan Kerja Putra Daerah

Hasil survey lapangan menunjukkan 66,30% responden sependapat bahwa PT. Semen Padang telah memberikan kesempatan kerja bagi putra daerah dan 33,70% menyatakan tidak. Pendapat ini bukan saja diperoleh dari masyarakat sekitar Lubuk Kilangan, tapi juga dari data karyawan dan karyawati yang bekerja pada PT. Semen Padang sampai dengan Desember 2005, menurut tempat kelahiran yang berasal dari Lubuk Kilangan adalah 13,11% atau sejumlah 323 orang dari 2.464 orang. Untuk Sumatera Barat sebanyak 990 orang atau sebanyak 40,18% dan luar Sumatera Barat 251 atau 10,19%. Untuk jelasnya dapat dilihat Tabel 5 berikut :

Tabel 5. Data Karyawan/Karyawati PT. Semen Padang Berdasarkan Tempat Lahir.

	No
	Daerah
	Jumlah
	%

	1.

2

3

4

5
	Lubuk Kilangan:

· Indarung

· Batu Gadang

· Padang Besi

· Bandar Buat

· Koto Lalang

· Tarantang

Lubuk Begalung

Kota Padang

Sumatera Barat

Luar Sumbar
	323

129

45

54

67

13

4

11

181

990

251
	13,11

5,24

1,83

2,19

2,72

0,53

0,16

0,45

29,18

40,18

10,19

	
	Jumlah
	2,464
	100,00


Sumber: PT Semen Padang, 2003

4.4. Kehadiran PT. Semen Padang dan Pendidikan Masyarakat
Dalam hal pendidikan perhatian yang diberikan oleh PTSP cukup besar, yaitu meliputi pemberian buku-buku ke sekolah-sekolah, beasiswa bagi pelajar dan mahasiswa yang kurang mampu, serta pembangunan fisik sekolah. Pernyataan ini dikemukakan oleh 75% responden, dan didukung oleh realisasi penyaluran dana melalui Bazis (perhatikan Tabel 6). Secara umum perhatian PTSP terhadap pendidikan masyarakat sekitar cukup tinggi, baik dalam penyediaan sarana maupun prasarana pendidikan, namun meskipun demikian kerjasama dengan Pemda tetap diharapkan mengingat kebutuhan di wilayah tersebut untuk sarana dan prasarana belum memadai.

4.5 Aspek Sosial kemasyarakatan Lainnya
Berdasarkan hasil penelitian dilapangan, ditemukan 88,59% responden menyatakan bahwa PTSP  turut membantu pembangunan sosial kemasyarakatan, seperti pembangunan mushala/mesjid, perbaikan jalan dan jembatan, pembangunan irigasi, penyediaan fasilitas kesehatan secara cuma-cuma dan bantuan untuk kegiatan olah raga.

Sementara itu dari pihak PT. Semen Padang diperoleh keterangan tentang kepeduliannya terhadap lingkungan.Untuk merealisir kepedulian perusahaan terhadap lingkungan, Manajemen PTSP sudah membentuk tim peduli lingkungan. Dalam pelaksanaannya bekerjasama dengan Badan Musyawarah Nagari (BMN) Lubuk Kilangan yang merupakan organisasi kemasyarakatan  di Minangkabau  dan dijadikan sebagai pedoman pengembangan pembangunan daerah. Adapun program- program yang telah dicanangkan adalah sebagai berikut:

a. Program pembangunan fisik yaitu program yang diarahkan untuk melaksanakan pembangunan maupun renovasi fasilitas- fasilitas yang dibutuhkan masyarakat sekitar pabrik, seperti: pembangunan sekolah-sekolah, rumah ibadah, jalan lingkungan, pasar, penyediaan air bersih, jembatan serta pembangunan/renovasi lainnya.

b. Program peningkatan perekonomian masyarakat, yaitu program yang menyentuh usaha-usaha yang ada dilingkungan masyarakat seperti, usaha pertanian, perikanan, peternakan dan perdagangan (usaha kecil) melalui PUKK (Pembinaan usaha Kecil dan Koperasi) Semen Padang.

c. Program pengembangan sumber daya manusia (SDM), melalui kegiatan- kegiatan pelatihan sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan pemberian beasiswa bagi masyarakat yang kurang mampu.

d. Program peningkatan kesehatan dan lingkungan, yang melakukan pelayanan berobat gratis pada daerah-daerah sekitar pabrik serta kegiatan penghijauan.

e. Program pengentasan kemiskinan yang dilaksanakan oleh Badan Amil Zakat Infak dan Sedekah (BAZIS) Semen Padang dengan sumber dana yang berasal dari zakat karyawan sebesar 2,5% setiap bulannya. Sementara itu, bagi masyarakat setempat, PT. Semen Padang merupakan kebanggan mereka, ini dinyatakan oleh 93,48% responden, dan sebanyak 4,35% responden tidak sependapat dengan hal ini. Kebanggaan terhadap PT. Semen Pdang tersebut juga diikuti dengan kebanggaan terhadap sumber daya alam yang mereka miliki, karena menurut masyarakat Lubuk Kilangan batu kapur yang digunakan  dalam pembuatan semen mempunyai kualitas yang baik dan merupakan asset mereka. Untuk itu manfaat dari pengelolaannya bagi peningkatan taraf hidup mereka juga sangat diharapkan.

4.6. Pembinaan Unit Usaha Kecil dan Koperasi 


Pembinaan usaha kecil yang dilakukan PTSP adalah dalam bentukmitra binaan, yang mengutamakan usaha industri dan kerajianan, usaha peternakan, pertanian, perikanan dan jasa. Adapun usaha kecil dan koperasi yang dibina adalah yang berada di Sumatera Barat, dalam bentuk pemberian pinjaman modal kerja, peralatan, dan bantuan pemasaran promosi.


Khusus bagi mitra binaan yang telah dibina lebih dari 5 tahun dan mempunyai keterkaitan usaha dengan PTSP, pembinaan tetap dilakukan dalam bentuk mitra usaha. Pembinaan diutamakan dalam bentuk peningkatan SDM, pemberian kesempatan sebagai pemasok suku cadang dan peralatan. Yang termasuk dalam mitra usaha jenis ini adalah semua industri kecil logam yang tergabung dalam Asosiasi Industri Kecil (ASINKEL) Sumatera Barat dan industri kerajinan kulit yang sebagian besar produknya dipakai oleh PTSP.
V. KESIMPULAN, SARAN  DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN.

5.1. Kesimpulan

Keberadaan PT. Semen Padang terhadap perkembangan sosial ekonomi di nilai cukup membantu masyarakat setempat, hanya saja dianggap belum optimal, hal ini diukur  dari kondisi ketahanan ekonomi masyarakat setempat, dimana secara rata- rata pendapatan dan pengeluaran konsumsi masyarakat Lubuk Kilangan dikatakan cukup mampu untuk memenuhi kebutuhan dasar dan berada diatas garis kemiskinan, meskipun ada diantara desa/kelurahan dan jenis pekerjaan tertentu dikategorikan miskin, namun hanya terdapat ketimpangan pendapatan dan pengeluaran yang rendah antara masyarakat yang bekerja pada PT. Semen Padang dengan yang diluar  PT. Semen Padang..

Dibidang sosial dapat dilihat dari kesempatan kerja, pendidikan dan kesehatan.Untuk kesempatan kerja PT. Semen Padang dianggap ada memperhatikan putra daerah. Dibidang pendidikan PT. Semen Padang dianggap cukup memperhatikan pendidikan masyararakat setempat dan dibidang kesehatan PT. Semen Padang turut memfasilitasi dalam bentuk pelayanan berobat gratis. Dibidang sosial lainnya PT. Semen Padang turut serta melakukan pembangunan fisik dalam bentuk pembangunan jalan, jembatan, irigasi dan tempat ibadah.

Pembinaan terhadap industri kecil dilakukan oleh PT. Semen Padang dalam bentuk mitra usaha dan pembinaan tersebut menyentuh usaha kecil yang berada disekitar pabrik melalui PUKK. Pembinaan dilakukan dalam bentuk pemberian modal kerja, peralatan, peningkatan kualitas SDM serta bantuan pemasaran/promosi.

5.2. Saran

1. Diharapkan ada penelitian lanjutan yang menemukan perhitungan Gini Ratio yang dapat membedakan responden menurut kelompok lapangan pekerjaan, sehingga akan mendapatkan nilai Gini Ratio pada setiap lapangan pekerjaan utama.

2. Pengaruh sosial ekonomi yang dikaji masih sangat sedikit dan sederhana, hal ini karena keterbatasan waktu, pengetahuan penulis dibidang tersebut dan dana. Untuk itu perlu penelitian lanjutan yang komprehensif untuk mendapatkan hasil yang optimal.

5.3. Implikasi Kebijakan.

Berdasarkan  hasil pembahasan maka kebijakan yang diperlukan terkait dengan kondisi sosial ekonomi masyarakat di kecamatan Lubuk Kilangan adalah adanya sinergi antara kebijakan Pemda dengan keinginan PT. Semen Padang dalam mengembangkan sosial ekonomi masyarakat sekitar dan ditingkatnya kesadaran  masyarakat untuk berperan dalam program pembangunan daerah, karena keberhasilan pembagunan pada akhirnya juja akan dinikmati oleh masyarakat.
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Analisis Kepuasan Kerja Tenaga Perawat dan
Tenaga Non Medis dalam Kaitan dengan Peningkatan Kepuasan Pelanggan

 (Studi Kasus pada Rumah Sakit di Sumatera Barat)

Yofina Mulyati
Hendra Lukito

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja tenaga perawat dan tenaga non medis serta pengaruh kepuasan kerja tersebut terhadap kepuasan pelanggan/pasien rumah sakit di Sumatera Barat. Sebagai variabel independen yang digunakan adalah kepuasan kerja yang terdiri dari pekerjaan itu sendiri, rekan kerja, atasan, kompensasi, dan kesempatan promosi sedangkan variabel dependennya adalah kepuasan pelanggan/pasien. Selanjutnya akan diuji apakah kepuasan kerja tenaga perawat dan tenaga non medis meng-intervening hubungan antara faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja dengan kepuasan pelanggan.


Analisis regresi linier berganda dan pengujian secara serentak yang dilakukan menunjukkan bahwa pekerjaan, rekan kerja, atasan, kompensasi, dan kesempatan promosi secara bersama-sama mempunyai pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja perawat dan tenaga non medis. Sedangkan pengujian secara parsial, ternyata hanya faktor pekerjaan  dan atasan  yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja perawat dan tenaga non medis, sedang faktor lainnya tidak signifikan.


Hasil penelitian ini selanjutnya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kepuasan kerja perawat dan tenaga non medis terhadap kepuasan pelanggan, dimana semakin dirasakannya kepuasan perawat dan tenaga non medis maka akan memberikan kepuasan pula terhadap pelanggan/pasien.

Keywords: 
Kepuasan karyawan, kepuasan pelanggan, tenaga perawat, tenaga non medis

I. PENDAHULUAN

Walaupun tidak tercantum dalam neraca, sumber daya manusia merupakan aset yang sangat berharga bagi perusahaan/organisasi (Noe, 2006 dalam Purwanto, 2006). Sumber daya manusia merupakan partner strategis untuk mencapai tujuan perusahaan/organisasi (Desler, 2003) dan (Herri, 2007). 
Semakin kompleks suatu perusahaan, makin memerlukan sumber daya manusia yang semakin produktif. Perusahaan yang kompleks tentu menghadapi permasalahan yang lebih rumit dan mempunyai tanggung jawab yang semakin luas pada semua stakeholder sehingga bila ditangani oleh sumber daya manusia yang kurang terampil akan membawa distorsi pada kinerja perusahaan karena pemanfaatan sumber daya perusahaan menjadi tidak efisien dan tidak efektif. Akibatnya kinerja perusahaan akan turun dan bahkan perusahaan merugi (Dessler, 2003).
Pada perusahaan jasa seperti rumah sakit peran sumber daya manusia sangat diperlukan karena ia berhubungan langsung dengan kepuasan yang akan dirasakan pelanggan/ pasien rumah sakit tersebut (Novadilastri, 2004) dan (Fatati, 2005). Oleh karena itu kepuasan kerja dari karyawan sangat menentukan kepuasan pelanggan karena karyawan yang mengalami kepuasan dalam pekerjaannya akan menunjukkan perilaku dan aktivitas yang citizenship seperti menolong sesama pekerja, menolong pelanggan dan lebih kooperatif (Moorman (1993) dalam Luthans (1995)). Pendapat ini didukung oleh Syptak, Masrland dan Ulmer (1999) yang menyatakan terdapat korelasi langsung antara kepuasan karyawan dengan kepuasan pelanggan/pasien.
Sikap positif bagi karyawan sangat penting, karena akan berpengaruh terhadap keberhasilan strategi perusahaan. Hal ini  ditegaskan oleh Crammer (1996) bahwa sebaik apapun strategi yang dirumuskan manajer, maka strategi itu tidak akan dapat dilaksanakan bila tidak disertai sikap positif dari karyawan. Menurut Robbins (2003) sikap karyawan yang positif dapat ditunjukkan karena karyawan memiliki tingkat kepuasan kerja, sedangkan karyawan yang tidak puas dengan pekerjaannya akan menunjukkan sikap yang negatif terhadap pekerjaan bahkan menurut Mayo (2007) dapat menimbulkan stress terhadap mereka. Moorman (1993) dalam Luthans (1995) mengungkapkan bahwa pegawai yang tingkat kepuasan kerja tinggi cenderung memiliki kesehatan fisik dan mental yang lebih baik, mempelajari tugas yang berhubungan dengan pekerjaan secara lebih cepat, tingkat kecelakaan lebih rendah dan lebih sedikit mengeluh. Karyawan yang puas akan menunjukkan perilaku dan aktivitas yang citizenship seperti menolong sesama pekerja, menolong pelanggan dan lebih kooperatif. Sedangkan menurut Luthans (1995) kepuasan kerja karyawan dapat membuat karyawan merasa ingin tetap bekerja pada perusahaan, bersedia berkorban dengan mengerahkan kemampuan terbaiknya untuk pencapaian tujuan; dengan kata lain kepuasan kerja karyawan dapat mempengaruhi kinerja, motivasi, semangat kerja. 
Sebaliknya bila karyawan merasa kurang mendapat perhatian dan pemeliharaan dapat memicu munculnya keresahan karyawan, menurunkan semangat kerja, menaikkan ketidakhadiran dan lebih banyak mengeluh (Syptak, Marsland and Ulmer, 1999). Mathio dan Hamel (1989) juga mengungkapkan bahwa kondisi dimana kepuasan kerja yang rendah pada tingkat organisasi/perusahaan berhubungan dengan berkurangnya kinerja, bertambah tingginya ketidakhadiran, menambah turnover dan merusak moral kerja/semangat kerja. Salah satu upaya untuk mencegah gejala tersebut dapat dilakukan dengan  meningkatkan adanya kepuasan kerja dalam perusahaan.
Untuk dapat memberikan pelayanan prima yang memuaskan, maka manajemen rumah sakit juga harus mampu untuk memberikan kepuasan pada karyawan. Namun karena kepuasan menyangkut perasaan yang menyenangkan atau tidak menyenangkan yang dirasakan oleh karyawan dan memiliki dimensi yang luas, maka memuaskan seluruh karyawan bukanlah hal yang mudah. Ungkapan rendahnya tingkat kepuasan yang dilakukan karyawan Rumah Sakit di Sumatera Barat adalah tingginya tingkat absensi, keterlambatan masuk kerja, pulang sebelum waktunya. Gejala lain yang menunjukkan adanya ketidakpuasan adalah karyawan tidak bekerja dengan baik sehingga terdapat keluhan dari pengguna jasa yang dilakukan melalui kotak saran, media masa, ataupun protes pasien secara langsung. Sebagian besar keluhan tersebut ditujukan kepada tenaga keperawatan. Karena di rumah sakit  pelayanan keperawatan adalah penghasil aktivitas terbesar sehingga mencerminkan mutu pelayanan rumah sakitnya (Kusumapraja, 2002 dalam Wahyuni, 2002). Keluhan pengguna jasa tersebut diperkuat dengan hasil evaluasi pelaksanaan Standar Asuhan Keperawatan pada bulan September 2000 yang belum menggembirakan (Pabuti, 2003). Tenaga non medis juga melakukan pelayanan langsung kepada masyarakat pengguna jasa penunjang medis. Selama ini telah ada penelitian yang manganalisis kepuasan tenaga perawat dan tenaga non medis pada perjan Rumah Sakit DR. M. Djamil Padang yang dilakukan oleh Fatati (2005), namun belum menganalisis hubungan kepuasan kerja karyawan dengan kepuasan pelanggan. Selain itu Novadilastri (2004) juga telah melakukan penelitian kepuasan pasien rawat inap terhadap mutu pelayanan Rumah Sakit DR. M. Djamil Padang. Dengan mengadaptasi dan memperluas penelitian Fatati (2005) serta mengadaptasi penelitian Novadilastri (2004),  penelitian ini akan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja tenaga perawat dan tenaga non medis pada rumah sakit-rumah sakit yang ada di Sumatera Barat dan menganalisis bagaimana pengaruh kepuasan kerja tersebut terhadap kepuasan pelanggan/pasien rumah sakit di Sumatera Barat.
II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Pengertian Kepuasan Kerja

Dari berbagai definisi mengenai kepuasan kerja, disimpulkan, bahwa kepuasan kerja adalah suatu perasaan yang menyenangkan atau tidak menyenangkan yang dirasakan oleh karyawan akibat adanya selisih antara apa yang diharapkan dengan apa yang dirasakan. Definisi ini jelas sangat luas, karena pekerjaan seseorang lebih dari sekedar kegiatan yang jelas seperti memotong kain, menjahit baju, atau melayani pelanggan. Pekerjaan menuntut interaksi dengan rekan sekerja dan atasan, mengikuti peraturan dan kebijakan perusahaan, serta memenuhi standar kinerja pada kondisi kerja yang sering kurang ideal atau lainnya.
2.2. Teori Kepuasan Kerja 

Teori kepuasan kerja pada dasarnya terdiri dari process theory dan content theory. Process theory meliputi need fullfilment theory, reference group theory, discrepancy theory, equity theory. Sedangkan content theory mengkaitkan kepuasan karyawan dengan terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan dalam bekerja, sehingga teori ini sangat erat dengan teori kebutuhan. 

2.3. Model Kepuasan Kerja

(1) Facet satisfaction model
Model ini dikembangkan oleh Lawler (1973) dan sangat dekat hubungannya dengan teori keadilan. Menurut Lawler individu akan merasa puas bila persepsi mereka tentang sesuatu yang akan diterima sebagai hasil dari pelaksanaan tugasnya sama dengan persepsi mereka terhadap kenyataan yang diterimanya, maka ia akan puas. 
(2) Need satisfaction model
Kepuasan seseorang dalam bekerja dipengaruhi oleh terpenuhi atau tidaknya kebutuhan seseorang tersebut. Salancik dan Pfeffer (1977) mengembangkan suatu model yang disebut need satisfaction model untuk mengukur kepuasan kerja. Kerangka dasar model ini adalah adanya hubungan fungsional antara kebutuhan, karakteristik pekerjaan dan sikap seseorang, baik secara positif maupun negatif. Asumsi dari model ini adalah bahwa setiap orang mempunyai sifat yang mendasar, stabil, relatif tidak berubah dan mudah dikenal. 
2.4. Faktor-faktor Penentu Kepuasan Kerja
Wexley dan Yukl (1977) menyatakan bahwa pendekatan yang terbaik dalam penelitian mengenai kepuasan kerja adalah dengan  memperhatikan (1) faktor pekerjaan, yang meliputi gaji, kondisi kerja, pengawasan, rekan kerja, keamanan kerja, kesempatan untuk maju, (2) faktor individu, yang meliputi karakteristik individu, kebutuhan-kebutuhan individu, nilai-nilai yang dianut serta sifat-sifat kepribadian.
Pengelompokkan di atas hampir sama dengan pendapat Schultz (1994) yang menyebutkan  faktor-faktor  yang  mempengaruhi  kepuasan  kerja adalah (1) faktor personal, meliputi: usia, jenis kelamin, kecerdasan, ketrampilan dan pengalaman kerja, (2) faktor situasional, meliputi karakteristik pekerjaan, lingkungan kerja, tingkat kompleksitas tugas dan pasangan yang bekerja.
Sedangkan Locke (1973) menyatakan bahwa faktor-faktor yang menentukan kepuasan kerja meliputi (1) events, terdiri dari pekerjaan itu sendiri, imbalan (upah, promosi, pengakuan), dan kondisi kerja, (2) agents, meliputi karakteristik individu, unsur internal perusahaan (superior dan rekan kerja), serta unsur di luar perusahaan (pelanggan dan keluarga).
2.5. 
Teori Kepuasan Pelanggan

Menurut Kotler (2000), kepuasan pelanggan adalah perasaan senang atau kecewa seseorang yang berasal dari perbandingan antara kesannya dengan harapan pembeli.  Harisugito (2007) menyatakan bahwa kepuasan pelanggan adalah suatu keadaan dimana keinginan, harapan dan keperluan pelanggan dipenuhi. Suatu pelayanan dinilai memuaskan bila ia dapat memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggannya. Tingkat kepuasan pelanggan terhadap pelayanan merupakan faktor yang penting dalam mengembangkan suatu sistim penyediaan pelayanan yang tanggap terhadap kebutuhan pelanggan, meminimalkan biaya dan waktu serta memaksimalkan dampak pelayanan terhadap pelayanan sasaran.
Untuk menentukan kepuasan pelanggan, maka kepuasan pelanggan harus diukur. Pengukuran kepuasan pelanggan merupakan elemen yang penting dalam penyediaan pelayanan yang lebih baik, lebih efisien dan lebih efektif. Apabila pelanggan merasa tidak puas terhadap suatu pelayanan yang disediakan, maka pelayanan tersebut dapat dipastikan tidak efektif dan tidak efisien (Hadisugito, 2007b). Dengan demikan perlu dikaji secara mendalam tentang kategori pelayanan yang memuaskan pelanggan agar sesuai dengan perubahan tuntutan pelanggan (Triatmojo, 2007).
III. Kerangka Kerja Teori dan Hipotesis

Berdasarkan kepada landasan teori yang telah dikemukakan maka dapat diformulasikan kerangka teori penelitian seperti pada Gambar 1. Pada gambar tersebut dijelaskan bahwa  kepuasan pelanggan/pasien dipengaruhi oleh kepuasan kerja pada rumah sakit dan dan kepuasan kerja tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya pekerjaan itu sendiri, rekan kerja, atasan, kompensasi dan kesempatan promosi.

 









Berdasarkan kepada kerangka teori yang dibangun seperti pada Gambar 1, maka dapat dikemukakan beberapa hipotesis seperti berikut:

1. Faktor-faktor pekerjaan, rekan kerja, sikap atasan, kompensasi berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja tenaga perawat dan tenaga non medis.

2. Terdapat adanya perbedaan faktor-faktor penentu kepuasan kerja antara tenaga perawat dan tenaga non medis pada rumah sakit di Sumatera Barat. 

3. Kepuasan kerja tenaga perawat dan tenaga non medis berpengaruh positif terhadap kepuasan pelanggan.

4. Kepuasan kerja tenaga perawat dan tenaga non medis meng-intervening hubungan antara faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja dengan kepuasan pelanggan.

IV. METODE PENELITIAN
4.1. 
Populasi dan Sampel Penelitian
4.1.1. 
Populasi

Populasi meliputi keseluruhan nilai yang mungkin, hasil pengukuran ataupun perhitungan, kuantitatif maupun kualitatif mengenai karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya (Hasan: 1999). Pengelompokan tenaga kerja di Rumah Sakit terdiri dari:

· Tenaga Medis (dokter)

· Tenaga Perawat

· Penunjang medis (farmasi, asisten apoteker, analis kesehatan, pengatur rawat gigi, apoteker).

· Tenaga Non Medis (Kesehatan Masyarakat, Kesehatan Sosial, Ak. Gizi, Fisioterapi, Teknik Elektronik).       
Dari tenaga kerja tersebut perawat merupakan tenaga kesehatan yang paling dominan dan paling banyak berinteraksi dengan pasien di rumah sakit, tenaga non medis juga lebih sering berinteraksi dengan pengguna jasa dibandingkan dengan tenaga penunjang  medis. Sehingga dalam penelitian ini yang dijadikan populasi adalah seluruh tenaga perawat. Sedangkan populasi tenaga non medis adalah instalasi rehabilitasi medik, instalasi laboratorium, dan instalasi radiologi pada setiap rumah sakit di Sumatera Barat.

Saat ini tercatat sebanyak 47 rumah sakit di Sumatera Barat yang tersebar di kota Padang, Bukittinggi, Solok dan Pariaman dan di 11 kabupaten di Sumatera Barat dengan jumlah perawat 3000 orang dan jumlah tenaga non medis 2079 orang.  

4.1.2. 
Sampel
Menurut Singarimbun (1989), yang dengan dimaksud sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki karakteristik yang dianggap dapat mewakili populasi. Jumlah sampel yang diteliti didasarkan pada pendapat Gay dalam Hesein (2001) yang menyatakan bahwa ukuran sampel yang dapat diterima minimal 10%. Dalam penelitian ini besarnya sampel ditetapkan sebesar 15% dari jumlah populasi untuk tiap-tiap rumah sakit. Teknik pengambilan sampling yang digunakan untuk kedua jenis tenaga perawat dan  tenaga non medis serta pelanggan/pasien rumah sakit adalah Convinience Sampling. Sampling yang dipilih adalah siapa saja yang ditemui pada saat pengambilan data. Sebagai responden penelitian adalah tenaga perawat, tenaga non medis dan pelanggan/pasien pada masing-masing rumah sakit. Sedangkan unit analisis adalah rumah sakit-rumah sakit yang ada di Sumatera Barat.

4.2. Metode Analisis Data

a. Uji Validitas dan Realibilitas
Uji validitas dilakukan untuk mengathaui Instrumen dianggap reliable apabila nilai Cronbach’s Alpha diatas 0,60. dengan rumus sebagai berikut:
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Keterangan:

S2Y  
= 
Varians skor subyek pada belahan Y1, Y2 

S2x
= 
Varians skor subyek pada keseluruhan test X

                  α
      = 
Koefisien reliabilitas alpha 

c. 
Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif juga digunakan untuk menentukan skala penilaian tiap kriteria, dengan ketentuan sebagai berikut :

· Interval range 1-2 berarti responden merasa tidak puas.

· Interval range 2-3 berarti responden merasa cukup puas.

· Interval range 3-4 berarti responden merasa puas.

· Interval range 4-5 berarti responden merasa sangat puas. 

d. 
Analisis Statistik Inference

Korelasi Product Moment, dipakai untuk mengetahui hubungan parsial yaitu hubungan antara satu variabel bebas dengan satu variabel terikat.Yaitu kepuasan kerja sebagai variabel terikat. Sedangkan variabel bebasnya adalah pekerjaan, atasan, rekan kerja, kompensasi dan kesempatan promosi. Dari hasil perhitungan akan diketahui tingkat hubungan antar variabel. Selanjutnya untuk mengetahui apakah hasil yang diperoleh signifikan, artinya dapat diberlakukan terhadap populasi, maka digunakan uji signifikansi dengan Uji-t. Kriteria pengujian berdasar perbandingan t hitung dengan t tabel yaitu menolak Ho apabila t hitung lebih besar dari t table. Atau berdasar probabilitas yaitu menolak Ho bila probabilitas lebih besar dari 0,05.
a. Regresi Linear Berganda 
Metode statistik  ini  digunakan untuk mengetahui  pengaruh  variabel independen terhadap variabel dependen, dalam hal ini mengetahui bagaimana pengaruh pekerjaan, atasan, rekan kerja, kompensasi dan kesempatan promosi terhadap  kepuasan kerja, maka digunakan analisis regresi berganda dengan rumus:

Y = a + b1 X1  + b2 X2  + b3 X3  + b4 X4  + b5 X5  + E

Keterangan :


Y
= 
kepuasan kerja


a     
= 
bilangan konstanta

    
b1   
= 
koefisien regresi pekerjaan


X1  
= 
pekerjaan


b2
= 
koefisien regresi rekan kerja


X2
= 
rekan kerja


b3
= 
koefisien regresi atasan


X3 
= 
atasan


b4
= 
koefisien regresi kompensasi


X4
= 
kompensasi


b5     
= 
koefisien regresi kesempatan promosi

 
X5
= 
kesempatan promosi


E
=
residual atau prediction error
f. 
Regresi Liner Sederhana
Metode statistik ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen dalam hal ini kepuasan kerja terhadap variabel dependen dalam hal ini kepuasan pelanggan. Analisis ini dirumuskan dengan menggukan persamaan regresi sebagai berikut:

Y   =  a + b1X1 + E 

Keterangan :


Y
= 
kepuasan pelanggan.

a     
= 
bilangan konstanta.
    
b1   
= 
koefisien regresi kepuasan kerja. 

X1  
= 
kepuasan kerja.


E
=
residual atau prediction error
g. 
Korelasi

Korelasi merupakan metode statistik untuk mengetahui wujudnya hubungan antara satu variabel dengan satu variabel lain. Dalam  penelitian ini ujian korelasi dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel yang ada dalam penelitian.
V. ANALISIS DAN PEMBAHASAN
5.1. Objek Penelitian


Penelitian ini mengambil sampel tenaga perawat dan tenaga non medis serta pelanggan atau pasien pada setiap rumah sakit di Sumatera Barat. Dari 47 rumah sakit di Sumatera Barat yang tersebar di kota Padang, Bukittinggi, Solok dan 11 kabupaten/kota  dengan jumlah perawat 3000 orang dan tenaga non medis 2079 orang, baru sebagian rumah sakit yang berhasil diteliti. Dibawah ini dapat dilihat daerah penyebaran kuisioner pada rumah sakit di Sumatera Barat.
Tabel 5.1.

Distribusi Penyebaran KuisionerBerdasarkan Daerah Penelitian
	Daerah
	Jumlah Disebar (set)
	Jumlah Kembali

	Padang
	250 
	246

	Bukittinggi
	80 
	80

	Solok
	40 
	40

	Pasaman
	20 
	20

	Pariaman
	10 set
	10


              Sumber: Survey lapangan 2008 (data diolah)

5.2.
 Deskripsi Hasil Penelitian

5.2.1. 
Hasil Penyebaran Kuisioner

Kuisioner yang telah ditulis dan didistribusikan kepada responden berjumlah 400 (empat ratus set) set, yang terdiri dari 100 (seratus) set untuk tenaga perawat dan non medis serta 300 (tiga ratus) set untuk pasien. Dari penyebaran 400 empat ratus set, kuisioner yang kembali sebanyak 396 (tiga ratus sembilan puluh enam) set, yang terdiri dari 96 (sembilan puluh enam) set untuk tenaga perawat dan non medis serta 300 (tiga ratus) set untuk pasien dengan respond rate 99 %. Kuisioner ini disebar pada Rumah Sakit yang ada di Sumatera Barat. Hasil penyebaran kuisioner ini dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 5.2.
Hasil Penyebaran Kuisioner
	NO
	Keterangan
	Jumlah

	1

2

3

4

5

6
	Kuisioner yang disebar

· Tenaga Perawat dan Non medis    100 set

· Pasien/Keluarga Pasien                  300 set

Kuisioner yang kembali

Respond Rate

Kuisioner yang tidak kembali
Kuisioner kembali tidak lengkap
Kuisioner yang layak uji
	400

396

99 %

4

-

396


      Sumber : Survey lapangan 2008(data diolah)

5.2.2  
Profil Responden


Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan pendapat dari responden dengan cara menyebarkan kuisioner secara acak sebanyak 400 kuisioner kepada perawat dan tenaga non medis serta pelanggan rumah sakit yang ada di Sumatera Barat. Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah dengan menggunakan program SPSS. Berdasarkan analisis yang dilakukan, maka responden perawat dan non medis dapat dikelompokkan sebagai berikut:

Tabel 5.3.
Jenis Kelamin Responden

	Jenis kelamin
	Jumlah
	Persentase (%)

	Laki-laki
	8
	8,3 

	Perempuan
	88
	91,7 

	Jumlah
	96
	100 


       Sumber : Survey lapangan 2008 (data diolah)


Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas responden yang mengisi kuisioner adalah perempuan sebanyak 88 orang (91,7%), sedangkan responden pria adalah 8 orang (8,3%) dari total keseluruhan responden. Dari hasil tersebut dapat dijelaskan mengapa tenaga perawat dan non medis adalah perempuan, hal ini menunjukkan bahwa pekerjaan tenaga perawat dan non medis lebih banyak di minati dan sesuai untuk kaum perempuan.

Tabel 5.4.
Pendidikan Responden

	Pendidikan 
	Jumlah 
	Persentase (%)

	SMA
	6
	6,3 

	SARJANA MUDA
	86
	89,6 

	SARJANA
	4
	4,2 


      Sumber : Survey lapangan 2008 (data diolah)


Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa mayoritas responden mempunyai tingkat pendidikan Sarjana Muda sebanyak 86 orang (89,6%) yang terdiri dari lulusan D3 Akbid dan D3 Akper. Sedangkan lulusan SMA sebanyak 6 orang (6,3%) dan Sarjana 4 orang (4,2%). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan tenaga perawat dan non medis sudah cukup tinggi sehingga skill atau kemampuan yang dimilki mampu menunjang pekerjaannya. Selain itu standar gaji yang diterimanya juga cukup, karena sesuai dengan tingkat pendidikan yang dimilikinya.

Tabel 5.5.
Pekerjaan Responden

	Pekerjaan 
	Jumlah 
	Persentase (%)

	Perawat 
	82
	85,4 

	Tenaga Non Medis
	14
	14,6 

	Jumlah 
	96
	100 


       Sumber : Survey lapangan 2008 (data diolah).

Berdasarkan jenis pekerjaan responden, perawat merupakan pekerjaan paling dominan yaitu sebanyak 82 orang (85,4%) dan tenaga non medis sebanyak 14 orang (14,6%). Hal ini menunjukkan bahwa pekerjaan perawat merupakan pekerjaan yang langsung berhubungan dengan pasien
Tabel 5.6.
Status Perkawinan Responden

	Status 
	Jumlah 
	Persentase (%)

	Menikah 
	61
	63,5

	Belum menikah
	35
	36,5

	Jumlah 
	96
	100 


      Sumber : Survey lapangan 2008 (data diolah)

Berdasarkan status pernikahan, mayoritas responden yang mengisi kuisioner sudah menikah yaitu sebanyak 61 orang (63,5%) dan belum menikah sebanyak 35 orang (36,5%). Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa rata-rata perawat dan tenaga non medis sudah menikah, berarti tanggung jawab dan beban untuk pekerjan dan keluarga mereka semakin besar.
Tabel 5.7.
Rumah tinggal dan Jarak ke kantor

	Profil 
	Keterangan
	Jumlah 
	Persentase (%)

	Rumah tinggal
	Milik sendiri 

Kontrak 

Bersama orang tua

Menumpang difamili
	40

24

31

1
	41,7 

25 

32,3 

1 

	Jarak ke kantor
	0-5 km

5-10 km

10-15 km

15-20 km
	18

42

25

11
	18,8 

43,8 

26 

11,5 


      Sumber : Survey lapangan 2008 (data diolah)
Dari tabel diatas dapat lihat bahwa 40 orang (41,7%) responden telah mempunyai rumah tinggal milik sendiri dan hanya 1 orang (1%) responden yang menumpang bersama famili. Sedangkan jarak tempat tinggal responden ke kantor 5-10 km sebanyak 42 orang (43,8%) merupakan yang paling dominan dan diikuti 10-15 km sebanyak 25 orang (25%), jarak 0-5 km dan 15-20 km dengan persentase sebanyak 18,8 % dan 11,5 %. Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa tenaga perawat dan non medis sudah mapan, karena kebanyakan dari mereka sudah mempunyai rumah tinggal milik sendiri. Dan jarak rumah ke kantor mereka rata-rata 5-10 km. Hal ini menunjukkan bahwa rumah tinggal mereka tidak terlalu jauh sehingga bisa lebih efisien dalam hal biaya dan waktu

Tabel 5.8.

Pekerjaan Istri/Suami Responden

	Profil 
	Keterangan 
	Jumlah 
	Persentase (%)

	Bila status menikah, Istri/Suami bekerja
	Ya

Tidak 
	58

38
	60,4 

39,6 

	Pekerjaan istri/suami


	PNS

Swasta 

Lain-lain
	17

32

47


	17,7 

33,3

49 


      Sumber : Survey lapangan, 2008 (data diolah)

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa 38 orang (39,6%) belum menikah dan sebanyak 58 orang (60,4%) menikah dengan pekerjan istri atau suami paling banyak swasta yaitu 32 orang (33,3%). Berarti rata-rata tenaga perawat dan non medis sudah menikah dan suami atau istrinya juga memiliki pekerjaan. Dari hasil tersebut para tenaga perawat dan non medis sudah cukup mapan karena istri atau suaminya juga bekerja.

5.3. 

Analisis
5.3.1. 
Uji Validitas
Analisis validitas dan realibilitas dilakukan dengan menggunakan software SPSS for windows 13.0. Pengujian validitas tiap butir digunakan dengan analisis item, yaitu mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang merupakan jumlah tiap skor butir (corrected item total correlation). Butir-butir instrumen dianggap valid apabila koefisien korelasi (r hitung) besar dari r kritis (0,30) (Sugiyono, 2001). Hasil pengujian memperlihatkan bahwa semua butir-butir instrumen yang diajukan valid. 
5.3.2. Uji Relialibitas

Hasil uji reliabilitas terhadap semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 5.9 berikut:

Tabel 5.9.
Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas
	No.
	Variabel
	Cronbach Alpha
	Kriteria

	1.
	Kepuasan Kerja
	0,733
	Reliabilitas baik

	2.
	Pekerjaan
	0,841
	Reliabilitas baik

	3.
	Atasan 
	0,895
	Reliabilitas baik

	4. 
	Rekan Verja
	0,884
	Reliabilitas baik

	5.
	Bayaran
	0,826
	Reliabilitas baik

	6.
	Promosi
	0,821
	Reliabilitas baik


Sumber: Survey Lapangan 2008, data diolah.
5.3.3. 
Pengujian Hipotesis

Hipotesis 1: Faktor-faktor pekerjaan, rekan kerja, sikap atasan, kompensasi berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja tenaga perawat dan tenaga non medis.
Berdasarkan hasil analisis memperlihatkan bahwa faktor pekerjaan, rekan kerja, sikap atasan, kompensasi, memang berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja perawat dan tenaga non medis secara bersama-sama. Hasil regresi diringkaskan dalam tabel 5.10.

Tabel 5.10.
Ringkasan Hasil Analisis Regresi Pengaruh Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja terhadap Kepuasan Perawat dan Tenaga Non Medis

	Variabel Bebas
	Variabel Terikat 

	
	Nilai ß
	Signifikan

	Pekerjaan 
	0,198
	0,041

	Atasan
	0,339
	0,002

	Rekan Kerja
	0,194
	0,074

	Kompensasi
	0,128
	0,206

	Promosi
	0,008
	0,935

	R²
	0,417
	

	Nilai F
	12,891
	0,000


                  Sumber: Survei Lapangan 2008 (data diolah)

Hipotesis 2: Terdapat adanya perbedaan faktor-faktor penentu kepuasan kerja antara tenaga perawat dan tenaga non medis pada rumah sakit di Sumatera Barat.
Hasil analisis regresi menunjukan bahwa faktor-faktor penentu kapuasan perawat yang terdiri dari promosi, pekerjaan itu sendiri, prestasi, rekan kerja dan atasan secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan kepuasan perawat. Hasil regresi diringkaskan dalam tabel 5.11.

Tabel 5.11. 

Ringkasan Hasil Analisis Regresi Pengaruh Faktor-faktor 

yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja terhadap Kepuasan Perawat

	Variabel Bebas
	Variabel Terikat 

	
	Nilai ß
	Signifikan

	Pekerjaan 
	0,216
	0,048

	Atasan
	0,338
	0,006

	Rekan Kerja
	0,209
	0,073

	Kompensasi
	0,128
	0,206

	Promosi
	-0,119
	0,280

	R²
	0,392
	

	Nilai F
	9,689
	0,000


   Sumber: Survei Lapangan 2008 (data diolah)

Di samping itu, hasil analisis regresi faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan tenaga non medis menunjukan bahwa promosi, pekerjaan itu sendiri, prestasi, rekan kerja dan atasan secara bersama-sama juga berpengaruh secara signifikan kepuasan tenaga non medis. Hasil regresi diringkaskan dalam tabel 5.12.
Tabel 5.12. 

Ringkasan Hasil Analisis Regresi Pengaruh Faktor-faktor 

yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja terhadap Kepuasan Tenaga Non Medis

	Variabel Bebas
	Variabel Terikat 

	
	Nilai ß
	Signifikan

	Pekerjaan 
	0,250
	0,498

	Atasan
	0,507
	0,169

	Rekan Kerja
	-0,183
	0,723

	Kompensasi
	-0,088
	0,782

	Promosi
	0,542
	0,151

	R²
	0,690
	

	Nilai F
	4,001
	0,034


Sumber: Survei Lapangan 2008 (data diolah)

Dari kedua hasil regresi di atas, dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan faktor-faktor yang menentukan kepuasan kerja antara perawat dan tenaga non medis. Pada perawat, penentu kepuasan secara sendiri-sendiri adalah pekerjaan itu sendiri dan atasan. Sedangkan pada tenaga non medis tidak satupun dari kelima faktor penentu kepuasan tersebut secara sendiri-sendiri yang berpengaruh terhadap kepuasan, hanya secara bersama kelima faktor penentu kepuasan tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan tenaga non medis. Dengan demikian hipotesis 2 dapat dibuktikan yaitu terdapat perbedaan faktor-faktor penentu kepuasan kerja antara tenaga perawat dan tenaga non medis pada rumah sakit di Sumatera Barat.

Hipotesis 3: Kepuasan kerja tenaga perawat dan tenaga non medis berpengaruh

                    positif terhadap kepuasan pelanggan

Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan nilai mean masing-masing variabel pernyataan pada kepuasan kerja perawat dan tenaga non medis serta kepuasan pelanggan/pasien. Untuk menentukan tingkat kepuasan perawat dan tenaga non medis serta pelanggan ini digunakan interval range kepuasan sebagai mana yang terlihat pada tabel 5.13 di bawah ini:

Tabel 5.13.
Kriteria Penilaian Nilai Mean

	No
	Interval Range
	Kriteria Penilaian

	1
	1 – 2
	Tidak puas

	2
	2 – 3
	Cukup puas

	3
	3 – 4 
	Puas

	4
	4 - 5
	sangat puas


Berdasarkan hasil analisis nilai mean untuk variabel kepuasan kerja perawat dan tenaga non medis maka kepuasan kerja perawat dan tenaga non medis rumah sakit di Sumatera Barat dapat dikategorikan puas karena mean total untuk 10 pernyataan yang berkaitan dengan kepuasan kerja adalah 3,51 yang termasuk interval range puas. Agar lebih jelas dapat dilihat pada tabel 5.14 di bawah yang menyajikan mean masing-masing pernyataan tentang kepuasan perawat dan tenaga non medis serta kepuasan total perawat dan tenaga non medis. 
Tabel 5.14.
Nilai Mean Kepuasan Kerja

	Pernyataan
	N
	Mean

	puas dengan pekerjaan sekarang.
	96
	3,84

	puas dengan gaji dan tunjangan yang diberikan perusahaan.
	96
	3,28

	puas dengan kebijakan perusahaan dalam menaikkan jabatan/pangkat.
	96
	3,27

	puas dengan atasan yang melakukan pengawasan dengan baik.
	96
	3,44

	puas memiliki rekan kerja
	96
	3,60

	tidak puas dengan pekerjaan saya saat ini
	96
	3,70

	tidak puas dengan imbalan dari perusahaan
	96
	3,50

	tidak puas dengan kebikan perusahaan dalam menaikkan jabatan/pangkat
	96
	3,31

	tidak mendapat pengawasan dari atasan
	96
	3,44

	rekan kerja yang tidak bisa diajak kerjasama
	96
	3,50

	Rata-rata Kepuasan Perawat dan Tenaga Non Medis
	
	      3,51 


Sumber: Survei Lapangan 2008 (data diolah).

Selanjutnya untuk variabel pelanggan/pasien, hasil analisis mean menunjukkan bahwa pelanggan/pasien di rumah sakit di Sumatera Barat juga marasa puas terhadap layanan perawat dan tenaga non medis. Hal ini ditunjukkan oleh mean kepuasan pelanggan/pasien yaitu 3,55. yang termasuk interval range puas. Agar lebih jelas hasil pengujian nilai mean dapat dilihat pada tabel 5.15 berikut ini.

Tabel 5.15.
Nilai Mean Kepuasan Pasien/Pelanggan 
	Pernyataan
	N
	Mean

	Merasa puas dengan sikap perawat dan tenaga non medis waktu memberikan informasi yang saya butuhkan
	300
	3,57

	Merasa puas dengan sikap perawat ketika memberikan bantuan yang saya butuhkan
	300
	3,55

	Merasa puas dengan keramahan perawat waktu berkomunikasi dengan saya
	300
	3,54

	Merasa puas atas sikap perawat dalam melakukan pemerikasaan kesehatan
	300
	              3,57

	Merasa puas atas kualitas pemeriksaan yang dilakukan perawat pada saya
	300
	3,49

	Merasa puas atas pelayanan yang diberikan tenaga perawat dan non medis dirumah sakit ini
	300
	3,56

	Rata-rata Kepuasan Pasien/Pelanggan
	 3,55 


           Sumber: Survey Lapangan 2008 (data diolah).
Dari kedua hasil pengujian nilai Mean di atas yaitu variabel kepuasan kerja dan kepuasan pasien atau pelanggan diperoleh hasil yang cukup baik yaitu secara umum nilai mean kepuasan kerja adalah 3,51 dan kepuasan pelanggan 3,55. Hal ini jelas menggambarkan bahwa tenaga perawat dan non medis memperoleh kepuasan dalam bekerja dan pelanggan atau pasien juga memperoleh kepuasan dalam pelayanan yang dilakukan oleh tenaga perawat dan non medis. 
Berdasarkan hasil penilaian mean di atas dapat disimpulkan adanya pengaruh yang signifikan dan positif antara kepuasan kerja dan kepuasan pelanggan. Apabila mereka mendapatkan kepuasan dalam bekerja, maka pelayanan yang diberikan akan maksimal sehingga pasien/pelanggan juga akan mendapatkan pelayanan yang memuaskan. Dengan demikian, hipotesis 3 yang menyatakan bahwa kepuasan kerja tenaga perawat dan tenaga non medis berpengaruh positif terhadap kepuasan pelanggan, terbukti.
Hipotesis 4: 
Kepuasan kerja tenaga perawat dan tenaga non medis meng-intervening hubungan antara faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja dengan kepuasan pelanggan.

Pengujian hipotesis ini dilakukan melalui satu seri regresi seperti yang disarankan oleh Baron dan Kenny (1986). Untuk menguji hipotesis ini dilakukan serangkaian analisis regresi. 

a.  Pekerjaan itu sendiri, rekan kerja, atasan, kompensasi dan kesempatan promosi harus mempengaruhi variabel kepuasan kerja perawat dan tenaga non medis secara signifikan (pada regresi pertama).
Analisis regresi menunjukan bahwa hanya pekerjaan dan atasan yang mempengaruhi kepuasan perawat dan tenaga non medis pada rumah sakit di Sumatera Barat dengan signifikansi masing-masing 0,041 dan 0,002. Sedangkan tiga faktor lainnya tidak berpengaruh terhadap kepuasan perawat dan tenaga non medis pada rumah sakit di Sumatera Barat. Hasil regresi diringkaskan dalam tabel 5.16.
Tabel 5.16.
Ringkasan Hasil Analisis Regresi Pengaruh Faktor-faktor 

yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja terhadap 
Kepuasan Perawat dan Tenaga Non Medis

	Variabel Bebas
	Variabel Terikat 

	
	Nilai ß
	Signifikan

	Pekerjaan 
	0,198
	0,041

	Atasan
	0,339
	0,002

	Rekan Kerja
	0,194
	0,074

	Kompensasi
	0,128
	0,206

	Promosi
	0,008
	0,935

	R²
	0,417
	

	Nilai F
	12,891
	0,000


                  Sumber: Survey Lapangan 2008 (data diolah)

b.  Pekerjaan itu sendiri, rekan kerja, atasan, kompensasi dan kesempatan promosi harus mempengaruhi variabel kepuasan pelanggan/pasien secara signifikan (pada regresi ke-dua).
Hasil pengujian regresi antara pekerjaan itu sendiri, rekan kerja, atasan, kompensasi dan kesempatan promosi dengan kepuasan pelanggan/pasien menunjukan bahwa pekerjaan itu sendiri, rekan kerja, atasan, kompensasi dan kesempatan promosi baik secara bersama.sama maupun secara sendiri-sendiri tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan pelanggan/pasien. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,548 > 0,05 dan nilai signifikansi nilai t yang lebih besar dari 0,05 yaitu 0,677 untuk pekerjaan, 0,926 untuk rekan kerja, 0,810 untuk atasan, 0,056 untuk kompensasi dan 0,851 untuk promosi. Ini bermakna, pekerjaan, rekan kerja, atasan, kompensasi dan kesempatan promosi tidak mempunyai hubungan langsung dengan kepuasan pelanggan. Pada Tabel 4.17 berikut adalah ringkasan hasil regresi dari variabel tersebut dan hasil lengkap analisis regresi diberikan dalam lampiran 4. Karena tak satupun variabel-variabel pekerjaan, rekan kerja, atasan, kompensasi dan kesempatan promosi mempengaruhi variabel kepuasan pelanggan secara signifikan berarti tidak bisa dibuktikan bahwasanya kepuasan kerja perawat dan tenaga non medis me-intervening faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja dengan kepuasan pelanggan. Dengan demikian hipotesis ke-4 tidak terbukti. 

Tabel 5.17.
Ringkasan Hasil Analisis Regresi Pengaruh Faktor-faktor 

yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja Perawat dan Tenaga Non Medis 
terhadap Kepuasan Pelanggan/Pasien
	Variabel Bebas
	Variabel Terikat 

	
	Nilai ß
	Signifikan

	Pekerjaan 
	0,051
	0,677

	Atasan
	0,033
	0,810

	Rekan Kerja
	-0,013
	0,926

	Kompensasi
	-0,223
	0,056

	Promosi
	0,024
	0,851

	R²
	0,043
	

	Nilai F
	0,807
	0,548


                  Sumber: Survei Lapangan 2008 (data diolah).
5.4.
 Pembahasan
5.4.1. 
Tingkat Kepuasan Kerja Tenaga Perawat dan Tenaga Non Medis 

             pada Rumah Sakit di Sumatera Barat.
Berdasarkan hasil perhitungan nilai mean masing-masing variabel pernyataan pada kepuasan kerja perawat dan tenaga non medis menunjukan bahwa tingkat kepuasan perawat dan tenaga non medis di Sumatera Barat termasuk kategori puas. Hal ini disebabkan karena secara umum faktor-faktor penentu kepuasan memberikan kepuasan kepada perawat dan tenaga non medis, yaitu pekerjaan, kompensasi, promosi, atasan, dan rekan kerja termasuk kategori puas, dengan skor masing-masing 3,84, 3,28, 3,27, 3,44 dan 3,60, dimana interval range 3-4 termasuk kriteria puas.
Tingkat kepuasan perawat dan tenaga non medis di rumah sakit di Sumatera Barat ini didukung hasil regresi berganda yang telah dilakukan terhadap kelima faktor-faktor penentu kepuasan kerja perawat dan tenaga non medis ini yang menunjukan bahwa secara bersama-sama kelima faktor penentu tersebut berpengaruh signifikan terhadap kepuasan perawat dan tenaga non medis. Hasil ini sesuai dengan pendapat Luthans (1995) yang mengemukakan bahwa terdapat sejumlah faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja, yaitu pekerjaan itu sendiri, bayaran (seperti gaji dan upah), kesempatan promosi, atasan/pengawasan, group kerja, dan kondisi-kondisi pekerjaan. Lebih persis lagi hasil ini sesuai dengan pendapat Smith, Kendall dan Hulin (1969) dalam Luthans (1995) mengemukakan terdapat lima dimensi yang mewakili karakteristik terpenting mengenai suatu pekerjaan, yaitu pekerjaan itu sendiri, bayaran/kompensasi, kesempatan promosi, pengawas/Atasan, dan rekan kerja.
5.4.2. 
Kepuasan Kerja Secara Keseluruhan (Tenaga Perawat + Tenaga Non Medis) Rumah Sakit di Sumatera Barat

Dari uji regresi linear berganda diketahui bahwa faktor pekerjaan, rekan kerja, atasan, kompensasi dan kesempatan promosi secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja perawat dan tenaga non medis rumah sakit di Sumatera Barat. Dan dari persamaan regresi berganda ditunjukkan bahwa pekerjaan, rekan kerja, atasan, kompensasi dan kesempatan promosi memiliki koefisien beta positif, artinya bila terjadi perubahan yang lebih baik dari faktor tersebut, maka kepuasan kerjapun akan meningkat. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan Marga, (2000), Mohyl, (2002) dan Hestiyani (2005), walaupun ada sedikit perbedaan dalam penentuan variabel penelitian dalam mengukur kepuasan kerja karyawan. 
Tetapi bila dilihat dari uji secara parsial (uji t) ternyata hanya faktor pekerjaan dan atasan yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Penemuan ini sesuai dengan pernyataan Pareek (1991) mengungkapkan bahwa pekerjaan dapat menjadi stimulus yang penting bagi tinggi rendahnya suatu motivasi. Hal ini juga dikemukakan Wexley dan Yukl (1977) yang menyatakan bahwa kepuasan kerja dipengaruhi oleh karekteristik pekerjaan dan karakteristik individunya. Selain itu, hasil penelitian sesuai dengan hasil penelitian Widyanto (1998) dan Suhendra (2000) menunjukkan bahwa pekerjaan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja.
Hasil penelitian yang menemukan bahwa atasan berpengaruh terhadap kepuasan perawat dan tenaga non medis sesuai dengan pendapat Trempe  &  Haccoun (1985) dalam   Baron  &  Greenberg    (1989) yang mengemukakan bahwa ketika karyawan merasakan atasan mereka berbuat adil, kompeten dan percaya bahwa atasannya memperhatikan dengan sepenuh hati, maka kepuasan kerja cenderung tinggi. Sebaliknya, ketika karyawan memandang bahwa atasan mereka tidak adil, tidak kompeten, atau dinilai hanya mengejar kepentingan pribadi, maka kepuasan karyawan cenderung rendah. 
Di samping itu, hasil penemuan ini juga sesuai dengan pendapat Sorrentino (1992) yang menyatakan perilaku atasan merupakan faktor yang penting dalam pencapaian kepuasan kerja karyawan. Hubungan perilaku atasan dalam memberikan dorongan dan petunjuk dalam bekerja adalah faktor yang sangat penting dalam memberikan kepuasan kerja karyawan. Lebih lanjut penemuan ini juga sesuai dengan pendapat Rumiati (2001) yang menyatakan bahwa atasan yang melaksanakan pengawasan terhadap hasil kerja karyawan adalah faktor yang signifikan berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan.

5.4.3.
Perbedaan Faktor-Faktor Penentu Kepuasan Kerja antara Perawat dengan Tenaga Non Medis pada Rumah Sakit di Sumatera Barat.

Hasil regresi secara khusus, masing-masing pengaruh pekerjaan, rekan kerja, atasan, kompensasi dan kesempatan promosi terhadap kepuasan perawat dan pengaruh pekerjaan, rekan kerja, atasan, kompensasi dan kesempatan promosi terhadap kepuasan tenaga non medis menunjukkan bahwa pekerjaan, rekan kerja, atasan, kompensasi dan kesempatan promosi secara bersama-sama mempunyai pengaruh signifikan terhadap kepuasan perawat maupun kepuasan tenaga non medis.

Namun, secara sendiri-sendiri dengan uji t, hasil regresi pengaruh pekerjaan, rekan kerja, atasan, kompensasi dan kesempatan promosi terhadap kepuasan perawat, menunjukan bahwa pekerjaan dan atasan berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan perawat. Sedangkan hasil regresi pengaruh pekerjaan, rekan kerja, atasan, kompensasi dan kesempatan promosi terhadap kepuasan tenaga non medis, menunjukan bahwa tak ada satu pun dari kelima faktor tersebut secara signifikan. Ini berarti terdapat perbedaan faktor penentu kepuasan antara perawat dan tenaga non medis di rumah sakit di Sumatera Barat. Pada perawat faktor penentu kepuasan yang dominan adalah pekerjaan itu sendiri dan atasan sedangkan pada tenaga non medis faktor penentu tersebut secara dominan tidak ada, yang ada hanyalah bahwa kepuasan tenaga non medis dipengaruhi oleh kelima faktor secara bersama-sama. Walaupun tidak persis sama, hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Tati (2005) pada Rumah Sakit DR. M. Djamil Padang yang menemukan bahwa terdapat perbedaan faktor penentu kepuasan antara perawat dan tenaga non medis. Pada tenaga perawat, faktor penentu kepuasan yang dominan adalah rekan kerja sedangkan pada tenaga non medis, faktor penentu kepuasan yang dominan adalah atasan dan kompensasi.

Pada rumah sakit di Sumatera Barat, dominannya pengaruh pekerjaan pada perawat karena pekerjaan keperawatan membutuhkan ketelatenan dan kesabaran yang tinggi yang menyenangkan bagi perawat sehingga ia mencintai pekerjaannya dan akhirnya merasa puas dengan pekerjannya. Ini erat kaitannya dengan jenis kelamin perawat yang mayoritas perempuan (91,7%), dimana perempuan menyenangi pekerjaan yang membutuhkan ketelatenan dan kesabaran yang tinggi. Penemuan ini sesuai dengan pendapat Hasibuan (2001) menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Demikian pula hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Widyanto (1998) dan Suhendra (2000) menunjukkan bahwa pekerjaan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja.
Atasan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan perawat rumah sakit di Sumatera Barat. Hal ini dapat dipahami karena perawat, dalam kerjanya memerlukan bantuan dari atasan, karena proses kegiatan keperawatan bersifat sangat situasional, tindakan-tindakan yang dilakukan seringkali harus dilakukan dengan mendadak. Misalnya pada malam hari tiba-tiba ada pasien sesak nafas atau pendarahan, maka saat itu juga harus dilakukan tindakan keperawatan. Atasan langsung perawat adalah Kepala ruang. Sebagai atasan, kepala ruang harus memiliki kompetensi dan kemampuan manajemen keperawatan  yang baik. Dengan demikian dapat diartikan bahwa kepala ruang perawat atau sumber daya manusia yang berkompeten dalam pengelolaan perawat telah memberikan dukungan profesi yang memadai. Rumiati (2001) menyatakan bahwa atasan yang melaksanakan pengawasan terhadap hasil kerja karyawan adalah faktor yang signifikan berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. Hasil ini bertentangan dengan hasil penelitian Pabuti (2003) menemukan hasil yang menyatakan bahwa kompetensi kepala ruang perawat di RS. Dr. M. Djamil masih rendah, sehingga sangat dimungkinkan apabila atasan perawat tersebut belum memberikan dukungan profesi yang memadai.
Pada tenaga non medis tidak ada faktor dominan yang mempengaruhi kepuasan tenaga non medis. Ini dapat dimengerti bahwa dalam bekerja tenaga non medis memerlukan kombinasi secara seimbang dari pengaruh pekerjaan, rekan kerja, atasan, kompensasi dan kesempatan promosi. Para tenaga non medis memerlukan kelima faktor secara simultan karena dalam melaksanakan tugas tenaga non medis memerlukan suasana kerja yang menyenangkan dan mampu ia kerjakan, perlu atasan dan rekan kerja yang mendukung pelaksanaan kerja, perlu adanya promosi dan sudah pasti mengharapkan yang memadai. Penemuan ini, sesuai dengan pendapat  Smith, Kendall dan Hulin (1969) dalam Luthans (1995) mengemukakan terdapat lima dimensi yang mewakili karakteristik terpenting mengenai suatu pekerjaan, yaitu pekerjaan itu sendiri, bayaran/kompensasi, kesempatan promosi, pengawas/atasan, dan rekan kerja.

5.4.4 Pengaruh Kepuasan Kerja Tenaga Perawat dan Tenaga Non Medis Terhadap Kepuasan Pelanggan pada Rumah Sakit di Sumatera Barat.
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan metode rata-rata (mean), dapat ketahui bahwa kepuasan kerja perawat dan tenaga non medis rumah sakit di Sumatera Barat berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan/pasien. Hal ini dapat difahami karena perawat dan tenaga kerja non medis yang berhubungan langsung dengan pelanggan/pasien. Kualitas pelayanan mereka akan sangat tergantung pada apa yang bisa mereka keluarkan dari lubuk hati, karena tolak ukur utama keberhasilan pelayanan adalah kepuasan pasien (Miloney, 2001). 
Dengan kata lain kepuasan kerja karyawan sangat menentukan kepuasan pelanggan/pasien karena karyawan yang mengalami kepuasan dalam pekerjaannya akan menunjukkan perilaku dan aktivitas yang ‘citizenship’ seperti menolong sesama pekerja, menolong pelanggan dan lebih kooperatif (Moorman (1993) dalam Luthans (1995). Pendapat ini didukung oleh Syptak, Masrland dan Ulmer (1999) yang menyatakan terdapat korelasi langsung antara kepuasan karyawan dengan kepuasan pelanggan/pasien. Lebih lanjut penemuan ini juga sesuai dengan pernyataan Novadilastri (2004) dan Fatati (2005) dalam penelitiannya bahwa peran sumber daya manusia sangat diperlukan karena ia berhubungan langsung dengan kepuasan yang akan dirasakan pelanggan/pasien rumah sakit.

5.4.5.  
Kepuasan Kerja Meng-Intervening Hubungan antara Faktor-Faktor yang  Mempengaruhi Kepuasan Kerja dengan Kepuasan Pelanggan.

Berdasarkan hasil regresi bertingkat yang dilakukan, ternyata pada regresi kedua yang yang meregres pengaruh faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja perawat dan tenaga non medis yang terdiri dari pekerjaan itu sendiri, rekan kerja, atasan, kompensasi dan kesempatan promosi terhadap kepuasan pelanggan/pasien, menunjukan bahwa tak satupun dari variabel-variabel: pekerjaan itu sendiri, rekan kerja, atasan, kompensasi dan kesempatan promosi – yang berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan/pasien. Ini bermakna, pekerjaan, rekan kerja, atasan, kompensasi dan kesempatan promosi mempunyai hubungan tidak langsung dengan kepuasan pelanggan/pasien.
Hasil ini merubah kerangka penelitian yang dilakukan, dengan demikian sehingga dengan penelitian ini untuk mempengaruhi kepuasan pelanggan tidak dapat dilakukan dengan mempengaruhi secara langsung variabel pekerjaan itu sendiri, rekan kerja, atasan, kompensasi dan kesempatan promosi tetapi harus dengan mempengaruhi kepuasan kerja terlebih dahulu. Setelah kepuasan kerja karyawan tercapai barulah dapat diperoleh kepuasan pelanggan/pasien. 

5.5. Implikasi Penelitian

Berdasarkan kepada hasil analisis data dan pembahasan, penelitian ini memberikan beberapa implikasi baik itu implikasi teori maupun implikasi praktis. Diantara implikasi tersebut adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini menunjukan bahwa faktor-faktor pekerjaan, rekan kerja, atasan, kompensasi dan kesempatan promosi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja perawat dan tenaga non medis dan bahkan secara dominan pekerjaan dan atasan berpengaruh terhadap kepuasan perawat dan tenaga non medis pada rumah sakit di Sumatera Barat. Hasil ini membawa implikasi kepada rumah sakit di Sumatera Barat untuk selalu memperbaiki kondisi kerja, memperbaiki beban kerja, memperbaiki kharakteristik pekerjan dan memperbaiki kharakteristik individu, menciptakan iklim kerja yang saling mendukung di antara rekan kerja, meningkatkan peran atasan dalam memotivasi mengarahkan dan mengawasi perawat dan tenaga non medis secara persuasif serta menciptakan suasana agar karyawan merasakan atasan mereka berbuat adil, kompeten dan percaya bahwa atasannya memperhatikan dengan sepenuh hati, memberikan kompensasi yang adil kepada perawat dan tenaga non medis serta memberikan peluang promosi yang jelas dan konsekwen – apabila ingin meningkatkan kepuasan kerja perawat dan tenaga non medis pada rumah sakit di Sumatera Barat. 

2. Manajemen rumah sakit di Sumatera Barat harus meningkatkan kepuasan kerja perawat dan tenaga non medis karena terbukti bahwa kepuasan kerja perawat dan tenaga non medis berpengaruh secara positif terhadap kepuasan pelanggan. Peningkatan kepuasan kerja dapat dilakukan dengan memperbaiki faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja di atas seperti pekerjaan itu sendiri, atasan rekan kerja, kompensasi dan kesempatan promosi, terutama sekali yang berkaitan dengan faktor pekerjaan dan atasan. 

3. Manajemen harus membuat kebijaksanaan yang berbeda dalam membuat kebijaksanaan untuk meningkatkan kepuasan kerja antara perawat dan non medis. Untuk perawat, kebijaksanaan yang dilakukan adalah dengan memperbaiki semua faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan ditambah dengan kebijaksanaan yang lebih ditekankan pada faktor pekerjaan dan atasan. Sedangkan untuk tenaga non medis untuk meningkatkan kepuasan kerja mereka, dilakukan dengan memperbaiki kelima faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja tersebut secara simultan sehingga menciptakan sinergi yang dapat meningkatkan kepuasan kerja tenaga non medis. 

VI. PENUTUP
6.1.  Kesimpulan

Berdasarkan kepada hasil analisis data dan pembahasan maka dapat dikemukakan kesimpulan dari penelitian sebagai berikut:
1. Tingkat kepuasan kerja perawat dan tenaga non medis rumah sakit di Sumatera Barat sebagian besar masuk kategori puas dengan skor 3,51.

2. Hipotesis yang menyatakan bahwa pekerjaan, rekan kerja, atasan, kompensasi, dan kesempatan promosi secara bersama-sama mempunyai pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja perawat dan tenaga non medis, yang diuji dengan regresi berganda dan uji F hasilnya menunjukkan bahwa hipotesis tersebut telah terbukti kebenarannya, dengan F hitung  = 12,891, dan probabilitas = 0,000.

3. Pengujian secara parsial, ternyata hanya faktor pekerjaan  dan atasan  yang mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja perawat dan tenaga non medis, sedang faktor lainnya tidak signifikan.
4. Ada perbedaan faktor-faktor dominan yang secara signifikan mempengaruhi kepuasan kerja yang dirasakan oleh perawat dan tenaga non medis rumah sakit di Sumatera Barat. Bagi perawat, faktor yang berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja adalah faktor pekerjaan dan atasan. Sedang bagi tenaga non medis tidak ada faktor dominan yang berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja.

5. Terdapat pengaruh kepuasan kerja perawat dan tenaga non medis secara signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Makin merasakan kepuasan perawat dan tenaga non medis makin memberikan kepuasan pula terhadap pelanggan/pasien.

6. Untuk meningkatkan kepuasan pelanggan maka kepuasan kerja perawat dan tenaga non medis harus ditingkatkan terlebih dahulu melalui faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja di atas karena tak terdapat hubungan langsung antara kepuasan pelanggan/pasien dengan faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja.
6.2.
Keterbatasan kajian dan Penelitian Masa Datang 
Ada beberapa hal yang menjadi keterbatasan penelitian ini, diantaranya adalah:

1. Jumlah variabel, variabel-variabel yang diajukan dalam penelitian ini terbatas. Nilai R square yang rendah menunjukkan masih terdapatnya variabel-variabel lain yang memiliki sumbangan terhadap kepuasan kerja perawat dan tenaga non medis. Untuk itu ke depan bagi peneliti yang berminat untuk menguji model yang dikemukakan dapat mengembang jumlah variabel-variabel  yang mempengaruhi kepuasan kerja sehingga hasilnya akan lebih komprehensif.

2. Data, data dalam penelitian ini berupa data kualitatif yang kemudian dibuat skor. Kelemahan dari data semacam ini adalah adanya kemungkinan unsur subyektifitas, maka pada penelitian yang akan datang diharapkan agar membuat pertanyaan dan skor yang lebih tepat agar unsur subyektifitas dapat diminimalisir.

3. Alat analisis yang digunakan adalah regresi, walaupun dengan alat ini sudah dapat menguji hipotesis dan menjawab pertanyaan penelitian namun alat ini tidak dapat menggambarkan secara jelas hubungan timbal balik antara variabel yang diamati. Penggunaan alat analisis seperti Lisrel atau SEM akan memperlihatkan hubungan antar variabel yang lebih jelas. Sehingganya bagi peneliti yang tertarik pada topik ini dapat menggunakan alat analisis struktural equation model untuk lebih memperjelas hasil penelitian ini. 

4. Analisis dilakukan dengan dasar literatur yang bukan dengan konteks lingkungan kerja dan usaha Indonesia tetapi umumnya adalah literatur berkonteks lingkungan kerja dan usaha di negara lain. Hal ini dilakukan karena masih terbatasnya literatur yang membahas topik ini.  Oleh sebab itu, walaupun analisis telah dilakukan namun dengan keterbatasan tersebut tentunya analisis tersebut  belumlah begitu tajam dan mendalam. 
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Abstrak
Salah satu sektor informal yang banyak diminati para pengangguran (selain yang memang sudah lama bekerja di sektor ini) yaitu pedagang kaki lima. Kelompok pedagang kaki lima sebagai bagian dari kelompok usaha kecil adalah kelompok usaha yang tak terpisahkan dari aset pembangunan nasional yang berbasis kerakyatan. Penelitian ini menganalisis pemberdayaan sektor informal, yang berkaitan dengan studi tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pedagang kaki lima. Kinerja yang diukur dalam penelitian ini adalah pendapatan bersih. Berdasarkan uji hipotesis diperoleh hasil terdapat hubungan simultan antara usia, status perkawinan, jumlah tanggungan, tingkat pendidikan, jam kerja, pengalaman pengeceran sebelum mandiri, pengalaman pada posisi sekarang, tingkat persediaan, ukuran tempat, dan jumlah pegawai dengan tingkat pendapatan bersih pedagang kaki lima. Sedangkan secara parsial, variabel yang signifikan berpengaruh terhadap tingkat pendapatan bersih pedagang kaki lima yaitu: tingkat pendidikan, jam kerja, pengalaman pengeceran sebelum mandiri, pengalaman pada posisi sekarang, tingkat persediaan, dan ukuran tempat.

Kata kunci:  Sektor informal, pedagang kaki lima, kinerja, usia, status perkawinan, jumlah tanggungan, tingkat pendidikan, jam kerja, pengalaman pengeceran sebelum mandiri, pengalaman pada posisi sekarang, tingkat persediaan, ukuran tempat, dan jumlah pegawai.


6.1 PENDAHULUAN
Pembangunan merupakan suatu proses perubahan yang berlangsung secara sadar, terencana dan berkelanjutan dengan sasaran utamanya adalah untuk meningkatkan kesejahteraan hidup manusia atau masyarakat suatu bangsa. Ini berarti bahwa pembangunan senantiasa beranjak dari suatu keadaan atau kondisi kehidupan yang kurang baik menuju suatu kehidupan yang lebih baik dalam rangka mencapai tujuan nasional suatu bangsa (Tjokroamidjojo & Mustopadidjaya, 1988). Sebagai konsekuensi dari pelaksanaan pembangunan nasional yang membawa perubahan di sektor pembangunan ekonomi, di mana tercatat bahwa pertumbuhan ekonomi yang pesat secara terus menerus selama lebih-kurang 32 di masa pemerintahan Orde Baru belum mampu membangun basis ekonomi rakyat yang tangguh. Perlu pula disadari bahwa proses percepatan pembangunan yang terlalu menitik-beratkan pada laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi tanpa dimbangi dengan pemerataan pendapatan untuk membangun ekonomi rakyat, maka misi pembangunan untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat akan terabaikan sehingga basis ekonomi rakyat (nasional) mengalami kegoncangan bahkan rapuh. 

Kerapuhan basis ekonomi rakyat mulai nampak pada saat bangsa Indonesia memasuki era tinggal landas atau Pembangunan Jangka Panjang Kedua (PJP II) yang ditandai dengan munculnya krisis multi-dimensional, yang diawali dengan krisis ekonomi dan moneter pada awal tahun 1997 sekaligus menandai berakhirnya pemerintahan Orde Baru dan dimulai dengan memasuki Era Reformasi. Dengan adanya krisis ekonomi dan moneter, maka terjadi kelumpuhan ekonomi nasional terutama di sektor riel yang berakibat terjadinya PHK besar-besaran dari perusahan-perusahan swasta nasional. Hal ini berujung pada munculnya pengangguran di kota-kota besar.

Dualisme kota dan desa yang terdapat di Indonesia, seperti negara-negara berkembang lainnya telah mengakibatkan munculnya sektor formal dan sektor informal dalam kegiatan perekonomian. Urbanisasi sebagai gejala yang sangat menonjol di Indonesia, tidak hanya mendatangkan hal-hal positif, tetapi juga hal-hal negatif. Sebagian para urbanit telah tertampung di sektor formal, namun sebagian urbanit lainnya yang tanpa bekal ketrampilan yang cukup tidak dapat tertampung dalam lapangan kerja formal yang tersedia. Para urbanit yang tidak tertampung di sektor formal pada umumnya tetap berstatus mencari pekerjaan dan melakukan pekerjaan apa saja untuk menopang hidupnya (Harsiwi, 2003). 

Sektor informal muncul dalam kegiatan perdagangan yang bersifat kompleks oleh karena menyangkut jenis barang, tata ruang, dan waktu. Berkebalikan dengan sektor formal yang umumnya menggunakan teknologi maju, bersifat padat modal, dan mendapat perlindungan pemerintah, sektor informal lebih banyak ditangani oleh masyarakat golongan bawah. Sektor ini diartikan sebagai unit-unit usaha yang tidak atau sedikit sekali menerima proteksi ekonomi secara resmi dari pemerintah (Hidayat, 1978). Sektor informal ini umumnya berupa usaha berskala kecil, dengan modal, ruang lingkup, dan pengembangan yang terbatas. Meskipun demikian sektor informal sangat membantu kepentingan masyarakat dalam menyediakan lapangan pekerjaan dengan penyerapan tenaga kerja secara mandiri bagi tenaga kerja yang memasuki pasar kerja, selain untuk menyediakan kebutuhan masyarakat golongan menengah ke bawah. Pada umumnya sektor informal sering dianggap lebih mampu bertahan hidup dibandingkan sektor usaha yang lain. Hal tersebut dapat terjadi karena sektor informal relatif tidak tergantung pada pihak lain, khususnya menyangkut permodalan dan lebih mampu beradaptasi dengan lingkungan usahanya.

Salah satu sektor informal yang banyak diminati para pengangguran (selain yang memang sudah lama bekerja di sektor ini) yaitu pedagang kaki lima. Kelompok pedagang kaki lima sebagai bagian dari kelompok usaha kecil adalah kelompok usaha yang tak terpisahkan dari aset pembangunan nasional yang berbasis kerakyatan, jelas merupakan bagian integral dunia usaha nasional yang mempunyai kedudukan, potensi dan peranan yang sangat strategis dalam turut mewujudkan tujuan pembangunan nasional pada umumnya dan tujuan pembangunan ekonomi pada khususnya. Mereka yang masuk dalam kategori pedagang kaki lima ini mayoritas berada dalam usia kerja utama (prime-age) (Soemadi, 1993). Tingkat pendidikan yang rendah dan tidak adanya keahlian tertentu menyebabkan mereka sulit menembus sektor formal. Meskipun dalam era terbatasnya kesempatan kerja saat ini, orang dengan pendidikan tinggipun tidak menutup kemungkinan juga masuk dalam sektor informal. 

Pedagang kaki lima adalah orang yang dengan modal yang relatif sedikit berusaha di bidang produksi dan penjualan barang-barang (jasa-jasa) untuk memenuhi kebutuhan kelompok tertentu di dalam masyarakat, usaha tersebut dilaksanakan pada tempat-tempat yang dianggap strategis dalam suasana lingkungan yang informal (Winardi dalam Haryono, 1989). Pedagang kaki lima pada umumnya adalah self-employed, artinya mayoritas pedagang kaki lima hanya terdiri dari satu tenaga kerja. Modal yang dimiliki relatif tidak terlalu besar, dan terbagi atas modal tetap, berupa peralatan, dan modal kerja. Dana tersebut jarang sekali dipenuhi dari lembaga keuangan resmi, biasanya berasal dari sumber dana ilegal atau dari supplier yang memasok barang dagangan. Sedangkan sumber dana yang berasal dari tabungan sendiri sangat sedikit. Ini berarti hanya sedikit dari mereka yang dapat menyisihkan hasil usahanya, dikarenakan rendahnya tingkat keuntungan dan cara pengelolaan uang. Sehingga kemungkinan untuk mengadakan investasi modal maupun ekspansi usaha sangat kecil (Hidayat, 1978).

Sejalan dengan uraian di atas, dalam penjelasan UU. No. 9 Tahun 1995 tentang Usaha Kecil, disebutkan bahwa Usaha kecil (termasuk pedagang kaki lima) merupakan kegiatan usaha yang mampu memperluas lapangan kerja dan memberikan pelayanan ekonomi yang luas kepada masyarakat, dapat berperanan dalam proses pemerataan dan peningkatan pendapatan masyarakat serta mendorong pertumbuhan ekonomi dan berperan dalam mewujudkan stabilitas nasional pada umumnya dan stabilitas ekonomi pada khususnya. Bahkan pedagang kaki lima, secara nyata mampu memberikan pelayanan terhadap kebutuhan masyarakat yang berpenghasilan rendah, sehingga dengan demikian tercipta suatu kondisi pemerataan hasil-hasil pembangunan. Selain itu, kelompok pedagang kaki lima mempunyai potensi yang cukup besar untuk memberikan kontribusi terhadap penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD) di sektor penerimaan retribusi daerah seiring dengan kebutuhan daerah dalam rangka penyelenggaraan otonomi daerah.

Berdasarkan catatan Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 1992 terdapat 33,4 juta usaha kecil dan usaha rumah tangga (www.bps.go.id). Jumlah ini merupakan 99,8% dari seluruh unit usaha kecil yang berjumlah 33,5 juta unit. Dilihat dari segi produktivitas rata-rata usaha kecil masih sangat rendah, pada tahun 1993 baru mencapai 3,7 juta/tahun. Hal ini mengakibatkan belum adanya keseimbangan antara produktivitas pengusaha kecil dengan golongan menengah ke atas. Menurut Syaifullah dalam Sumodiningrat dalam Surya (15 Juli 1997) mengatakan bahwa gambaran Usaha Kecil bila dikaji dari sudut ekonomi terjadi karena kapasitas produksi mereka kecil dan rendah. Rendahnya tingkat pendapatan riil yang diterima berakibat fatal pada produktivitas yang cenderung menurun. Data menunjukkan 61,7% dari produksi nasional dibentuk oleh 0,2% dari perusahaan skala sedang dan besar 98,8%, sementara usaha kecil hanya menyumbang 38,9% dari produksi nasional. Menurut Sethuriman (1986) dalam Riyadi dkk. (2000),  berdasarkan survei yang dilakukan di negara-negara sedang berkembang termasuk Indonesia antara 20% sampai 70% kesempatan kerja diperoleh dari kegiatan informal. Bahkan untuk Indonesia berdasarkan data terakhir 56% dari tenaga kerja yang ada banyak terserap di daerah perkotaan. Salah satu sektor informal yang berada di daerah perkotaan adalah unit usaha yang dikembangkan oleh pedagang kaki lima.

Usaha perdagangan sektor informal pedagang kaki lima atau sering disebut PEGEL (pengusaha ekonomi golongan ekonomi lemah) sering dikatakan sebagai “sektor sampah” karena berkonotasi buangan bagi mereka yang gagal memasuki sektor formal, dan biasanya sektor ini berkaitan dengan kemiskinan dalam arti banyak diusahakan oleh golongan miskin (Hidayat, 1988). Pendapat lain mengatakan bahwa sektor informal ini muncul karena kurang siapnya daya dukung kota terhadap banyaknya tenaga kerja dari desa, sehingga mengakibatkan jumlah yang menganggur semakin meningkat. Pertambahan penduduk yang semakin pesat menyebabkan pemerintah tidak mampu memberikan pelayanan kesehatan, perumahan, transportasi, maupun fasilitas-fasilitas lain yang memadai, sehingga permasalahan tersebut akan mendorong  mereka untuk menerima pekerjaan apa adanya walaupun dengan penghasilan yang tidak menentu yaitu di sektor informal (Manning dan Tadjudin, 1985). Berbagai ragam dan jenis usaha sektor informal, seperti pedagang kaki lima tampaknya merupakan jenis pekerjaan yang memegang peranan penting di perkotaan dan mempunyai ciri yang relatif khas. Kekhasannya tersebut dikarenakan usaha ini relatif paling mudah dimasuki dan sering kali berhadapan dengan kebijakan-kebijakan perkotaan.

Berdasarkan gambaran-gambaran di atas dapat disimpulkan bahwa sektor informal meskipun banyak kekurangannya, namun keberadaannya diperlukan dan mampu berbicara banyak di dalam aspek perekonomian di perkotaan, di antaranya mampu memberikan mata pencarian beribu-ribu orang, sebagai distributor barang-barang yang berharga relatif murah, bahkan dari segi keamanan dapat berfungsi sebagai katub pengaman yang bisa membantu mengurangi tindak kriminal dengan memberikan kesibukan kerja. Lebih lanjut dari hasil studi dilakukan di Kenya menunjukkan bahwa dengan pengelolaan yang baik, keputusan-keputusan yang tepat, dari sektor informal ini dapat melahirkan seorang wiraswasta yang sukses dan tangguh (Hidayat, 1988). Saat ini pedagang kaki lima berkembang dengan pesatnya. Secara kuantitatif jumlahnya semakin hari semakin banyak, meskipun menghadapi era perdagangan modern. Namun yang menjadi permasalahan di sini adalah bagaimana meningkatkan kinerja usaha pedagang kaki lima.

Mengacu pada permasalahan tersebut, maka penelitian mengenai pemberdayaan sektor informal, yang berkaitan dengan studi tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pedagang kaki lima di Kota Yogyakarta penting untuk dilakukan. Kinerja sering juga disebut dengan prestasi kerja, unjuk kerja, atau performance. Istilah kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance. Jika karyawan tidak melakukan pekerjaannya, organisasi tersebut akhirnya akan mengalami kegagalan. Seperti juga perilaku manusia individu, dimana tingkat dan kualitas kinerja ditentukan oleh sejumlah variabel perseorangan dan lingkungan.

Menurut Robbins (1990) dalam Moeljono (2003) kinerja merupakan perilaku kerja yang ditampakkan oleh orang-orang yang terlibat dalam suatu perusahaan dan dapat dijelaskan melalui sistem evaluasi kerja atau performance appraisal. Selanjutnya Benardin dan Russel (dalam Moeljono, 2003) menyatakan kinerja merupakan hasil keluaran yang dihasilkan pada fungsi atau aktivitas kerja tertentu selama periode tertentu. Hal ini berarti kinerja identik dengan hasil upaya dalam menjalankan tugasnya. Rendahnya kinerja usaha skala kecil dari hasil berbagai studi disebabkan karena kelemahan yang mendasar yang merupakan ciri pengusaha kecil di Indonesia yaitu lemahnya akses terhadap permodalan, keterampilan dan penguasaan teknologi yang masih rendah serta pengelolaan usaha yang rendah.

Untuk mencapai kinerja yang tinggi pedagang kaki lima dihadapkan pada persoalan tentang bagaimana memilih berbagai keputusan yang pada umumnya mereka mengambil keputusan dengan intuisi. Kemungkinan cara ini dapat berhasil namun sampai seberapa jauh keberhasilannya bila usaha semakin berkembang serta lingkungan semakin kompleks. Sehingga mau tidak mau pedagang kaki lima harus mulai mempertimbangkan suatu cara yang tepat dalam mengambil keputusan untuk mendapatkan kinerja usaha yang tinggi. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja usaha pedagang kaki lima menjadi penting agar dapat memberikan rangsangan bagi faktor pendukung dan mengurangi faktor-faktor penghambat bagi keberhasilan usaha pedagang kaki lima.

Kota Yogyakarta sebagai obyek penelitian ini memiliki beberapa predikat, antara lain sebagai Kota Perjuangan, Kota Pelajar, Kota Budaya, dan Kota Wisata. Pedagang kaki lima di Yogyakarta adalah bagian dari tata hidup masyarakat yang ingin sejahtera. Pemerintah Yogjakarta sendiri tidak pernah berupaya mematikan usaha mereka. Namun perlu ada aturan penguasaan lahan antara pedagang, pemerintah dan masyarakat. 

6.2 MODEL KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS
2.1 
Pedagang Kaki Lima

Dari pengertian tentang pedagang kaki lima sebagaimana dikemukakan beberapa ahli di atas, dapat dipahami bahwa pedagang kaki lima merupakan bagian dari kelompok usaha kecil yang bergerak di sektor informal. Secara khusus, pedagang kaki lima dapat diartikan sebagai distribusi barang dan jasa yang belum memiliki ijin usaha dan biasanya berpindah-pindah. Menurut Sethurahman (1985) dalam Riyadi dkk. (2000) bahwa istilah pedagang kaki lima biasanya untuk menunjukkan sejumlah kegiatan ekonomi yang berskala kecil, tetapi akan menyesatkan bila disebut dengan “perusahaan” berskala kecil karena beberapa alasan, antara lain:

1. Pedagang kaki lima yang terlibat dalam sektor ini pada umumnya miskin, berpendidikan rendah (kebanyakan para migran). Jelaslah bahwa mereka bukanlah kapitalis yang mencari investasi yang menguntungkan dan juga bukanlah pengusaha seperti yang dikenal pada umumnya.

2. Cakrawala mereka nampaknya terbatas pada pengadaan kesempatan kerja dan menghasilkan pendapatan yang langsung bagi dirinya sendiri.

3. Pedagang kaki lima di kota terutama harus dipandang sebagai unit-unit berskala kecil yang terlibat dalam produksi dan distribusi barang-barang yang masih dalam suatu proses evaluasi daripada dianggap sebagai perusahaan yang berskala kecil dengan masukan-masukan (input) modal dan pengolahan yang besar.

Selanjutnya menurut definisi International Labour Organization (ILO), Pedagang kaki lima didefinisikan sebagai sektor yang mudah dimasuki oleh pendatang baru, menggunakan sumber-sumber ekonomi dalam negeri, dimiliki oleh keluarga berskala kecil, menggunakan teknologi padat karya, keterampilan yang dibutuhkan diperoleh di luar bangku sekolah, tidak dapat diatur oleh pemerintah dan bergerak dalam pasar persaingan penuh (Hadji Ali, 1985 dalam Korompis, 2006).

Menurut Wirosardjono (1985) yang dikutip dalam Korompis (2006)  pengertian pedagang kaki lima adalah kegiatan sektor marginal (kecil-kecilan) yang mempunyai ciri sebagai berikut :

1. Pola kegiatan tidak teratur baik dalam hal waktu, permodalan maupun penerimaannya.

2. Tidak tersentuh oleh peraturan-peraturan atau ketentuan-ketentuan yang ditetapkan oleh pemerintah (sehingga kegiatannya sering dikategorikan “liar”).

3. Modal, peralatan dan perlengkapan maupun omzetnya biasanya kecil dan diusahakan dasar hitung harian.

4. Pendapatan mereka rendah dan tidak menentu.

5. Tidak mempunyai tempat yang tetap dan atau keterikatan dengan usaha-usaha yang lain.

6. Umumnya dilakukan oleh dan melayani golongan masyarakat yang berpenghasilan rendah.

7. Tidak membutuhkan keahlian dan keterampilan khusus sehingga secara luas dapat menyerap bermacam-macam tingkatan tenaga kerja.

8. Umumnya tiap-tiap satuan usaha yang mempekerjakan tenaga yang sedikit dan dari lingkungan keluarga, kenalan atau berasal dari daerah yang sama.

9. Tidak mengenal sistem perbankan, pembukuan, perkreditan dan sebagainya.

10. Sebagai saluran arus barang dan jasa, pedagang kaki lima merupakan mata rantai akhir sebelum mencapai konsumen dari satu mata rantai yang panjang dari sumber utamanya yaitu produsennya.

Berdasarkan barang atau jasa yang diperdagangkan, menurut Karafi dalam Umboh (1990) yang dikutip oleh Korompis (2006), pedagang kaki lima dapat dikelompokkan sebagai berikut : 1). Pedagang minuman; 2). Pedagang makanan; 3). Pedagang buah-buahan; 4). Pedagang sayur-sayuran; 5). Pedagang daging dan ikan; 6). Pedagang rokok dan obat-obatan; 7). Pedagang buku, majalah dan surat kabar; 8). Pedagang tekstil dan pakaian; 9). Pedagang kelontong; 10). Pedagang loak; 11). Pedagang onderdil kendaraan, bensin dan minyak tanah; 12). Pedagang ayam, kambing, burung dan 13). Pedagang beras serta; 14). Penjual jasa. 

2.2
Konsep Pendapatan/Keuntungan (provitability)

Secara etimologis pendapatan berasal dari kata "dapat" yang beroleh, diperoleh, kena; misalnya : Upah sepuluh ribu rupiah. Kemudian mendapat tambahan awalan 'pen' dan akhiran 'an' yang artinya hasil pencarian atau usaha, perolehan; misalnya, sebulan tidak kurang dari lima puluh ribu rupiah, (Poerwadarminta, 1984). Jadi, pendapatan adalah hasil pencaharian atau usaha yang diperoleh seseorang dalam sehari atau sebulan. 

Menurut Winardi dalam Kamus Ekonomi (1981) bahwa pendapatan atau penghasilan itu sama artinya dengan hasil berupa uang atau material lainnya yang dicapai dari penggunaan kekayaan atau jasa-jasa manusia bebas. Irawan dan Suparmoko (1981) berpendapat bahwa pendapatan seseorang adalah pendapatan yang telah diperoleh dari suatu kegiatan jenis usaha yang menghasilkan suatu keuntungan. Definisi lain dari pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diperoleh dari hasil pekerjaan dan biasanya pendapatan seseorang dihitung setiap tahun atau setiap bulan. Dengan demikian pendapatan merupakan gambaran terhadap posisi ekonomi keluarga dalam masyarakat. Pendapatan keluarga berupa jumlah keseluruhan pendapatan dan kekayaan keluarga, dipakai untuk membagi keluarga dalam tiga kelompok pendapatan, yaitu : pendapatan rendah, pendapatan menengah dan pendapatan tinggi.

Pembagian diatas berkaitan dengan, status, pendidikan dan keterampilan serta jenis pekerja seseorang. Namun sifatnya sangat relatif. Pendapatan seseorang pegawai negeri golongan IV dengan pendidikan sarjana akan kalah bila dibandingkan dengan pendapatan seseorang pedagang yang sukses walaupun hanya berpendidikan SLTP. Akan tetapi dari segi status dan sisi-sisi kehidupan yang lain antara keduanya memiliki perbedaan dalam pandangan masyarakat, karena taraf hidup bukan saja diukur dari segi material, akan tetapi dari segi moril yang  tidak kalah pentingnya. Sebagaimana pendapat diatas, pendapatan merupakan gambaran terhadap posisi ekonomi keluarga dalam masyarakat, oleh karenanya setiap orang yang bergelut dalam suatu jenis pekerjaan tertentu termasuk pekerjaan disektor informal, untuk selalu meningkatkan pendapatan dari hasil usahanya yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya dan sedapat mungkin pendapatan yang diperoleh dapat meningkatkan taraf hidup keluarganya. 

2.3
Kinerja

Kinerja karyawan menurut Blumberg dan Pringle (1982) merupakan interaksi antara kemampuan, motivasi, dan kesempatan berkinerja. Apabila kemampuan yang meliputi kemampuan bekerja sama, ketahanan, kualitas, kecepatan, dan motivasi, baik yang datang dari dalam diri karyawan maupun dari luar akan berpengaruh terhadap kinerjanya, masih perlu ditambah satu variabel lagi yaitu kesempatan untuk berkinerja. Kesempatan untuk berkinerja adalah tingkatan kinerja yang merupakan fungsi dari absennya rintangan-rintangan yang menjadi kendala bagi para karyawan. Misalnya apakah lingkungan kerja mendukung, peralatan yang memadai, bahan yang cukup, suplai yang memadai, kondisi kerja yang menguntungkan, rekan sekerja yang membantu, aturan dan prosedur yang mendukung untuk bekerja, cukup informasi untuk pengambilan keputusan yang dikaitkan dengan kinerja, waktu yang memadai guna melaksanakan dengan baik dan semacamnya.  Jika dari ketiga ini ada yang tidak memadai atau tidak dipenuhi, maka kinerja akan terganggu.

Penilaian kinerja (performance appraisal) memainkan peranan yang sangat penting dalam meningkatkan motivasi di tempat kerja. Menurut Bernardin dan Russel (1998) penilaian kinerja telah menjadi sebuah alat peningkatan organisasi, untuk mengukur kinerja karyawan, membuat kecukupan waktu, pengambilan keputusan yang akurat, dan meningkatkan jasa dan mutu produk perusahaan. Menurut Gibson (1996) kinerja ditentukan oleh faktor motivasi dan kemampuan, disamping itu ada variabel lain yang mempengaruhi meliputi usaha, kemampuan, pengalaman, naluri, dan tingkat aspirasi, juga faktor pribadi seperti usia, pendidikan dan latar belakang keluarga. 

1. Aspek-Aspek Kinerja
Menurut Idrus, dkk. (1999) dalam Riyadi dkk. (2000) aspek-aspek kinerja yang menjadi standar penilaian perusahaan meliputi:

a. Kuantitas pekerjaan, yaitu jumlah pekerjaan yang di hasilkan seorang karyawan dalam kurun waktu tertentu berdasar standar kerja yang telah di tetapkan perusahaan.

b. Kualitas pekerjaan, yaitu ketelitian, keterampilan dan kesesuain hasil pekerjaan yang dihasilkan oleh karyawan dalam kurun waktu tertentu berdasarkan stadar kerja yang telah ditetapkan perusahaan.

c. Ketetapan waktu, yaitu ketetapan waktu dalam perusahaan berdasarkan standar kerja yang telah ditetapkan.

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja
Adapun faktor-faktor yang mempangaruhi kinerja menurut Ilyas (2001) dalam Yulianti (2007) adalah:

a. Karakteristik pribadi menyangkut: umur, jenis kelamin, pengalaman dan gaya komunikasi.

b. Motivasi kerja yaitu sesuatu yang berasal dari interval individu yang menimbulkan dorongan atau semangat untuk kerja keras.

c. Pendapatan atau gaji.

d. Keluarga.

e. Organisasi.

f. Supervisi adalah proses yang memacu anggota unit kerja untuk berkontribusi secarapositif agar tujuan organisasi tercapai.

g. Pengembangan karir.

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka hipotesis untuk yang diajukan dalam hal ini adalah sebagai berikut:

H1: 
Usia berpengaruh positif dengan peningkatan laba bersih pedagang kaki lima.

H2: Status perkawinan berpengaruh positif dengan peningkatan laba bersih pedagang kaki lima.

H3: Jumlah tanggungan berpengaruh positif dengan peningkatan laba bersih pedagang kaki lima.

H4: Tingkat pendidikan berpengaruh positif dengan peningkatan laba bersih pedagang kaki lima.

H5: Jam kerja berpengaruh positif dengan peningkatan laba bersih pedagang kaki lima.

H6:
Pengalaman dalam pengeceran dengan orang lain sebelum mandiri berpengaruh positif dengan peningkatan laba bersih pedagang kaki lima.

H7: 
Pengalaman pada posisi sekarang sebagai pedagang berpengaruh positif dengan peningkatan laba bersih pedagang kaki lima.

H8: Tingkat persediaan berpengaruh positif dengan peningkatan laba bersih pedagang kaki lima.

H9: 
Ukuran tempat berpengaruh positif dengan peningkatan laba bersih pedagang kaki lima.

H10: Jumlah pegawai berpengaruh positif dengan peningkatan laba bersih pedagang kaki lima.
H11: Usia, status perkawinan, jumlah tanggungan, tingkat pendidikan, jam kerja, pengalaman pengeceran sebelum mandiri, pengalaman pada posisi sekarang, tingkat persediaan, ukuran tempat, dan jumlah pegawai secara simultan berpengaruh terhadap pendapatan bersih.

         























Gambar 1. Model Konseptual
III. 
METODA PENELITIAN
3.1
Desain Penelitian

Penelitian ini termasuk desain penelitian konklusif. Penelitian konklusif bertujuan utama menguji hipotesis dan hubungan spesifik tertentu. Riset konklusif terdiri dari dua macam, yaitu penelitian deskriptif dan kausal.  Penelitian ini termasuk dalam penelitian kausal. Penelitian kausal merupakan tipe penelitian konklusif yang bertujuan untuk menentukan hubungan sebab-akibat (hubungan kausal) dari suatu fenomena. Riset kausal cocok untuk tujuan memahami variabel yang menjadi penyebab (variabel independen) dan variabel yang menjadi akibat (variabel dependen) dari suatu fenomena serta untuk menentukan karakteristik hubungan antara variabel kausal dan dampak yang diprediksi (Santoso dan Tjiptono, 2001). Pengambilan data dilakukan dengan metode survei yaitu menyebarkan kuesioner. 

3.2
Populasi dan Sampel

Populasi adalah kelompok yang dinilai layak untuk diteliti atau diterapi dalam sebuah penelitian. Sampel merupakan bagian dari populasi keseluruhan yang dipilih secara cermat agar memiliki dan mencerminkan populasi yang ada (Cooper dan Emory, 1999). Populasi yang menjadi obyek penelitian ini adalah para pedagang kaki lima Kota Yogyakarta. Jumlah responden yang digunakan adalah 100 orang. Penentuan jumlah sampel berdasarkan Hair et al. (1998) yang mengatakan bahwa ukuran sampel paling sedikit 50 responden atau yang paling baik adalah lebih dari 100 responden. Metode pengambilan sampel dilakukan secara probability sampling dengan teknik simple random sampling. Dikatakan simple random sampling (sederhana) karena cara pengambilan sampel dari semua anggota populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi. Cara ini dilakukan apabila anggota popolasi dianggap homogen (Sugiyono, 2000).

3.3
Instrumen Pengukuran

Kuesioner yang digunakan merujuk pertanyaan yang dikembangkan oleh Riyadi, dkk (2000). Variabel yang diukur adalah variabel kinerja dan faktor-faktor yang mempengaruhi pedagang kaki lima didasarkan pada 12 pertanyaan Kinerja pedagang kaki lima dengan tipe skala pengukuran rating scale. Variabel independen, diukur dengan:
1. Usia (X1), menunjukkan jumlah tahun dari usia responden yang diukur dalam tahun.

2. Status perkawinan (X2), menunjukkan status perkawinan responden, dan diukur dengan: single, single ditinggal mati, single karena cerai dan kawin.
3. Jumlah tanggungan (X3), yaitu jumlah tanggungan orang yang masih menjadi beban responden, baik anggota keluarga sendiri ataupun orang lain dan diukur dalam jumlah orang.
4. Tingkat pendidikan (X4), yaitu jenjang pendidikan formal tertinggi yang pernah dijalani oleh responden (tidak termasuk kursus-kursu) dan diukur dalam: Tidak lulus SD, Lulus SD, Lulus SLTP, Lulus SLTA dan Lulus Akademi dan Lulus Sarjana.
5. Jam kerja (X5), yaitu menunjukkan rata-rata jumlah jam kerja dalam satu hari dan diukur dalam jam.
6. Pengalaman dalam pengeceran sebelum mandiri (X6), yaitu menunjukkan jumlah tahun bilamana responden pernah bekerja sebagai bekerja dengan orang lain sebagai pedagang, sebelum mereka melakukan usaha sendiri (tidak termasuk pengalaman kerja pada bidang-bidang lain/usaha-usaha lain, selain yang berkaitan dengan perdagangan), diukur dalam tahun.
7. Pengalaman pada posisi yang sekarang sebagai pedagang (X7), yaitu menunjukkan jumlah tahun dari mulai usaha sebagai pedagang kaki lima hingga sekarang dan diukur dalam tahun.
8. Tingkat persediaan (X8), yaitu meliputi jumlah persediaan per bulan yang dimiliki responden berikut nilainya yang ditaksir pada saat ini dan diukur dalam rupiah.
9. Ukuran tempat (X9), yaitu menunjukkan luas suatu tempat untuk menggelar barang dagangan dan merupakan merupakan hasil perkalian dari ukuran panjang dan lebar dari tempat tersebut. Luas tempat tersebut diukur dalam meter persegi.
10. Jumlah pelayan/pegawai (X10), yaitu jumlah yang dimiliki oleh seorang pedagang dengan dibayar sejumlah uang tertentu sebagai upah (jumlah pegawai dalam hal ini tidak termasuk anggota-anggota keluarga yang membantu yang diberi imbalan upah) jumlah pegawai tersebut diukur dalam jumlah orang. 
Kemudian variabel dependen adalah kinerja (Y) diukur dengan pendapatan bersih (contribution income) per bulan yaitu merupakan laba bersih (net profit) yang didapat dalam satu hari, merupakan selisih antara gros margin dengan direct expense yang  diukur dalam rupiah.

3.4
Metode Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah analisis regresi berganda. Analisis ini dipilih dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas terhadap variabel-variabel bebas mana saja yang mempengaruhi variabel terikat mengetahui besarnya pengaruh apakah cukup significant pada level 5%. Penetapan variabel bebas yang dianggap signifikan mempengaruhi variabel terikat hanya pada variabel yang memiliki nilai signifikan f lebih kecil dari 0.01, nilai tersebut cukup besar. Bentuk umum persamaan regresi yaitu:

Y = α + β1x1 + β2x2 + β3x3 + β4x4 + β5x5 + β6x6 + β7x7 + β8x8 + β9x9 + β10x10 

Di mana:

Y
: Pendapatan bersih (contribution income)

α
: Konstanta

β1
: Koefisien prediktor untuk variabel usia (X1)
β2
: Koefisien prediktor untuk variabel Status perkawinan (X2)
β3
: Koefisien prediktor untuk variabel Jumlah tanggungan (X3)
β4
: Koefisien prediktor untuk variabel Tingkat pendidikan (X4)
β5
: Koefisien prediktor untuk variabel Jam kerja (X5)
β6
: Koefisien prediktor untuk variabel Pengalaman dalam pengeceran 

           sebelum mandiri (X6)
   β7
: Koefisien prediktor untuk variabel Pengalaman pada posisi yang 

              sekarang sebagai pedagang (X7)
β8
: Koefisien prediktor untuk variabel Tingkat persediaan (X8)
β9
: Koefisien prediktor untuk variabel Ukuran tempat (X9)
β10
: Koefisien prediktor untuk variabel Jumlah pelayan/pegawai (X10)
x1
: Koefisien regresi untuk variabel usia (X1)
x2
: Koefisien regresi variabel Status perkawinan (X2)
x3
: Koefisien regresi Jumlah tanggungan (X3)
x4
: Koefisien regresi untuk variabel Tingkat pendidikan (X4)
x5
: Koefisien regresi untuk variabel Jam kerja (X5)
x6
: Koefisien regresi untuk variabel Pengalaman dalam pengeceran sebelum   

           mandiri (X6)
x7
: Koefisien regresi untuk variabel Pengalaman pada posisi yang sekarang 

           sebagai pedagang (X7)

x8
: Koefisien regresi untuk variabel Tingkat persediaan (X8)
x9
: Koefisien regresi untuk variabel Ukuran tempat (X9)
x10
: Koefisien regresi  untuk variabel Jumlah pelayan/pegawai (X10)
Analisis dimulai dengan mendeskripsikan data asli ke dalam tabel frekuensi dengan presentase untuk mendeskripsikan variabel-variabel yang diteliti sesuai dengan tujuan penelitian. Kemudian menguji hipotesis penelitian dengan menggunakan teknik korelasi dan regresi berganda. Keseluruhan tahap analisis dilakukan dengan bantuan program SPSS 14.

IV.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1
Statistik Deskriptif Karakteristik Responden

Data dalam penelitian ini diperoleh penyebaran kuesioner secara langsung kepada responden pedagang kaki lima yang tersebar di kota Yogyakarta. Selama kurang lebih 2 minggu pada bulan Agustus 2008, peneliti telah menyebarkan 100 kuesioner. Dari 100 kuesioner yang disebarkan, sebanyak 83 kuesioner (respon rate 83%) memenuhi syarat untuk dianalisis untuk menjawab pertanyaan penelitian, sisanya sebanyak 17 tidak memenuhi syarat untuk dianalisis lebih lanjut karena pengisian tidak lengkap. Pengisian tidak lengkap tersebut meliputi: (1) item kuesioner ada yang tidak di isi; (2) identitas responden tidak diisi dengan lengkap.

Dari hasil kuesioner yang telah disebarkan diperoleh informasi karakteritik responden sebagai berikut: berdasarkan jenis kelamin (gender) responden, dari 83 data yang terkumpul menunjukkan bahwa jenis kelamin wanita memiliki persentasi yang lebih besar dari laki-laki yaitu sebesar 51,8%; Usia, meliputi: responden  pedagang kaki lima mayoritas berusia lebih dari 34 tahun yaitu sebanyak 57%, dan disusul mereka yang berusia 23-28 tahun dan 29-33 tahun; Status responden pedagang kaki lima mayoritas berstatus menikah yaitu sebanyak 92,8%, dan disusul mereka yang berstatus single sebanyak 6%; Jumlah tangungan, meliputi: responden  pedagang kaki lima mayoritas memiliki tanggungan antara 2-4 orang sebanyak 51,8%, diikuti 19,3% yang memiliki tanggungan 5-9 orang; Tingkat pendidikan, meliputi: responden  pedagang kaki lima mayoritas memiliki tingkat pendidikan lulusan SLTA/sederajat yaitu sebesar 42,2%, disusul lulusan Sarjana sebanyak 22%; Jam kerja, meliputi: responden pedagang kaki lima mayoritas memilik jam kerja antara 15-18 hari/jam yaitu sebanyak 34,9%; Pengalaman berdagang eceran sebelum mandiri, meliputi: responden pedagang kaki lima mayoritas hanya memiliki pengalaman berdagang eceran dengan bekerja dengan orang lain sebelum mandiri hanya kurang dari 1 tahun yaitu sebanyak 37,3%; Pengalaman pada posisi sekarang sebagai pedagang, meliputi: responden  pedagang kaki lima mayoritas memiliki pengalaman sebagai pedagang kaki lima sudah lebih dari 18 tahun yaitu sebanyak 43,4%; Tingkat persediaan, meliputi: responden pedagang kaki lima mayoritas memiliki tingkat persediaan lebih dari 10 juta per bulan yaitu sebanyak 65,1%; Ukuran tempat, meliputi: responden pedagang kaki lima mayoritas memiliki ukuran tempat 4 x 4 m2 yaitu sebesar 43,4%; Jumlah pegawai, meliputi: responden  pedagang kaki lima mayoritas memiliki karyawan 2-4 orang yaitu sebanyak 51,8% kemudian disusul yang hanya memiliki karyawan 1 orang. 

4.2
Analisis Regresi Linier Berganda dan Pembahasan

Dari hasil regresi linear berganda yang dilakukan, maka dapat disusun persamaan  regresi linear berganda sebagai berikut:

Y =-3,511–0,189–0,112+0,527+0,680–0,800+0,559+0,635+0,391+0,598 + 0,694

Tabel 1. Hasil Regresi Linier Berganda

	Model
	 
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	 
	 
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-3,511
	2,606
	 
	-1,347
	,182

	 
	Usia
	-,189
	,331
	-,094
	-,570
	,570

	 
	Status
	-,112
	,481
	-,035
	-,234
	,816

	 
	jmlh_tggn
	,527
	,276
	,294
	1,909
	,060

	 
	Pendidikan
	,680
	,180
	,629
	3,784
	,000

	 
	jam_krj
	-,800
	,215
	-,591
	-3,717
	,000

	 
	pglmn_sb
	,559
	,139
	,569
	4,009
	,000

	 
	Pglm_stl
	,635
	,132
	,543
	4,820
	,000

	 
	tk_persed
	,391
	,115
	,396
	3,407
	,001

	 
	ukuran tmpt
	,598
	,234
	,328
	2,558
	,013

	 
	jmlh_pgw
	,654
	,446
	,207
	1,467
	,147


  a  Dependent Variable: pdptn

   Sumber: Data Diolah

Dari hasil regresi linier berganda pada tingkat signifikansi 5%, dapat disimpulkan bahwa variabel independen yang signifikan mempengaruhi variabel dependen (pendapatan bersih) yaitu pendidikan, jam kerja, pengalaman dalam perdagangan eceran dengan orang lain sebelum mandiri, pengalaman pada posisi sekarang, tingkat persediaan, dan ukuran tempat. Sehingga hanya variabel-variabel tersebut yang akan dijelaskan dalam analisis data penelitian ini. Oleh karena itu, koefisien dari variabel-variabel tersebut akan diartikan sebagai berikut:

a) Koefisien regresi tingkat pendidikan

Koefisien regresi tingkat pendidikan sebesar 0,680 menunjukkan adanya pengaruh yang positif terhadap pendapatan bersih pedagang kaki lima. Artinya apabila tingkat pendidikan meningkat satu tingkatan maka pendapatan bersih pedagang kaki lima akan meningkat sebesar 0,680 satuan, begitu pula sebaliknya dengan asumsi bahwa faktor-faktor lain dianggap konstan.

b) Koefisien regresi jam kerja 

Koefisien regresi jam kerja sebesar -0,800 menunjukkan adanya pengaruh yang negatif terhadap pendapatan bersih pedagang kaki lima. Artinya apabila jam kerja ditingkatkan satu satuan maka pendapatan bersih pedagang kaki lima akan menurun sebesar 0,800 satuan, begitu pula sebaliknya dengan asumsi bahwa faktor-faktor lain dianggap konstan. 

c) Koefisien regresi pengalaman pengeceran sebelum mandiri

Koefisien regresi pengalaman sebelum mandiri sebesar 0,559 menunjukkan adanya pengaruh yang positif terhadap pendapatan bersih pedagang kaki lima. Artinya apabila pengalaman dalam pengeceran bersama orang lain sebelum mandiri meningkat satu satuan maka pendapatan bersih pedagang kaki lima akan meningkat sebesar 0,559 satuan, begitu pula sebaliknya dengan asumsi bahwa faktor-faktor lain dianggap konstan.  

d) Koefisien regresi pengalaman posisi sekarang

Koefisien regresi pengalaman posisi sekarang sebesar 0,635 menunjukkan adanya pengaruh yang positif terhadap pendapatan bersih pedagang kaki lima. Artinya apabila pengalaman sebagai pedagang kaki lima meningkat satu satuan maka pendapatan bersih pedagang kaki lima akan menngkat sebesar 0,635 satuan, begitu pula sebaliknya, dengan asumsi bahwa faktor-faktor lain dianggap konstan.

e) Koefisien regresi tingkat persediaan

Koefisien regresi tingkat persediaan sebesar 0,391 menunjukkan adanya pengaruh yang positif terhadap pendapatan bersih pedagang kaki lima. Artinya apabila tingkat persediaan ditingkatkan satu satuan maka pendapatan bersih pedagang kaki lima akan meningkat sebesar 0,391 satuan, begitu pula sebaliknya  dengan asumsi bahwa faktor-faktor lain dianggap konstan.  

f) Koefisien regresi ukuran tempat

Koefisien regresi ukuran tempat sebesar 0,598 menunjukkan adanya pengaruh yang positif terhadap pendapatan bersih pedagang kaki lima. Artinya apabila ukuran tempat usaha ditingkatkan satu satuan maka pendapatan bersih pedagang kaki lima akan meningkat sebesar 0,598 satuan, begitu pula sebaliknya  dengan asumsi bahwa faktor-faktor lain dianggap konstan. 

4.3 Uji Koefisien Determinasi (R Square)

Koefisien determinasi sebesar  0,470. Artinya bahwa variabel pendapatan bersih pedagang kaki lima dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, jam kerja, pengalaman pengeceran bersama orang lain sebelum mandiri, pengalaman pada posisi sekarang, tingkat persediaan, dan ukuran tempat sebesar 47% sedangkan sisanya sebesar 53 (100% - 47%) dipengaruhi oleh variabel lain.

4.4 Uji F

Uji F digunakan untuk menguji tingkat signifikansi pengaruh variabel independen yaitu tingkat pendidikan, jam kerja, pengalaman pengeceran bersama orang lain sebelum mandiri, pengalaman pada posisi sekarang, tingkat persediaan, dan ukuran tempat secara simultan  terhadap variabel dependen yaitu pendapatan bersih pedagang kaki lima. Pada kolom sig/significance adalah 0,000 atau probabilitas di bawah 0,05. Oleh karena probabilitas < 0,05, maka H11 diterima, berarti ada pengaruh antara Usia, status perkawinan, jumlah tanggungan, tingkat pendidikan, jam kerja, pengalaman pengeceran sebelum mandiri, pengalaman pada posisi sekarang, tingkat persediaan, ukuran tempat, dan jumlah pegawai secara simultan berpengaruh terhadap pendapatan bersih.  Hal ini sejalan dengan penelitian dari Riyadi dkk. (2000). 
4.5 
Uji t

Uji t digunakan untuk menguji tingkat signifikansi pengaruh  variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen.

a) Pengaruh tingkat pendidikan terhadap pendapatan bersih pedagang kaki lima. 

Berdasarkan probabilitas pada kolom sig/significance adalah 0,000 atau probabilitas di bawah 0,05. Oleh karena probabilitas < 0,05, maka H4 diterima, berarti koefisien regresi signifikan. Artinya variabel tingkat pendidikan berpengaruh terhadap pendapatan bersih pedagang kaki lima. Meskipun perdagangan eceran kaki lima merupakan pekerjaan di sektor informal yang tidak mensyaratkan tingkat pendidikan tertentu, tetapi tingginya tingkat pendidikan dapat dimungkinkan mempengaruhi pola pikir seseorang dalam pengambilan keputusan bisnis, yang akhirnya berdampak pada perolehan pendapatan bersih yang lebih tinggi dibandingkan pedagang kaki lima yang hanya berpendidikan rendah.

b) Pengaruh jam kerja terhadap pendapatan bersih pedagang kaki lima. 


Berdasarkan probabilitas pada kolom sig/significance adalah 0,000 atau probabilitas di bawah 0,05. Oleh karena probabilitas < 0,05, maka H5 diterima, berarti koefisien regresi signifikan. Artinya variabel jam kerja berpengaruh terhadap pendapatan bersih pedagang kaki lima. Meskipun perdagangan eceran kaki lima merupakan pekerjaan di sektor informal yang tidak terikat oleh waktu, tetapi penentuan jam kerja dalam memasarkan barang dagangan berpengaruh terhadap pendapatan bersih yang akan diterima. Pedagang kaki lima harus menetapkan jam kerja yang tepat sesuai dengan karakteristik produk mereka agar dapat menjual barang dagangannya. 

c) Pengaruh variabel pengalaman pengeceran sebelum mandiri

Berdasarkan probabilitas pada kolom sig/significance adalah 0,000 atau probabilitas di bawah 0,05. Oleh karena probabilitas < 0,05, maka H6 diterima, berarti koefisien regresi signifikan. Artinya variabel tingkat pengalaman pengeceran sebelum mandiri berpengaruh terhadap pendapatan bersih pedagang kaki lima. Hal ini dimungkikan karena pedagang kaki lima yang pernah punya pengalaman bekerja dengan orang lain dalam hal pengeceran sudah memiliki bekal pengalaman ilmu berdagang dari orang lain, sehingga mereka sudah berpengalaman ketika berdagang mandiri.

d) Pengaruh variabel pengalaman pada posisi sekarang

Berdasarkan probabilitas pada kolom sig/significance adalah 0,000 atau probabilitas di bawah 0,05. Oleh karena probabilitas < 0,05, maka H7 diterima, berarti koefisien regresi signifikan. Artinya variabel pengalaman pada posisi sekarng berpengaruh terhadap pendapatan bersih pedagang kaki lima. Semakin lama pengalaman seseorang akan semakin mengasah kemampuan wirausaha seseorang. Jadi seorang pedagang kaki lima yang belum memperoleh omset penjualan seperti yang diharapkan mestinya tetap tidak buru-buru menutup usahanya, tetapi tetap giat bekerja agar dapat meningkatkan omset penjualannya. 

e) Pengaruh tingkat persediaan

Berdasarkan probabilitas pada kolom sig/significance adalah 0,000 atau probabilitas di bawah 0,05. Oleh karena probabilitas < 0,05, maka H8 diterima, berarti koefisien regresi signifikan. Artinya variabel tingkat persediaan berpengaruh terhadap pendapatan bersih pedagang kaki lima. Jika tingkat persediaan selama ini mungkin belum memenuhi keinginan pembeli secara optimal, maka perlu meningkatkan tingkat persediaan baik dari segi kuantitas jumlah maupun jenis barang dagangan. Dari hasil tersebut mendukung pernyataan bahwa dengan semakin meningkatkan nilai persediaan maka diharapkan dapat meningkatkan pendapatan bersih. 

f) Pengaruh ukuran tempat

Berdasarkan probabilitas pada kolom sig/significance adalah 0,013 atau probabilitas di bawah 0,05. Oleh karena probabilitas < 0,05, maka H9 diterima, berarti koefisien regresi signifikan. Artinya variabel ukuran tempat berpengaruh terhadap pendapatan bersih pedagang kaki lima. Semakin luas ukuran tempat usaha pedagang kaki lima maka barang dagangan yang dapat ditampung juga akan semakin banyak. Selain itu pembeli juga lebih punya keleluasaan dalam memilih dagangan yang diharapkan dapat menambah tingkat kenyamanan yang akan berdampak pada peningkatan jumlah pendapatan bersih.
V. 
KESIMPULAN, SARAN, DAN KETERBATASAN

Berdasarkan hasil analisis data dan uraian-uraian sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan secara umum bahwa hipotesis 11 yaitu variabel independen yaitu tingkat pendidikan, jam kerja, pengalaman pengeceran dengan orang lain sebelum mandiri, pengalaman pada posisi sekarang, tingkat persediaan, ukuran tempat, dan jumlah pegawai berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen yaitu pendapatan bersih pedagang kaki lima. Secara rinci hasil pengujian dari kelima hipotesis dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Hipotesis 4 diterima, yaitu terdapat hubungan antara tingkat pendidikan dengan tingkat pendapatan bersih pedagang kaki lima.

2. Hipotesis 5 diterima, yaitu terdapat hubungan antara jam kerja dengan tingkat pendapatan bersih pedagang kaki lima.

3. Hipotesis 6 diterima, yaitu terdapat hubungan antara pengalaman pengeceran sebelum mandiri dengan tingkat pendapatan bersih pedagang kaki lima.

4. Hipotesis 7 diterima, yaitu terdapat hubungan antara pengalaman pada posisi sekarang dengan tingkat pendapatan bersih pedagang kaki lima.

5. Hipotesis 8 diterima yaitu terdapat hubungan antara tingkat persediaan dengan tingkat pendapatan bersih pedagang kaki lima.

6. Hipotesis 9 diterima yaitu terdapat hubungan antara ukuran tempat usaha dengan tingakat pendapatan bersih pedagang kaki lima.

7. Hipotesis 1, 2, 3, dan 10 tidak diterima. Hal ini berarti secara parsial hubungan antara usia, status perkawinan, jumlah tanggungan, dan jumlah pegawai tidak berhubungan dengan tingkat pendapatan bersih pedagang kaki lima.

Kemudian penelitian lanjutan perlu dilakukan karena penelitian ini memiliki banyak keterbatasan:

1. Peneliti hanya mengambil responden dari pedagang kaki lima yang ada di seputar pasar-pasar besar yang ada di kota Yogyakarta sehingga belum mencerminkan pedagang kaki lima secara umum, sehingga sehingga hasil penelitian ini kurang dapat mencerminkan populasi. Penelitian yang akan datang diharapkan dapat meningkatkan variasi keterwakilan pemilihan responden pedagang kaki lima yang tersebar di berbagai pelosok kota Yogyakarta sehingga lebih mampu mencerminkan populasi.

2. Jumlah sampel dalam penelitian ini hanya 83 responden, sehingga data yang diperoleh mampu memberikan tingkat generalisasi hasil penelitian. Penelitian yang akan datang diharapkan dapat meningkatkan jumlah sampel sehingga dapat meningkatkan tingkat generalisasi hasil penelitian.

3. Informasi yang diberikan responden melalui kuesioner dimungkinkan adanya bias dan tidak menunjukkan kondisi responden yang sebenarnya, sehingga bagi penelitian dimasa mendatang perancangan kuesioner agar dilakukan lebih baik, sehingga informasi yang diperoleh lebih lengkap sehingga mampu menangkap fenomena yang akan diteliti. 

4. Penelitian ini hanya bersifat kuantitatif yang belum mampu menangkap isu fenomena faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pedagang kaki lima. Penelitian yang akan datang perlu melengkapinya dengan penelitian yang sifatnya kualitaitif dengan cara melakukan in depth interview kepada pedagang kaki lima sehingga lebih mampu menangkap fenomena masalah dengan lebih mendalam, sehingga hasil penelitian dapat lebih bermanfaat dalam pengembangan pedagang kaki lima di masa yang akan datang.
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Penggunaan Analisis SWOT 
dalam Kompetisi Bisnis Jasa Ekspedisi

 (Using the SWOT Analysis in Freight Forwarding Business Competition)
Dewi Purwanti 
Abstract
Service delivery of goods (expedition), has important role in supporting national economy. Importance of expedition service seen on transportation and distribution tools, so that earn goods distribute efficiently with accuracy and speed in export activity and import at national and international trading. The aim of this research is to identify potency and characteristic of expedition business ( delivery service). For the purpose, researcher use SWOT analysis to identify various factor systematically to formulate strategy. The data obtained from various  literature.

The result of this analysis of the external and internal environment (analysis of SWOT), expedition services have enough opportunity to expand, but there is still faced resistances. These resistance have to overcome not only by expedition industry but also the government role. Except resistences from the expedition services ourself, should correct himself by empowered the human resources that seen as a weakness for along time.  By reduce the weakness and to strengthen the exixting power, so this service could increase  more better.
Keywords: Forwarding, SWOT, Expedition.


I. 
PENDAHULUAN
1.1
Latar Belakang

Membaiknya makro ekonomi pada dunia usaha terlihat mulai meningkat.  Meningkatnya nilai ekspor sejak kuartal III tahun 2006 lalu, menjadi pertanda mulai membaiknya roda ekonomi di Tanah Air.  Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menyebutkan nilai ekspor pada bulan Agustus 2006 mencatat rekor tertinggi, yaitu US$ 8,89 miliar, naik 0,73% dibandingkan pada bulan Juli 2006.  Sedangkan nilai impor pada bulan Agustus 2006 mencapai US$ 5,62 miliar, naik 4,35% dibanding bulan Juli 2006, berarti neraca perdagangan Indonesia mengalami surplus sebesar US$ 3,27 miliar. Dengan adanya peningkatan volume ekspor dan impor maka perlu didukung oleh layanan distribusi yang baik agar barang cepat sampai ke konsumen maupun ke sentra-sentra produksi. 

Jasa pengiriman barang (ekspedisi), memiliki peranan penting dalam menunjang kelancaran perekonomian nasional. Pentingnya jasa ekspedisi tercermin pada sarana dalam menunjang distribusi dan transportasi, sehingga dapat memperlancar arus barang secara efisien dengan kecepatan dan ketepatan dalam kegiatan ekspor dan import di perdagangan nasional maupun internasional. Dalam menghadapi globalisasi dan era perdagangan bebas, perananan perusahaan ekspeditur yang mempunyai nilai lebih dalam jasa logistik & mata rantai distribusi barang (Logistics and Supply Chain) semakin lebih penting lagi bagi para industri dan perusahaan yang mempunyai ketergantungan besar terhadap kecepatan dan ketepatan yang diperuntunkan kepada penerima barang. Dalam menunjang era globalisasi dan kompetisi perdagangan bebas tersebut, eksportir dan importir makin hari meningkatkan kebutuhannya kepada perusahaan-perusahan tersebut terutama pada kegiatan yang bisa mengatur, menata dan mengembangkan kegiatan logistik dan mata rantai distribusi barang (Logistic and Supply Chain).   Dengan latar belakang tersebut maka semakin membuka peluang usaha jasa pengiriman barang.
1.2
Tujuan


Berdasarkan latar belakang diatas peluang usaha jasa pengiriman barang di tanah air semakin terbuka lebar, namun untuk memasuki bisnis ini pengusaha perlu mengetahui kakuatan serta kelemahan dari bisnis ini. Oleh karena itu tujuan dari artikel ini adalah mengidentifikasi karakteristik dan potensi dari bisnis ekspedisi (jasa pengiriman) tersebut.

II.
METODE 

2.1
Analisis SWOT


Analisis SWOT digunakan untuk mengindentifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan suatu strategi. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (Strength) dan peluang (Opportunity), namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (Weakness) dan ancaman (Threat).

III.
HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1
Profil Industri Ekspedisi 

Dalam bisnis ekspedisi mungkin sebagian besar sudah mengenal nama-nama seperti Pandu Logistic, Tiki, Elteha, Caraka Ekspress, Ritra Logistic, MSA Cargo serta pemain yang sudah lama sekali mengurusi jasa pengiriman mulai surat sampai dengan paket barang yang merupakan satu-satunya perusahaan BUMN yaitu Pos Indonesia.  Selain itu, terdapat nama-nama perusahaan besar berskala global (Internasional), seperti DHL Express, UPS, TNT Express International, FedEx dan lain-lain.  Banyaknya perusahaan yang bergerak di jasa ekspedisi menyebabkan persaingan bisnis di pasar jasa kiriman barang dan paket dokumen ini juga ketat.  Perusahaan tersebut berusaha untuk memberikan layanan yang terbaik untuk menarik konsumen yang sebanyak-banyaknya. Layanan tersebut adalah mulai dari penerimaan dan penyortiran barang, layanan pergudangan, penerbangan kargo, sampai barang selamat diterima konsumen.

Selain menjanjikan pelayanan terbaik, mereka juga berupaya menghadirkan berbagai produk inovatif jasa layanan pengiriman barang maupun paket dokumen. Sebagai sebuah peluang usaha, jasa pengiriman barang ini prospeknya juga masih sangat menjanjikan.  Terlebih dengan adanya trend dikalangan perusahaan-perusahaan besar yang belakangan ini cenderung menyerahkan (outsourcing) urusan pengiriman barang hingga penanganan gudang kepada perusahaan logistic dalam mata rantai supply chain management (SCM).  Untuk segmen SCM ini menuntut bagaimana perusahaan-perusahaan jasa pengiriman barang tersebut bisa memberikan kepercayaan dan awareness dikalangan pengusaha bahwa solusi SCM lebih efisien dan murah dibanding mengelola barang di gudang sendiri.  

Industri jasa pengiriman, kargo, ekspedisi, logistik, jasa angkutan barang dan sejenisnya mampu memberikan kontribusi yang tidak sedikit pada pendapatan sebuah perusahaan.  Tidak heran industri ini kian menjamur.  Tercatat jumlah anggota Asosiasi Perusahaan Jasa Pengiriman Ekspress Indonesia (Asperindo) di wilayah Jakarta saja saat ini sebesar 123 perusahaan, dengan jumlah cabang/agen keseluruhan mencapai 800 perusahaan yang tersebar diseluruh Indonesia, serta menyerap sebanyak 60 ribu orang tenaga kerja.

Berdasarkan informasi PT Dataindo Inti Swakarsa (perusahaan yang melakukan survei industri dan menerbitkannya dalam bentuk data dan informasi keuangan), penyebaran pasar industri ekspedisi/jasa pengiriman serta usaha titipan berdasarkan wilayah adalah :

Tabel 1.  Penyebaran Pasar Industri Ekspedisi berdasar Wilayah

	No.
	Wilayah

	Pangsa Pasar (%)

	1.
	Jakarta
	36,8

	2.
	Jawa Barat
	3,4

	3.
	Jawa Timur
	23,2

	4.
	Jawa Tengah
	6,1

	5.
	Sumatera
	13,9

	6.
	Bali
	5,2

	7.
	Sulawesi
	3,8

	8.
	Lain-lain
	7,6


 
    Sumber: Majalah Bisnis dan Manajemen ’Eksekutif’

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh sebuah lembaga dari Amerika pada tahun 1998 tentang ekspor Indonesia, menyebutkan compatible freight export Indonesia sebesar US$ 1.077.000.000 per tahun, atau sekitar US$ 89.750.000 per bulan.  Jumlah tersebut berasal dari dua sektor industri jasa, yakni kargo dan jasa kiriman ekspress yang bergerak di bidang Internasional.  Dimana Compound Annual Growth Rate (CAGR) mencapai 9-10% per tahun.

Menurut PT. Dataindo Inti Swakarsa, sejak tahun 2001 industri jasa ekspedisi dan pengepakan (dispatch and packing) telah mendekati omset Rp 70 triliun per tahun, namun pada tahun-tahun berikutnya jumlah nilai barang atau produk yang di pak dan dikirim oleh segenap pelaku industri kian menurun.  Terakhir, tahun 2005 lalu, omset industri ekspedisi dan pengepakan Indonesia tercatat sebesar Rp 63.031 miliar (atau Rp 63 triliun).  

Industri ekspedisi di Indonesia tengah berada dalam fase pertumbuhan.  Sebagai sesuatu yang sedang tumbuh, industri ini menunjukkan sejumlah growth indicators sebagai berikut:

· Jumlah pelaku bisnis ini meningkat terus dari tahun ke tahun.

· Jumlah permintaan akan jasanya (demand) juga meningkat pesat.

· Banyaknya bermunculan pasar-pasar baru (calon pemakai jasa)

· Banyaknya produk-produk baru yang layak di proses oleh industri ini.

Meningkatnya jumlah pelaku bisnis ekspedisi ini dapat dilihat pada Gambar 1 berikut:

Gambar 1. Perkembangan Jumlah Perusahaan Ekspedisi 
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Sumber: wartaekonomi.com
Atau bisa juga dilihat dari tabel 2 berikut yang menunjukkan data mengenai perkembangan industri pengiriman barang dan jasa titipan dari tahun 2001 sampai dengan 2005.

Tabel 2. Perkembangan Industri Pengiriman Barang dan Jasa Titipan

Tahun 2001 -2005

	Nilai Kini
	2001
	2002
	2003
	2004
	2005
	Satuan (Miliar Rp.)

	Omzet Industri

	68,615
	65,932
	63,300
	62,936
	63,031
	Rp Miliar

	Nilai Tambah Industri 

	3,582
	3,442
	3,304
	3,285
	3,290
	Rp Miliar

	Jumlah Gaji

	3,800
	3,228
	2,593
	2,525
	2,347
	Rp Miliar

	Permintaan Dlm

Negeri
	68,615
	65,932
	63,300
	62,936
	63,031
	Rp Miliar


Sumber: Majalah Bisnis dan Manajemen ’Eksekutif’

Sementara dari sisi jumlah industri/pelaku usaha serta penyerapan tenaga kerja, kondisinya adalah sebagai berikut :

Tabel 3.
Perkembangan Jumlah Industri/Pelaku usaha dan 
Penyerapan Tenaga Kerja Industri Ekspedisi.

	Nilai Kini


	2001
	2002
	2003
	2004
	2005
	Keterangan

	Jumlah Pelaku

	990
	1,250
	1,391
	1,657
	1,701
	Perusahaan

	Jumlah Tenaga Kerja

	217,90
	211,30
	196,10
	198,80
	195,60
	Orang


Sumber: Majalah Bisnis dan Manajemen ’Eksekutif’

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa di tahun 2005 secara keseluruhan terjadi peningkatan angka dibanding tahun 2004, namun kenaikannya rata-rata tidak melebihi prestasi yang dicapai pada tahun 2003 dan tahun-tahun sebelumnya.

Menurut PT Dataindo Inti Swakarsa, sebagaimana dikutip majalah Eksekutif, pasar industri forwarding dan ekspedisi pada 2001 sempat mendekati Rp70 triliun per tahun. Namun, tahun-tahun berikutnya menurun. Pada 2005 omzet industri ekspedisi dan pengepakan Indonesia tercatat Rp 63 triliun, sedikit di atas tahun 2004 yang Rp62,94 triliun. Hal ini bisal dilihat pada Gambar 2 berikut:

Gambar 2. Perkembangan Omzet Industri Ekspedisi
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Sumber: wartaekonomi.com

Meskipun omzet menurun dari tahun 2001 hingga tahun 2004, namun terjadi peningkatan kembali mulai tahun 2005. Dataindo Inti Swakarsa optimistis prospek bisnis ini masih menjanjikan. Optimisme mereka tak lepas dari kinerja ekonomi nasional yang mantap, di samping prestasi ekspor yang fantastis. Untuk 2006—2010 Dataindo memproyeksikan industri ini akan tumbuh 53,35%, dari Rp68 triliun (2006) menjadi Rp104,4 triliun (2010), atau rata-rata 11% per tahun., hal ini bisa dilihat dari Gambar 3 berikut:

Gambar 3. Proyeksi Omzet Industri Ekspedisi
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Sumber: wartaekonomi.com

Para pelaku industri forwarding/ekspedisi biasanya terdiri dari kelompok Ekspedisi Muatan Kapal Laut (EMKL),  Ekspedisi Muatan Pesawat Udara (EMPU), dan Ekspedisi Muatan Kereta Api (EMKA), serta perusahaan freight forwarder. Pada 2005 ada 1.701 perusahaan yang bergerak di bisnis ini, atau bertambah 44 perusahaan dibandingkan pada tahun 2004.

EMKL merupakan jasa ekspedisi yang paling banyak dimanfaatkan berbagai sektor industri di Indonesia. Porsi EMKL sekitar 50% dari total industri forwarding/ekspedisi, disusul EMPU  (20%), dan EMKA  (20%). Sisanya, 10%, merupakan jasa freight forwarding. 

Gambar 4. Segmentasi Produk dan Jasa Industri Ekspedisi
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Sumber: wartaekonomi.com

Dalam industri ekspedisi dan pengepakan ini terdapat 3 (tiga) jenis pasar yang saling berbeda, yakni general freight (muatan umum), specialized freight (muatan barang khusus), serta muatan angkutan udara, baik untuk pasar dalam negeri maupun luar negeri.

Berdasarkan segmen pasar, maka pengguna utama jasa industri ekspedisi adalah industri manufaktur, industri grosir dan industri retail (pengecer).  Hal ini dapat dilihat pada Gambar 5 berikut:

Gambar 5. Segmentasi Pasar Utama Industri Ekspedisi  [image: image23.jpg]Segmentasi pasar utama industri ekspedisi
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Sumber: wartaekonomi.com

Dari Gambar diatas dapat dilihat bahwa industri manufaktur merupakan segmen pasar terbesar bagi industri ekspedisi.  Sektor manufaktur sangat bergantung pada ekspedisi, karena sektor ini mengandalkan pada pengiriman barang dan produk yang tepat waktu dan senantiasa dapat diandalkan (timely and reliable).  Entah itu barang mentah, setengah jadi atau yang masih perlu prosesing akhir (finishing).  Di luar itu, para produsen memerlukan jasa ekspedisi untuk mengantarkan produknya dari pabrik ke gudang atau ke sentra-sentra distribusi.

3.2
Kebijakan Pemerintah dan Lembaga Asosiasi

Selama ini perangkat aturan yang mengatur tentang usaha ini hanya UU no. 6 Tahun 1964 tentang monopoli pengiriman jasa surat oleh PT. Pos Indonesia yang sudah mulai di”utak atik” serta Kepmen Perhubungan Tahun 1989 serta sebagian dalam UU No. 21 Tahun 1992 tentang Pelayaran.  Dengan sedikitnya perangkat aturan yang mengatur bisnis ini, maka solah-olah Pemerintah masih belum serius menggarap usaha ini padahal usaha ini dapat memberikan masukan ke negara lebih dari  Rp. 200 miliar per tahun.

Perusahaan-perusahaan ekspedisi di Indonesia tergabung dalam sebuah asosiasi yaitu GAPEKSI (Gabungan Forwarder dan Ekspedisi Indonesia). Salah satu kegiatan GAFEKSI adalah sebagai penyelenggara Pendidikan dan Latihan bagi anggota GAFEKSI di seluruh Indonesia.
3.3
Analisis Industri Ekspedisi
Porter mengatakan tingkat persaingan suatu industri ditentukan oleh lima kekuatan persaingan yang disebut The Five Competition Forces. Kelima kekuatan tersebut secara bersama-sama akan mempengaruhi dan menentukan keuntungan potensial dari suatu industri. Setiap industri mempunyai keuntungan potensial berbeda-beda yang akan menjadikan satu analisa sebelum produsen memasuki suatu industri. Kelima faktor tersebut dapat dilihat pada Gambar 6 berikut:

Gambar 6.  Kekuatan Yang Mempengaruhi Persaingan Industri








  Sumber: Michael Porter, (1985)
· Threat Of New Entrant

Pertumbuhan industri manufaktur yang mantap menjadi sumber penghasilan yang stabil bagi industri ekspedisi. Dengan terbukanya peluang tersebut menyebabkan bermunculannya perusahaan-perusahaan ekspedisi mulai dari skala kecil (lokal) maupun internasional. Untuk mengatasi ancaman pesaing baru, perusahaan dapat melakukannya dengan membangun penghalang untuk masuk. Barriers to entry dapat dilakukan dengan membuat produk skala ekonomis, membuat biaya berpindah, menguasai akses ke kanal distribusi, membuat produk atau jasa yang berbeda dan menciptakan biaya yang mahal untuk kompetisi. (Porter, 1985). 
· Bargaining Power Of Supplier

Dalam industri ekspedisi, sulit menentukan siapa yang bertindak sebagai pemasok karena sifatnya adalah pelayanan (service), namun ada industri lain yang terkait dengannya seperti industri transportasi baik darat, laut maupun udara seperti truk, bus, kereta api, kapal laut, maupun pesawat udara.  
Industri transportasi merupakan salah satu penentu keberhasilan industri ekspedisi. Pelaku bisnis ekspedisi harus menjalin hubungan baik dengan industri transportasi untuk menjamin kelangsungan usahanya, karena tanpa industri transportasi barang kiriman/paket tidak akan sampai ke konsumen.

Terkadang ekspedisi harus menunda keberangkatan barangnya dikarenakan kapal sudah penuh dengan penumpang, karena penumpang lebih didahulukan daripada barang. Disini menunjukkan bahwa bargaining position transportasi begitu kuat. Oleh sebab itu penting bagi ekspedisi untuk bisa berintegrasi penuh dengan industri transportasi misalnya dengan kontrak kerja agar ada jaminan transportasi.
· Bargaining Power Of Buyer

Dalam industri ekspedisi, yang berpeluang untuk menjadi pembeli jasa pengiriman adalah usaha-usaha manufaktur, industri grosir, retail serta industri lain seperti perbankan maupun perkantoran termasuk individu.  Industri manufaktur mempunyai peran yang sangat penting bagi ekspedisi karena mendominasi sebagai buyer terbesar dalam menggunakan jasa ekspedisi.  Banyak manufaktur yang menyerahkan jasa pergudangan sekaligus pendistribusian barang kepada jasa ekspedisi (outsourching). Pada umumnya pergudangan, pengiriman dan pengantaran barang diserahkan kepada ahlinya yaitu ekspedisi, tidak ada industri lain sebagai substitusinya, sehingga industri ekspedisi mempunyai bargaining yang kuat dibandingkan pembeli dalam menentukan kebijakan harga.  Pengguna jasa ekspedisi pada umumnya tidak mempermasalahkan harga karena keamanan terhadap barang dan ketepatan waktu menjadi prioritas pelanggan.

· Threat of Subtitution

Semua industri menghadapi ancaman subsitusi. Subsitusi adalah proses satu produk atau jasa pengganti yang lain dalam melakukan satu beberapa fungsi tertentu bagi pembeli (Porter, 1985). Namun industri jasa ekspedisi ancaman substitusi-nya hampir tidak ada.  Sampai saat ini, memang bisnis ekspedisi merupakan satu-satunya solusi untuk pengiriman barang ke sentra-sentra produksi maupun ke konsumen.  Karena tidak ada cara lain untuk mengirimkan barang ke tempat lain yang lebih aman selain menggunakan jasa ekspedisi.

· The Rivalry Among Existing Firm

Industri ini masih terus mengalami pertumbuhan terlihat dengan semakin banyaknya pelaku bisnis ekspedisi yang meningkat dari tahun ke tahun.  Persaingan antara perusahaan ekspedisi lokal dengan perusahaan berskala nasional maupun international untuk saling merebut pangsa pasar yang ada mengharuskan perusahaan ekspedisi terus menciptakan inovasi mengenai program baru atau cara baru dalam mengatasi kebutuhan pelanggan.  Dengan demikian, perusahaan ekspedisi juga dituntut untuk bisa memberikan pelayanan yang terbaik kepada pelanggan.  Pelanggan akan cenderung menyenangi perusahaan ekspedisi yang dapat memberikan pelayanan terbaik seperti pengiriman yang cepat dan tepat waktu serta kemudahan dalam proses claim. Kualitas pelayanan terbaik merupakan suatu keunggulan kompetitif yang dapat memikat lebih banyak pelanggan baru, mempertahankan pelanggan yang ada, dan menciptakan keunggulan khusus yang tidak hanya bersaing dari segi harga.

3.4
Analisis Lingkungan Bisnis dan Struktur Lingkungan Industri

Lingkungan perusahaan terus mengalami perubahan terutama lingkungan eksternal, oleh karena itu lingkungan internal harus dapat menyesuaikan dengan perubahan lingkungan eksternal. Kemampuan beradaptasi dan melakukan penyesuaian terhadap lingkungan merupakan syarat mutlak bagi keberhasilan perusahaan. 

Tujuan dari analisis lingkungan adalah untuk mengidentifikasikan faktor– faktor lingkungan yang paling dominan berinteraksi dengan organisasi, menganalisa pola dan kecenderungan perubahannya sehingga bisa diketahui ancaman dan kesempatan yang mungkin tercipta. Pemahaman yang baik terhadap pola dan arah perubahan lingkungan akan membantu perusahaan dalam membuat strategi dan pelaksanaan yang baik terhadap strategi tersebut.
3.5
Analisis Sruktur Lingkungan Industri

Dalam melakukan analisis terhadap struktur lingkungan suatu industri atau perusahaan biasanya digunakan analisis SWOT (Strenght, Weakness, Opportunity, Threat). Analisis ini dikategorikan dalam 2 bagian yaitu: internal (kekuatan dan kelemahan) serta eksternal (peluang dan ancaman) perusahaan. 

Lingkungan Internal:

· Kekuatan (Strenght)

· Forwarder asing tertarik menggarap  pasar ekspedisi/forwarding Indonesia karena 7% pangsa pasar forwarding dunia ada di Indonesia.

· Indonesia merupakan negara kepulauan dan sistem transportasinya belum efisien, belum tertata dengan baik, sehingga diperlukan jasa ekspedisi agar tidak terjadi biaya tinggi.
· Target pasar sudah ada dan cukup besar serta market share untuk industri ekspedisi mengalami kenaikan yang signifikan.

· Jumlah pelaku bisnis meningkat terus dari tahun ke tahun.

· Jumlah permintaan akan jasanya juga meningkat pesat.

· Banyaknya bermunculan pasar-pasar baru (calon pemakai jasa), sehingga dapat memperluas segmen pasar yang sudah ada.

· Banyaknya produk-produk baru yang layak diproses oleh industri tersebut.

· Omzet yang terus meningkat dan mampu memberikan kontribusi kepada negara sebesar Rp 200 milyar pertahun.

· Kelemahan (Weakness)

· Jalur distribusinya yang kurang merata di seluruh pelosok Indonesia karena masih terdapat kekurangan armada transportasi.

· Selama ini bisnis ekspedisi lokal di Indonesia masih berkutat di dalam negeri.
· Forwarder lokal masih konvensional dan belum memiliki paradigma, visi dan misi ke depan.

· Sumber daya manusia yang belum memenuhi standar kualitas, baik dari segi skill, moral dan etika. Sikap (attitude) manusianya perlu diubah ke arah yang lebih baik dan profesional.
· Infrastruktur di bandara/pelabuhan misalnya untuk pergudangan, sangat tidak efisien dan masih belum optimal. Mengenai konsep transhipment masih belum bisa dilaksanakan. 
Lingkungan Eksternal:

· Peluang (Opportunity)

· Membaiknya makro eknomi yang mendorong peningkatan volume ekspor-impor, sehingga dibutuhkan jasa ekspedisi/forwarding.

· Fenomena menggeliatnya kegiatan usaha manufaktur juga mendongkrak kinerja usaha jasa pengiriman barang. Industri manufaktur selama ini telah mengalami pertumbuhan yang mantap sehingga menjadi sumber penghasilan yang stabil bagi industri ekspedisi. Sementara para industri grosir dan retail semakin sering memanfaatkan jasa forwarder karena kian membutuhkan jasa logistik yang terintegrasi.

· Adanya trend dikalangan perusahaan-perusahaan besar yang belakangan ini cenderung menyerahkan (outsourcing) urusan pengiriman barang hingga penanganan gudang kepada perusahaan logistic dalam mata rantai supply chain management (SCM).  
· Pangsa pasar yang masih cukup besar untuk dimasuki.

· Jumlah dan pertumbuhan penduduk Indonesia yang cukup tinggi dan meningkatnya pendapatan masyarakat.

· Perkembangan teknologi yang cukup maju untuk menemukan cara baru dalam melakukan inovasi dibidang forwarding yang berhubungan dengan penerimaan barang, pengangkutan, penyimpanan, penyerahan, logistik dan distribusi.

· Hambatan/Ancaman (Threat)

· Persaingan yang cukup ketat dengan banyaknya pemain dan juga dihadapkan dengan munculnya ekspedisi asing yang masuk ke Indonesia seperti FedEx, TNT Express, UPS dan lain-lain yang memiliki sumberdaya yang kuat dan handal.

· Pemerintah belum membuat klasifikasi perijinan mengenai industri ekspedisi ini sehingga kepastian hukumnya belum jelas, hal ini berdampak pada beban klien karena keamanan barang belum tentu terjamin.

· Pembangunan yang masih belum merata karena sejak lebih 30 tahun dicanangkan ternyatanya sampai saat ini pembangunan hanya terhimpun di Pulau Jawa.

· Satu lagi masalah yang belum terselesaikan dan masih dalam proses dengar pendapat di legislatif, yakni paket pengiriman seberat 500 gram untuk wilayah dalam kota yang rencananya akan dikuasai oleh PT. Pos Indonesia. Padahal, dari 60 ribu karyawan yang bergerak dibidang kurir, sekitar 2/3 merupakan karyawan yang tugasnya mengantarkan dokumen dibawah 500 gram. Artinya, bila undang-undang ini terjadi dapat mengancam banyak pihak.

IV.
KESIMPULAN 

Keberadaan perusahaan jasa forwarding (jasa ekspedisi) memegang peranan yang relatif sangat penting dalam menunjang keberhasilan perdagangan dunia. Mengingat potensi pasar pengguna jasa forwarding relatif besar, maka industri penyedia jasa forwarding pun memiliki kecenderungan semakin kompetitif. Dengan demikian kompetitifnya struktur pasar penyedia jasa forwarding, pada akhirnya mendorong perusahaan-perusahaan forwarding untuk menciptakan perbedaan-perbedaan dan mengkomunikasikannya kepada pengguna jasa/pelanggan sasarannya melalui strategi promosi. Pelaksanaan program promosi perusahaan jasa forwarding, sama halnya untuk perusahan-perusahaan lain, pada umumnya memiliki karakteristik dan preferensi pasarnya dalam mencari informasi tentang jasa forwarding. Dengan mampu mengkombinasikan antara program promosi yang dilakukan oleh perusahaan dengan karakteristik dan preferensi pasarnya, maka diharapkan program promosi tersebut dapat berhasil sesuai dengan tujuan perusahaan.

Peluang usaha jasa ekspedisi berdasarkan analisis dengan menggunakan forces driving industry competition dari Michael Porter terhadap lima kekuatan yang ada dalam persaingan yaitu potential entrants, suppliers, buyers, substitute products dan rivalry among exixting firms menunjukkan masih terbukanya peluang yang besar untuk memasuki bisnis tersebut.  Hal ini didorong oleh sarana transportasi yang semakin banyak jenisnya sehingga mendukung kelancaran usaha tersebut, semakin banyaknya pengguna jasa ekspedisi terutama industri manufaktur yang mendukung kegiatan ekspor impor dan cenderung melakukan outsourching dengan pihak ekspedisi, serta tidak adanya produk substitusi terhadap industri ini menyebabkan bargaining position industri ekspedisi begitu kuat dalam hal penentuan harga sehingga keuntungan yang didapat masih relatif lebih tinggi dibanding industri lain, namun resikonya juga tinggi khususnya jika terjadi klaim kehilangan barang.   

Dari hasil analisis terhadap lingkungan eksternal dan internal (analisis SWOT), industri ekspedisi memiliki peluang yang cukup besar untuk terus berkembang, namun masih ada pula hambatan-hambatan yang dihadapinya. Hambatan ini harus diatasi tidak hanya oleh industri ekspedisi sendiri tetapi juga perlu dukungan dari pemerintah dan pihak terkait. Selain itu dari pihak ekspedisi sendiri harus membenahi/introspeksi terhadap kelemahan-kelemahan yang ada selama ini, terutama permasalahan sumberdaya manusia. Dengan mengurangi kelemahan dan meningkatkan kekuatan yang sudah ada maka industri ini dapat berkembang lebih baik lagi.

 Untuk mencapai keunggulan kompetitif, hal yang bisa dilakukan oleh perusahaan ekspedisi adalah terus melakukan promosi dan melaksanakan strategi, salah satunya adalah strategi diferensiasi dan strategi fokus.  Diferensiasi yang bisa dilakukan adalah dengan meningkatkan kualitas pelayanan (service quality), dimana hal ini bisa dilakukan dengan perbaikan kualitas SDM, serta melakukan diferensiasi pada produk misalnya dengan menambah fasilitas dengan menyertakan asuransi terhadap barang yang dikirim serta memberikan pelayanan one stop logistic provider seperti yang dilakukan oleh RPX.  Adapun strategi fokus yang bisa dilakukan adalah melayani konsumen dalam pasar yang lebih sempit tetapi menjanjikan keuntungan yang menggiurkan seperti pengiriman barang-barang dengan spesifikasi tertentu misalnya pengiriman dangerous good, serta memberikan pelayanan khusus bagi pelajar atau mahasiswa yang belajar di luar negeri dengan membuka layanan University Express. Selain itu, perusahaan ekspedisi lokal harus bisa meningkatkan skala ekonominya dan cakupan geografisnya hingga ke luar negeri serta melakukan integrasi dari hulu hingga hilir yang dapat menghambat masuknya pesaing-pesaing asing.
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Abstrak


Bank Syariah berkembang dengan baik di Indonesia terbukti hingga akhir tahun 2007 terdapat 3 institusi bank syariah di Indonesia yaitu Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri dan Bank Mega Syariah. Sementara itu bank umum yang telah memiliki unit usaha syariah adalah 26 bank diantaranya merupakan bank besar seperti Bank Negara Indonesia (Persero), Bank Rakyat Indonesia (Persero) dan Bank swasta nasional: Bank Tabungan Pensiunan Nasional (Tbk).


Penelitian ini menjelaskan tingkat profitabilitas yang dipengaruhi oleh efisiensi operasional. Efisiensi operasional dalam penelitian ini menggunakan rasio CAR (Capital Adequacy Ratio), FDR (Financing Deposit to Ratio), BOPO (Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional), dan NPL (Non Performing Loan). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dengan cara mencari laporan keuangan BSM dan BNI Syariah periode Januari 2004 – Desember 2008 yang diperoleh dari internet. Metode analisis yang digunakan adalah dengan menggunakan asumsi klasik. Selanjutnya diolah dengan menggunakan analisa regresi.


Hasil penelitian dengan menggunakan uji t-statistik bahwa pada BSM variabel CAR berpengaruh positif terhadap profitabilitas dan variabel BOPO dan NPL berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Sedangkan FDR tidak berpengaruh pada profitabilitas. Hasil penelitian pada BNI yaitu CAR berpengaruh positif dan FDR, BOPO, NPL berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Berdasarkan uji F-statistik pada kedua bank yaitu semua variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen.
Keywords: 
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I. PENDAHULUAN
1.1 
Latar Belakang

Peningkatan kualitas hidup masyarakat Indonesia merupakan salah satu tujuan yang hendak dicapai dalam pelaksanaan program pembangunan. Meningkatkan kualitas hidup antara lain diwujudkan dengan meningkatkan pendapatan melalui berbagai kegiatan perekonomian. Salah satu sarana yang mempunyai peranan strategis dalam kegiatan perekonomian adalah perbankan. A.Abdurrachman dalam Ensiklopedia Ekonomi Keuangan dan Perdagangan menjelaskan bahwa bank adalah salah satu jenis lembaga keuangan yang melaksanakan berbagai macam jasa, seperti memberikan pinjaman, mengedarkan mata uang, pengawasan terhadap mata uang, bertindak sebagai tempat penyimpanan benda-benda berharga, membiayai usaha perusahaan-perusahaan. Pada Pasal 1 ayat (2) UU No. 10 Tahun 1998 tentang perubahan UU No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lain dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Krisis moneter dan ekonomi sejak Juli 1997, yang disusul dengan krisis politik nasional telah membawa dampak besar dalam perekonomian nasional. Krisis tersebut telah mengakibatkan perbankan Indonesia yang didominasi oleh bank-bank konvensional mengalami kesulitan yang sangat parah. Keadaan tersebut menyebabkan pemerintah Indonesia terpaksa mengambil tindakan untuk merestrukturisasi dan merekapitalisasi sebagian bank-bank di Indonesia. Lahirnya Undang-Undang No. 10 tahun 1998, tentang Perubahan atas Undang-Undang No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan, pada bulan November 1998 telah memberi peluang yang sangat baik bagi tumbuhnya bank-bank syariah di Indonesia. Undang-undang ini memberikan kesempatan yang seluas-luasnya bagi masyarakat untuk mendirikan bank yang menyelenggarakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, termasuk memberikan kesempatan kepada bank umum untuk membuka kantor cabang yang khusus melakukan kegiatan berdasarkan prinsip syariah. Dengan adanya perubahan undang-undang tersebut membuat banyaknya indusrti perbankan yang membuka unit syariah. Hingga akhir tahun 2007 terdapat 3 institusi bank syariah di Indonesia yaitu Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri dan Bank Mega Syariah. Sementara itu bank umum yang telah memiliki unit usaha syariah adalah 26 bank diantaranya merupakan bank besar seperti Bank Negara Indonesia (Persero), Bank Rakyat Indonesia (Persero)dan Bank swasta nasional: Bank Tabungan Pensiunan Nasional (Tbk). Sistem syariah juga telah digunakan oleh Bank Perkreditan Rakyat, saat ini telah berkembang 114 BPR Syariah (republika:2008).

Perkembangan Bank Syariah di Indonesia sangat pesat dan baik walaupun berjalan dengan lambat. Hal ini terbukti dengan pertumbuhan asset tiap tahunnya bertambah. Tahun 2008 aset perbankan syariah tumbuh 38,1%, pembiayaan yang disalurkan tumbuh 36,6%, dana pihak ketiga tumbuh 31,5% dan total laba yang berhasil diraih adalah Rp432 miliar. Sampai dengan posisi September 2009 aset perbankan syariah baru tumbuh 16,4%. Pertumbuhan aset yang kurang menggembirakan itu diikuti dengan pertumbuhan pembiayaan yang melambat. Sampai dengan September 2009, pembiayaan bank-bank syariah hanya tumbuh 16,5%, bandingkan dengan tahun 2008 yang mencapai 36,6%. Kemampuan mengumpulkan dana pihak ketiga (DPK) perbankan syariah masih cukup lumayan, karena dapat tumbuh 23,1%. Namun pertumbuhan itu tetap lebih rendah dari tahun 2008 yang mencapai 31,5% (www.kompas.com).


Luciana Spica Almilia dan Winny Herdiningtyas melakukan penelitian tentang Analisis Rasio Camel terhadap Prediksi Kondisi Bermasalah Pada Lembaga Perbankan Periode 2000 – 2002. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi kebangkrutan dan kesulitan keuangan perusahaan. Faktor-faktor yang diuji dalam penentuan kondisi kebangkrutan dan kesulitan keuangan perusahaan adalah rasio CAMEL sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia. Dalam penelitian ini memberikan bukti bahwa rasio CAR, APB, NPL, PPAPAP, ROA, NIM dan BOPO secara statistik berbeda untuk kondisi bank bangkrut dan mengalami kesulitan keuangan dengan bank yang tidak bangkrut dan tidak mengalami kondisi kesulitan keuangan. Penelitian ini juga memberikan bukti empiris bahwa hanya rasio keuangan CAR dan BOPO yang secara statistik signifikan untuk memprediksi kondisi kebangkrutan dan kesulitan keuangan pada sektor perbankan.


Dalam penelitian Yuliana (2007) yang menulis hubungan efisiensi operasional, likuiditas terhadap profitabilitas pada sektor perbankan mengatakan ada hubungan yang signifikan. Variable yang diteliti yaitu hubungan MSDN CAR, BOPO, LDR terhadap profitabilitas (ROA). Berdasarkan hasil statistik deskriptif dari sampel penelitian perbankan menunjukkan rata-rata MSDN sebesar 13,73%, rata-rata BOPO sebesar 89,51%, rata-rata CAR 20,20% dan rata-rata LDR 62,97%. Berdasarkan hasil uji parsial bahwa variabel BOPO dan CAR berpengaruh signifikan terhadap ROA. Sedangkan MSDN dan LDR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.


Menurut Eva Maria dalam penelitiannya tentang analisis kinerja Bank Syariah dengan Bank Unit Syariah menunjukkan perbedaan berarti pada kinerja profitabilitas dan solvabilitas antara kedua bank tersebut dan menunjukkan tidak adanya perbedaan pada kinerja likuiditas antara kedua bank. 


Dengan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan diatas maka penulis mengambil judul “ANALISIS EFISIENSI OPERASIONAL TERHADAP PROFITABILITAS PADA BANK UMUM SYARIAH DENGAN UNIT SYARIAH” ( Studi Kasus BSM dan BNI Syariah ).

1.2 
Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian latarbelakang diatas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pengaruh CAR terhadap profitabilitas (ROE) Bank Syariah ( Bank Umum Syariah dan Unit Syariah)
2. Bagaimana pengaruh FDR terhadap profitabilitas (ROE) Bank Syariah (Bank Umum Syariah dan Unit Syariah)
3. Bagaimana pengaruh BOPO (Rasio Biaya Operasional) terhadap profitabilitas (ROE) Bank Syariah (Bank Umum Syariah dan Unit Syariah)
4. Bagaimana pengaruh NPL  terhadap profitabilitas (ROE) Bank Syariah (Bank Umum Syariah dan Unit Syariah)
5. Bagaimana pengaruh CAR, FDR, BOPO dan NPL terhadap profitabilitas (ROE) Bank Syariah ( Bank Umum Syariah dan Unit Syariah) secara bersama-sama.
1.3 
Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas maka tujuan peneliti adalah :

1. Untuk menganalisis pengaruh antara variabel CAR terhadap profitabilitas (ROE) Bank Syariah ( Bank Umum Syariah dan Unit Syariah)
2. Untuk menganalisis pengaruh antara variabel FDR terhadap profitabilitas (ROE) Bank Syariah ( Bank Umum Syariah dan Unit Syariah)
3. Untuk menganalisis pengaruh antara variabel BOPO terhadap profitabilitas (ROE) Bank Syariah ( Bank Umum Syariah dan Unit Syariah)
4. Untuk menganalisis pengaruh antara variabel NPL terhadap profitabilitas (ROE) Bank Syariah ( Bank Umum Syariah dan Unit Syariah)
5. Untuk menganalisis bersama-sama ketiga pengaruh variabel CAR, FDR, BOPO, dan NPL terhadap profitabilitas (ROE) Bank Syariah ( Bank Umum Syariah dan Unit Syariah)

1.4 
Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Dapat memberikan kontribusi positif dalam rangka menyediakan informasi tentang kondisi bank syariah dan unit syariah, dan mensosialisasikan kepada masyarakat.
2. Dapat memberikan pengetahuan bagi penulis tentang analisis profitabilitas pada bank syariah dan Bank Unit Syariah.
3. Sebagai bahan pertimbangan bagi dunia perbankan dalam melakukan operasinya selalu menggunakan prinsip kehati-hatian sehingga kinerjanya akan dianggap sehat oleh Bank Indonesia pada khususnya dan masyarakat pada umumnya.

II. 
KAJIAN LITERATUR

2.1 
Pengertian Bank

Menurut Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan, dan menyalurkan kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 Perubahan Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Dari pengertian bank diatas dapat disimpulkan bahwa: pertama pengertian bank dapat berubah sesuai dengan kegunaannya dan pengembangan zaman, kedua  fungsi bank pada umunya sama yaitu menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman atau kredit.

Jenis bank dilihat dari cara menetapkan harga baik harga beli maupun harga jual dapat dibagi dua, yaitu:

1. Bank Konvensional
2. Bank Syariah

Menurut Schaik (2001), Bank Islam adalah sebuah bentuk dari bank modern yang didasarkan pada hukum Islam yang sah, dikembangkan pada abad pertama Islam, menggunakan konsep berbagi risiko sebagai metode utama, dan meniadakan keuangan berdasarkan kepastian serta keuntungan yang ditentukan sebelumnya. Bank Syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa lain dalam lalu-lintas pembayaran serta peredaran uang yang beroperasi dengan prinsip-prinsip syariah (Sudarsono, 2004).


Batasan-batasan bank syariah yang harus menjalankan kegiatannya berdasar pada syariat Islam, menyebabkan bank syariah harus menerapkan prinsip-prinsip yang sejalan dan tidak bertentangan dengan syariat Islam. Menurut Antonio (2001) prinsip-prinsip bank syariah adalah sebagai berikut :

a. Prinsip Titipan atau Simpanan (Al-Wadiah) 

Al-Wadiah dapat diartikan sebagai titipan murni dari satu pihak ke pihak lain, 
baik individu maupun badan hukum, yang harus dijaga dan dikembalikan kapan 
saja si penitip menghendaki (Syafi’I Antonio, 2001).
b. Prinsip Bagi Hasil

Sistem ini adalah suatu sistem yang meliputi tatacara pembagian hasil usaha 
antara penyedia dana dengan pengelola dana.
c. Prinsip Jual Beli

Prinsip ini merupakan suatu sistem yang menerapkan tata cara jual beli, dimana 
bank akan membeli terlebih dahulu barang yang dibutuhkan atau mengangkat 
nasabah sebagai agen bank melakukan pembelian barang atas nama bank, 
kemudian bank menjual barang tersebut kepada nasabah dengan harga sejumlah 
harga beli ditambah keuntungan.
d. Prinsip Sewa (Al-Ijarah)

Al-ijarah adalah akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa, melalui 
pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan hak kepemilikan atas 
barang itu sendiri. 
e. Prinsip Jasa ( Fee-Based Service)

Prinsip ini meliputi seluruh layanan non-pembiayaan yang diberikan bank.

2.2 
Definisi Profitabilitas dan Efisiensi Operasional

a.
Profitabilitas

Profitabilitas atau disebut dengan rentabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. Rentabilitas perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut (Riyanto,2001:35). 


Imam Gozali (2006) mendefinisikan profitabilitas sebagai dasar dari adanya keterkaitan antara efisiensi operasional dengan kualitas jasa yang dihasilkan oleh suatu bank. Profitabilitas adalah ukuran spesifik dari performance sebuah bank, dimana merupakan tujuan dari manajemen perusahaan dengan memaksimalkan nilai dari para pemegang saham, optimalisasi dari berbagai tingkat return, dan minimalisasi resiko yang ada (Hasan, 2003).


ROE menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola modal yang tersedia untuk mendapatkan net income. Semakin tinggi return semakin baik, berarti dividen yang dibagikan atau ditanamkan kembali sebagai retained earning juga semakin besar (Kuncoro, 2002, 551).


ROE membandingkan laba bersih setelah pajak dengan ekuitas yang telah di investasikan. ROE yang tinggi sering kali mencerminkan penerimaan perusahaan atas peluang investasi yang baik dan manajemen biaya yang efektif. 


Adapun cara pengukuran rasio ROE yaitu






Laba Bersih




ROE =




     

 Total Ekuitas



Sedangkan pihak-pihak yang berkepentingan untuk mengetahui tingkat profitabilitas adalah (a) masyarakat, (b) pemegang saham, (c) perpajakan, (d) pemerintah, (e) karyawan dan (f) manajemen bank. Masyarakat berkepentingan untuk mengetahui tingkat profitabilitas bank karena bank merupakan suatu lembaga keuangan yang dipercayakan masyarakat untuk menyimpan dananya dan terjamin akan kerahasiaannya. Oleh karena itu, dalam rangka melindungi kepentingan para peminjam dana di suatu bank, maka pemerintah melalui Bank Indonesia mewajibkan setiap bank untuk mengumumkan perhitungan laba ruginya di media cetak. Dengan diumumkannya neraca dan laporan keuangan lainnya di media cetak secara meluas, maka bonafiditas dari bank-bank yang bersangkutan dapat diketahui dengan mudah, hingga dengan demikian seorang calon debitur akan memilih bank mana yang akan membiayai proyeknya. Begitu juga bagi seseorang yang akan melaksanakan transaksi dengan luar negeri akan dapat memilih bank yang tepat. Dari laba / rugi yang diumumkan dengan dihubungkan dengan pos-pos neraca (pasiva dan aktiva), masyarakat umum juga akan mampu membuat perhitungan secara kasar tentang tingkat efisiensi bank yang bersangkutan dalam melaksanakan kegiatannya. Tingkat profitabilitas bagi kepentingan perpajakan dimaksudkan agar dengan mempelajari laporan-laporan keuangan yang telah diumumkan maka pihak pajak akan dapat lebih mudah menjalankan tugasnya dalam menetapkan besarnya pajak perseroan bagi bank yang bersangkutan. 

b.
CAR (Capital Adequacy Ratio)

CAR atau sering disebut rasio permodalan merupakan modal dasar yang harus dipenuhi oleh bank. Modal ini digunakan untuk menjaga kepercayaan masyarakat terhadap kinerja bank. Hal ini wajar karena bisnis perbankan adalah bisnis yang berdasarkan kepercayaan. Selain itu adanya berbagai bentuk risiko yang besar yang mungkin dapat terjadi pada bank. Faktor utama yang cukup mempengaruhi jumlah modal bank adalah jumlah modal minimum yang ditentukan oleh penguasa moneter yang biasanya merupakan wewenang bank sentral

Modal merupakan salah satu faktor penting dalam rangka pengembangan usaha bisnis dan menampung resiko kerugian, semakin tinggi CAR maka semakin kuat kemampuan bank tersebut untuk menanggung resiko dari setiap kredit/aktiva produktif yang berisiko. Jika nilai CAR tinggi berarti bank tersebut mampu membiayai operasi bank, keadaan yang menguntungkan bank tersebut akan memberikan kontribusi yang cukup besar bagi profitabilitas (Lisa dan Suryani : 2006). Dalam menelaah CAR bank syariah, terlebih dahulu harus dipertimbangkan, bahwa aktiva bank syariah dapat dibagi atas (Zainul Arifin, Loc, Cit):

· Aktiva yang didanai oleh modal sendiri dan/kewajiban atau hutang (wadiah atau qard dan sejenisnya).

· Aktiva yang didanai oleh rekening bagi hasil (Profit and loss Sharing Investment Account) yaitu mudharabah (General Investment Account/mudharabah mutlaqah, Restricted Investment Account/mudharabah muqayyadah)


CAR diukur dengan membagi modal dengan aktiva tertimbang menurut resiko (ATMR).

c.
FDR (Financing Deposit to Ratio)

Kebutuhan likuiditas setiap bank berbeda-beda tergantung antara lain pada usaha bank, besarnya bank dan sebagainya. Oleh karena itu untuk menilai cukup tidaknya likuiditas suatu bank dengan menggunakan ukuran financing deposito to ratio, yaitu dengan memperhitungkan berbagai aspek yang berkaitan dengan kewajibannya, seperti antisipasi atas pemberian jaminan bank yang pada gilirannya akan menjadi kewajiban bagi bank.

Apabila hasil pengukuran jauh berada di atas target dan limit bank tersebut maka dapat dikatakan bahwa bank akan mengalami kesulitan likuiditas yang pada gilirannya akan menimbulkan beban biaya yang besar. Sebaliknya bila berada di bawah target dan limitnya, maka bank tersebut dapat memelihara alat likuid yang berlebihan dan ini akan menimbulkan tekanan terhadap pendapatan bank berupa tingginya biaya pemeliharaan kas yang menganggur. Dari uraian diatas maka dapat dikatakan Financing Deposit to Ratio adalah perbandingan jumlah pembiayaan yang diberikan dengan simpanan masyarakat.

d.
BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional)

BOPO menurut kamus keuangan adalah kelompok rasio yang mengukur efisiensi dan efektivitas operasional suatu perusahaan dengan jalur membandingkan satu terhadap lainnya. Berbagai angka pendapatan dan pengeluaran dari laporan rugi laba dan terhadap angka-angka dalam neraca. Rasio biaya operasional adalah perbandingan antara biaya operasional dan pendapatan operasional. Rasio biaya operasional digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasi (Lukman D Wijaya, 2000, 120). Semakin rendah BOPO berarti semakin efisien bank tersebut dalam mengendalikan biaya operasionalnya, dengan adanya efisiensi biaya maka keuntungan yang diperoleh bank akan semakin besar. 

BOPO merupakan upaya bank untuk meminimalkan resiko operasional, yang merupakan ketidakpastian mengenai kegiatan usaha bank. Resiko operasional berasal dari kerugian operasional bila terjadi penurunan keuntungan yang dipengaruhi oleh struktur biaya operasional bank, dan kemungkinan terjadinya kegagalan atas jasa-jasa dan produk-produk yang ditawarkan.

e.
NPL (Non Performing Loan)

NPL adalah tingkat pengembalian kredit yang diberikan deposan kepada bank dengan kata lain NPL merupakan tingkat kredit macet pada bank tersebut. NPL diketahui dengan cara menghitung Pembiayaan Non Lancar Terhadap Total Pembiayaan. Apabila semakin rendah NPL maka bank tersebut akan semakin mengalami keuntungan, sebaliknya bila tingkat NPL tinggi bank tersebut akan mengalami kerugian yang diakibatkan tingkat pengembalian kredit macet.

Adapun cara menghitung dari NPL (Non Performing Loan) yaitu,




Pembiayaan non lancar


NPL
=



  
    Total Pembiayaan

Hubungan keempat variabel tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:





2.3. 
Hipotesis Penelitian


Hipotesis yang akan diuji untuk mencapai tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

H1:
Ada pengaruh antara varibel CAR terhadap profitabilitas (ROE)  Bank 
Syariah (Bank Umum Syariah dan Unit Syariah)

H2:
Ada pengaruh antara variabel FDR terhadap profitabilitas (ROE) Bank 
Syariah (Bank Umum Syariah dan Unit Syariah)

H3:
Ada pengaruh antara variabel BOPO terhadap profitabilitas (ROE) Bank 
Syariah (Bank Umum Syariah dan Unit Syariah)

H4:
Ada pengaruh antara variabel NPL terhadap profitabilitas (ROE) Bank 
Syariah (Bank Umum Syariah dan Unit Syariah)

H5 :
Ada pengaruh bersama-sama ketiga pengaruh variabel CAR, FDR, dan BOPO 
terhadap profitabilitas Bank Syariah (Bank Umum Syariah dan Unit Syariah)
III. 
METODE PENELITIAN

3.1
Populasi dan Sampel

Menurut Suharsimi (2002:108), populasi merupakan semua subjek dalam penelitian. Sampel merupakan suatu bagian dari populasi yang akan diteliti dan dianggap dapat menggambarkan populasinya. Dalam penelitian ini tidak ada popoulasi dan sampel karena penelitian ini merupakan studi kasus pada bank umum syariah dan unit syariah. Adapun bank yang diteliti yaitu BSM dan BNI. 


3.2 
Deskripsi Data

Untuk mendapatkan hasil estimasi yang baik, hasil estimasi harus memenuhi kriteria statistik. Untuk kriteria ekonometrik yaitu dimana hasil estimasi harus memenuhi asumsi klasik yang terdiri dari autokorelasi, heterokedestisitas, dan multikolinieritas. Sedangkan untuk kriteria ekonomi merupakan sekumpulan rasionalitas ekonomi yang menjembatani seandainya ada perbedaan antara hasil estimasi dan landasan teori yang melandasi penelitian ini.

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder sebanyak 20 observasi, berdasarkan data triwulan yang dimulai dari triwulan I 2004 - triwulan IV 2008.

3.3
Model Analisis

Upaya untuk lebih mengarahkan penelitian sesuai dengan hasil yang diharapkan, maka penelitian menggunakan analisis regresi linear. Adapun model dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y = a + b1 CAR + b2 FDR + b3 BOPO + b4 NPL + e

Dimana :

Y 

= ROE (%)

a

= Konstanta

b1, b2, b3, b4
= koefisiensi regresi

CAR 

= Capital Adequacy Ratio (%)

FDR 

= Financing to Deposit Ratio (%)

BOPO 

= Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (%)

NPL

= Non Performing Loan (%)

3.5 
Pengujian Secara Statistik

Pengujian hipotesis pertama sampai keempat dilakukan uji pada masing-masing koefisien dengan uji t. Uji variabel secara simultan dilakukan dengan uji F yang digunakan untuk menguji hipotesis kelima. Uji koefisien determinasi yang dilakukan guna melihat seberapa besar variabel penjelas mampu menjelaskan variabel yang dijelaskan.

IV. 
PEMBAHASAN

4.1 
Uji Normalitas 
Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan normality probability plot. Dimana Uji normalitas dapat menentukan apakah variabel berdistribusi normal atau tidak, yang dilihat dari grafik normal probability plot. Apabila variabel berdistribusi normal, maka penyebaran plot akan berada di sekitar dan di sepanjang garis 450. Pada gambar 5.1 merupakan hasil uji normalitas dari Bank Syariah Mandiri yang menggunakan sampel per triwulan dari tahun 2004 - 2008. Sedangkan pada gambar 5.2 menjelaskan uji normalitas pada BNI yang juga menggunakan data triwulan pada tahun 2004 - 2008. Hasil penelitian yang ditunjukan gambar 5.1 dan gambar 5.2 bahwa data-data menyebar disekitar berada di garis diagonal dan mengikuti kearah garis diagonal tersebut. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini sudah terdistribusi dengan normal atau sudah memenuhi asumsi normalitas (ghozali 2002:76).

Gambar 5.1 Grafik Normal Probability Plot

Bank Syariah Mandiri
Gambar 5.2 Grafik Normal Probability Plot
Bank BNI

4.2 
Uji Asumsi Klasik

4.2.1 Uji Multikolinieritas 
Uji multikolineritas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya variabel independen yang memiliki kemiripin dengan variabel independen lain dalam satu model. Kemiripan antar variabel independen dalam suatu model akan menyebabkan terjadinya korelasi yang sangat kuat antara suatu variabel independen dengan variabel independen yang lain. Selain itu deteksi terhadap multikolinieritas juga bertujuan untuk menghindari kebiasan dalam proses pengambilan kesimpulan mengenai pengaruh pada uji parsial masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas. Untuk mendeteksi adanya multikolinieritas dapat dilakukan dengan mencari besarnya Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai tolerance-nya. Jika nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance-nya lebih dari 0,1 maka model regresi bebas dari multikolinieritas. 

Tabel 5.2

Hasil Uji Multikolinieritas 

	Model
	Collinearity Statistics
	Keterangan

	
	Tolerance
	VIF
	

	1
	(Constant)
	
	
	

	
	CAR
	.704
	1.421
	Tidak multikolinieritas

	
	NPL
	.931
	1.074
	Tidak multikolinieritas

	
	FDR
	.677
	1.477
	Tidak multikolinieritas

	
	BOPO
	.917
	1.091
	Tidak multikolinieritas


 Bank Syariah Mandiri


Sumber: Data Laporan keuangan yang telah diolah, data penelitian

Setelah dilakukan uji multikolinieritas pada bank syariah mandiri, diperoleh hasil seperti pada table 5.2. Hasil uji melalui Variance Inflation  Factor (VIF) pada hasil output SPSS terlihat bahwa masing-masing variabel independennya memiliki VIF kurang dari 10. Dimana untuk independen CAR, NPL, FDR, BOPO masing-masing bernilai 1.421, 1.074, 1.477, 1.091. Sedangkan untuk nilai tolerannya memiliki nilai kurang dari 1, yaitu bernilai 0.704 untuk CAR, 0.931 untuk NPL, 0.677 untuk FDR dan 0.917  untuk BOPO. Jadi hasil uji multikolinieritas pada bank syariah mandiri dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada korelasi dan dinyatakan model regresi linear berganda terbebas dari asumsi klasik statistik dan dapat digunakan dalam penelitian.
Tabel 5.3

Hasil Uji Multikolinieritas BNI

	Model
	Collinearity Statistics
	Keterangan

	
	Tolerance
	VIF
	

	
	(Constant)
	
	
	

	
	CAR
	.655
	1.527
	Tidak multikolinieritas

	
	NPL
	.736
	1.359
	Tidak multikolinieritas

	
	FDR
	.889
	1.125
	Tidak multikolinieritas

	
	BOPO
	.667
	1.500
	Tidak multikolinieritas


Sumber: Data Laporan keuangan yang telah diolah, data penelitian


Hasil pengujian multikolinieritas pada BNI yang terlihat digambar 5.3 menerangkan bahwa nilai VIF dan Tolerance pada Capital Adequacy Ratio yaitu 1.527 dan 0.655. untuk variable Non Performing Loan memiliki nilai VIF dan Tolerance adalah 1.500 dan 0.667. Pada Financing to Deposit Ratio memiliki nilai VIF dan tolerance sebasar 1.359 dan 0.736. Sedangkan  Biaya Operasi Pendapatan Operasi memiliki nilai VIF dan Tolerance sebesar 1.125 dan 0.889. Hasil dari uji multikolinieritas pada BNI dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas dalam model regresi dan dapat digunakan dalam penelitian ini.
4.2.2 Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas menguji terjadinya perbedaan varians residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain. Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah model regresi yang memiliki persamaan varians residual suatu periode pengamatan dengan periode pengamatan yang lain. 

Gambar 5.3 Heteroskedastisitas
Bank Syariah Mandiri

Gambar 5.4 Heteroskedastisitas
BNI

Gambar 5.3 dan Gambar 5.4 merupakan hasil pengujian heteroskedastisitas pada bank Syariah Mandiri dan BNI. Kedua gambar diatas menunjukan bahwa titik-titik data menyebar secara acak diatas dan dibawah atau sekitar angka 0. Pada kedua gambar diatas titik-titik data tidak mengumpul dan tidak membentuk pola bergelombang melebar atau dan tidak membentuk suatu pola ( Nugroho, 2005: 65). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa kedua model regresi penelitian ini tidak mengalami masalah heteroskedastisitas.

4.2.3 Uji Autokorelasi 
Menguji autokorelasi dalam suatu model bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara variabel penganggu (et) pada periode tertentu dengan  variabel penganggu periode sebelumnya (et-1). Penyimpangan model ini adalah adanya autokorelasi dalam model regresi. Artinya, adanya korelasi antar anggota sampel yang diurutkan berdasarkan waktu.  

Tabel 5.3

Hasil Uji Autokorelasi
 BSM dan BNI

	Keterangan
	Durbin-Watson
	Keterangan

	Bank Syariah Mandiri

Data 2004-2008
	1.737
	Tidak Terjadi Autokorelasi

	Bank BNI

Data 2004-2008
	2.058
	Tidak Terjadi Autokorelasi


Sumber: Data Laporan keuangan yang telah diolah, data penelitian

Untuk mendiagnosis adanya autokorelasi dalam suatu model regresi dilakukan pengujian terhadap nilai Uji Durbin-Watson (Uji Dw). Ketentuan yang digunakan yaitu  n = 20, α = 5%, k = 4, Du = 0,98, Dl = 1,83. Hasil Dw harus besar dari DU dan harus kurang dari (4-du). Berarti Durbin Watson harus berada diatas 0,98 dan berada dibawah 3,02. Dan selain itu patokan lain yang bisa digunakan untuk menghitungnya yaitu Durbin Watson harus mendekati angka 2. Jika nilai Durbin Watson hitung mendekati atau sekitar angka 2 maka model tersebut terbebas dari asumsi klasik autokorelasi, karena angka 2 pada uji Durbin Watson terletak di daerah autokorelasi.


Pada tabel 5.3 diperoleh hasil Durbin Watson pada BSM sebesar 1,737 dan BNI sebesar 2,058. Hasil Durbin Watson dari BSM dan BNI terletak antara 0,89 dan 3,02. Dengan demikian BSM dan BNI tidak memiliki autokorelasi. Selain itu dengan menggunakan patokan lain yaitu nilai Durbin Watson harus berada di sekitar angka 2, maka kedua bank ini juga tidak memiliki autokorelasi karena nilai Durbin Watson keduanya berada disekitas angka 2.

4.3
Analisis Hasil Penelitian


Uji regresi berganda digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat. Berdasarkan perumusan masalah dan hipotesis yang telah ditentukan. Dari penelitian ini, maka model empirik sebagai berikut.
a. Bank Syariah Mandiri

Y = 0.155 -  1.378 CAR +  0.144 FDR + 0.193 BOPO + 0.124 NPL

Dari persamaan tersebut di atas dapat di interpretasikan:

· Koefisien regresi untuk CAR (b1) sebesar 1.378 bertanda negatif, hal ini berarti bahwa setiap perubahan sebesar satu persen pada CAR sementar FDR, BOPO dan NPL di asumsikan tetap, maka besarnya ROE akan mengalami perubahan sebesar 1.378 dengan arah yang berlawanan. 

· Koefisien regresi untuk FDR (b2) sebesar 0.144 bertanda positif, hal ini berarti bahwa setiap perubahaan sebesar satu persen pada FDR sementara CAR, BOPO, NPL di asumsikan tetap, maka besarnya ROE akan mengalami perubahan sebesar 0.144 dengan arah yang sama.

· Koefisien regresi BOPO (b3) sebesar 0.193 bertanda positif, hal ini berarti bahwa setiap perubahan sebesar satu persen pada BOPO sementara CAR, FDR dan NPL di asumsikan tetap, maka besarnya ROE akan mengalami perubahan sebesar 0.193 dengan arah yang sama.

· Koefisien regresi NPL (b4) sebesar 0.124 bertanda positif, hal ini berarti bahwa setiap perubahan sebesar satu persen pada NPL sementara CAR, FDR dan BOPO di asumsikan tetap, maka besarnya ROE akan mengalami perubahan sebesar 0.209 dengan arah yang sama.

b. BNI

Y= 0.253 + 1.080 CAR – 0.222 FDR - 0.093 BOPO – 0.884 NPL

Dari persamaan tersebut di atas dapat di interpretasikan:

· Koefisien regresi untuk CAR (b1) sebesar 1.080 bertanda positif, hal ini berarti bahwa setiap perubahan sebesar satu persen pada CAR sementar FDR, BOPO dan NPL di asumsikan tetap, maka besarnya ROE akan mengalami perubahan sebesar 1.080 dengan arah yang sama. 

· Koefisien regresi untuk FDR (b2) sebesar 0.222 bertanda negatif, hal ini berarti bahwa setiap perubahaan sebesar satu persen pada FDR sementara CAR, BOPO, NPL di asumsikan tetap, maka besarnya ROE akan mengalami perubahan sebesar 0.222 dengan arah yang berlawanan.

· Koefisien regresi BOPO (b3) sebesar 0.093 bertanda negatf, hal ini berarti bahwa setiap perubahan sebesar satu persen pada BOPO sementara CAR, FDR dan NPL di asumsikan tetap, maka besarnya ROE akan mengalami perubahan sebesar 0.093 dengan arah yang berlawanan.

· Koefisien regresi NPL (b4) sebesar 0.884 bertanda negatif, hal ini berarti bahwa setiap perubahan sebesar satu persen pada NPL sementara CAR, FDR dan BOPO di asumsikan tetap, maka besarnya ROE akan mengalami perubahan sebesar 0.884 dengan arah yang berlawanan.

4.4
Pembahasan

4.4.1
Uji Parsial ( Uji t Statistik)


Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu antara CAR terhadap ROE, FDR terhadap ROE, BOPO terhadap ROE dan NPL terhadap ROE. Dalam penelitian ini dilakukan pengujian terhadap koefisien regresi.

Tabel 5.4 

Hasil Uji T-Statistik

Bank Syariah Mandiri Dan Bank BNI

	Model
	Bank Syariah Mandiri
	Bank BNI

	
	T
	Sig.
	Keterangan
	T
	Sig.
	Keterangan

	CAR
	-3.201
	.006
	diterima
	3.098
	.007
	diterima

	FDR
	0.464
	.650
	ditolak
	-3.423
	.004
	diterima

	BOPO
	2.775
	.014
	Diterima
	-2.650
	.018
	diterima

	NPL
	2.156
	.048
	diterima
	-4.086
	.001
	diterima


Sumber:Data Laporan keuangan yang telah diolah, data penelitian
1) Pengaruh CAR terhadap ROE


Berdasarkan hasil perhitungan dengan program SPSS pada bank syariah mandiri diperoleh t-hitung sebesar -3.201 > 2,120 dan tingkat signifikannya 0.006 < 0.05. t-tabel untuk df = 16 ditemukan didalam tabel t sebesar 2,120. Dengan demikian secara parsial hipotesis H1 diterima pada posisi positif, yang berarti ada hubungan yang negatif dan signifikan antara variabel dan profitabilitas. Pembiayaan terbesar dalam bentuk pembiayaan musyarakah dengan total berjumlah 55,12 % dengan tingkat resiko antara 30% - 70%, oleh karena itu dengan adanya resiko yang besar variabel CAR dapat berhubungan negatif dengan profitabilitas.


Pada BNI dari hasil perhitungan dengan program SPSS diperoleh t-hitung sebesar 3.098 > 2.120 dan tingkat signifikannya 0.007 < 0.05. t-tabel untuk df=16 ditemukan didalam tabel t sebesar 2.120. Dengan demikian secara parsial hipotesis 1 pada BNI diterima, artinya semakin besar CAR maka keuntungan bank juga akan semakin besar. Dengan kata lain semakin kecil resiko suatu bank maka semakin besar keuntungan yang diperoleh bank.


Dari hasil uji t-statistik dari kedua bank diperoleh hasil yang signifikan yang berarti CAR dapat dijadikan sebagai tolak ukur sebagai meningkatkan keuntungan. Semakin tinggi CAR maka semakin kuat kemampuan bank tersebut untuk menanggung resiko dari setiap kredit / aktiva produktif yang beresiko. Menurut Lisa dan Suryani yang disebutkan dalam bab II bahwa jika nilai CAR tinggi berarti bank tersebut mampu membiayai operasi bank, keadaan yang menguntungkan bank tersebut akan memberikan kontribusi yang cukup besar bagi profitabilitas. Namun pada BSM, CAR berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Hal ini dipengaruhi adanya pembiayaan musyarakah yang terlalu besar pada bank BSM sehingga berpengaruh negatif. Hal ini juga didukung dalam penelitian Imam Gozali yang juga mendapatkan hasil CAR yang signifikan terhadap profitabilitas dan berpengaruh negatif.

2) Pengaruh FDR terhadap ROE


Dari hasil perhitungan dengan program SPSS diperoleh t-hitung sebesar 0.464 < 2,120 dan tingkat signifikannya 0.650 < 0.05. t-tabel untuk df = 16 ditemukan didalam tabel t sebesar 2,120. Dengan demikian secara parsial hipotesis 2 pada bank syariah mandiri ditolak, artinya dalam penelitian ini semakin tinggi FDR bank syariah mandiri tidak mampu menjadi tolak ukur keberhasilan manajemen bank untuk memperoleh keuntungan tinggi. 


Berdasarkan hasil perhitungan dengan program SPSS diperoleh t-hitung sebesar -3.423  > 2,120 dan tingkat signifikannya 0.004 < 0.05. t-tabel untuk df = 16 ditemukan didalam tabel t sebesar 2,120. Pada posisi positif  secara parsial hipotesis 2 pada BNI diterima. Hal ini berarti ada hubungan negatif antara FDR dan profitabilitas pada BNI. Hal ini terjadi karena mungkin terlalu banyak pembiayaan yang dikeluarkan oleh BNI yang menyebabkannya besar piutang yang belum diterima sehingga mengurangi kas. Dan pengumpulan dana yang masih kurang karena ada sebagian masyarakat yang berpikiran akan bercampurnya dana yang dihimpun. Hal ini dapat menimbulkan hubungan yang negatif terhadap profitabilitas.


Dari hasil uji t-statistik pada kedua bank didapat 2 hasil yang mana pada BNI hubungan FDR terhadap profitabilitas sedangkan hasil dari BSM yaitu tidak signifikan. Berarti ada perbedaan pada BSM dan BNI terhadap hubungan FDR terhadap profitabilitas. Pada BSM variabel FDR tidak signifikan terhadap profitabilitas karena memiliki kesulitan dalam melakukan pembiayaan. Banyaknya dana pihak ketiga sedangkan pembiayaan yang dilakukan sedikit dapat menyebabkan terganggunya likuiditas pada bank tersebut. Pada tahun 2004 sampai 2007 BSM pada umumnya memiliki FDR rata-rata berkisar antara 93% - 103%. Hal ini tidak sesuai dengan ketentuan BI yang menyatakan bahwa bank yang sehat harus memiliki FDR dibawah 93%. Dengan tingginya FDR pada BSM dapat menyebabkan tidak signifikannya terhadap profitabilitas.

3) Pengaruh BOPO terhadap ROE


Dari hasil perhitungan dengan program SPSS diperoleh t-hitung sebesar 2.775 > 2,120 dan tingkat signifikannya 0.014 < 0.05. t-tabel untuk df = 16 ditemukan didalam tabel t sebesar 2,120. Dengan demikian secara parsial hipotesis 3 pada bank syariah mandiri diterima, artinya untuk mengukur tingkat profitabilitas bank syariah mandiri variabel BOPO yang merupakan proxy efisiensi operasional seperti yang digunakan BI dapat dibenarkan.


Dari hasil perhitungan dengan program SPSS diperoleh t-hitung sebesar -2.650 < 2,120 dan tingkat signifikannya 0.018  > 0.05. t-tabel untuk df = 16 ditemukan didalam tabel t sebesar 2,120. Pada posisi positif  secara parsial hipotesis 3 pada BNI diterima. Hal ini berarti ada hubungan negatif antara BOPO dan profitabilitas pada BNI. Hal ini disebabkan karena besarnya biaya operasional pada BNI yang pertahun hampir besar dari 50% dan masih adanya hubungan operasional dengan bank induknya yaitu BNI konvensional.


Hasil yang diperoleh dari kedua bank sama yaitu signifikan, dimana pada Bank Syariah Mandiri pengujian regresi partial diterima dengan hubungan positif sedangkan pada bank BNI pengujian regresi partial diterima dengan hubungan negatif. Hasil yang diperoleh oleh BSM sama pada penelitian sebelumnya oleh Imam Gozali (2007) dimana BOPO berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Sedangkan hasil yang diperoleh oleh BNI yang menyatakan bahwa BOPO berpengaruh negatif terhadap profitabilitas didukung dalam penelitian sebelumnya oleh Yuliana (2007) bahwa BOPO berpengaruh negatif terhadap profitabbilitas.

4) Pengaruh NPL terhadap ROE


Berdasarkan perhitungan dengan program SPSS diperoleh t-hitung sebesar 2.156 > 2,120 dan tingkat signifikannya 0.048 < 0.05. t-tabel untuk df = 16 ditemukan didalam tabel t sebesar 2,120. Dengan demikian hasil regresi partial pada BSM untuk hipotesa 4 diterima, artinya variabel NPL mampu menjadi tolak ukur dalam meningkatkan profitabilitas. Semakin kecil NPL maka semakin sehat bank tersebut karena masalah pembiayaan non lancar semakin sedikit.


Berdasarkan hasil perhitungan dengan program SPSS diperoleh t-hitung sebesar -4.086 > 2,120 dan tingkat signifikannya 0.001 < 0.05. t-tabel untuk df = 16 ditemukan didalam tabel t sebesar 2,120. Pada posisi positif  hasil regresi partial untuk hipotesa 4 diterima. Artinya ada hubungan yang negatif dan signifikan  pada variabel NPL dan profitabilitas. Hal ini dikarenakan semakin rendah tingkat NPL berarti tingkat kesehatan bank semakin baik, sebaliknya bila tingkat NPL tinggi atau kredit macet bertambah maka tingkat kesehatan bank tersebut semakin buruk.


Bank Syariah Mandiri dan BNI sama-sama memiliki hasil yang signifikan terhadap profitabilitas. Dalam penelitian Luciana dan Wini (2002) mengatakan bahwa semakin tinggi rasio ini maka akan semakin semakin buruk kualitas pembiayaan bank yang menyebabkan jumlah pembiayaan bermasalah semakin besar maka kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin besar. Pembiayaan dalam hal ini adalah pembiayaan yang diberikan kepada pihak ketiga tidak termasuk pembiayaan kepada bank lain. Pada BSM hubungan variabel NPL terhadap profitabilitas positif karena pembiayaan yang dilakukan BSM belum banyak. Bank ini masih terkendala dalam menyalurkan pembiayaan kepada nasabah.

4.4.2 Uji F-statistik


Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependennya secara significant atau tidak. Pengujian dilakukan dengan menggunakan distribusi F dengan membandingkan F-statistik yang diperoleh dari hasil regresi dengan F-tabelnya. F-tabel dengan α = 5% ; F-tabel = f α df (k-1); (n-k).

Tabel 5.4 

Hasil Uji T-Statistik

Bank Syariah Mandiri Dan Bank BNI

	Keterangan
	F
	Sig.

	Bank Syariah Mandiri
	8.801
	.001

	BNI
	15.485
	.000


Sumber:Data Laporan keuangan yang telah diolah, data penelitian


Dengan menggunakan α = 5% diperoleh F-tabel sebesar 4,77 sementara hasil regresi diperoleh F-statistik pada BSM sebesar 8.801 yang berarti F-statistik > F-tabel, maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen.


Pada bank BNI berdasarkan hasil pengolahan SPSS diperoleh f-statistik sebesar 15.485. Sama dengan halnya Bank BSM, BNI juga memiliki F-statistik > f-tabel yaitu 15.485 > 4.77. Dapat disimpulkan pada bank BNI semua variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependent.


Hasil pengujian regresi yang diperoleh dari uji f-statistik pada kedua bank sama dimana variabel independen yaitu CAR, FDR, BOPO, NPL dapat menerangkan variabel dependen yaitu ROE.

4.4.3
Koefisien Determinasi Majemuk (R2) 


Pengujian ini dilakukan untuk melihat proporsi dari total variabel-variabel dependen yang mampu dijelaskan oleh variabel-variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini. Menurut Sudarsono, apabila variabel independen lebih dari satu lebih dianjurkan menggunakan R-square yang telah disesuaikan yang disebut Adjust R-square untuk melihat proporsi dari total variabel-variabel dependen mampu dijelaskan oleh variabel-variabel independen.


Hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS diperoleh hasil adjusted R-square BSM sebesar 0.622 yang berarti bahwa 62,2% profitabilitas mampu dijelaskan oleh variabel independen yang digunakan dalam model diatas ( CAR, FDR, BOPO, NPL) dan sisanya sebesar 37,8,% dijelaskan oleh variabel lain diluar model yang digunakan.


Sedangkan pada BNI diperoleh hasil adjusted R-square sebesar 0.753 yang berarti bahwa 75,3% profitabilitas mampu dijelaskan oleh variabel independen yang digunakan dan sisanya sebesar 24,7% dijelaskan oleh variabel diluar model yang digunakan, sehingga jelas bahwa model diatas dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas.


Berdasarkan hasil yang diperoleh pada output SPSS dengan uji koefisien determinasi atau R-square dapat disimpulakan bahwa tidak ada perbedaan antara BSM dan BNI. Kedua bank ini mampu menjelaskan variabel-variabel independen lebih dari 60% terhadap variabel dependen. Hal ini merupakan hasil yang baik karena memiliki hasil diatas 50%.

V. 
KESIMPULAN

5.1
Kesimpulan


Berdasarkan hasil analisis penelitian mengenai analisa tingkat profitabilitas pada bank Syariah Mandiri dan Bank BNI maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil perhitungan besarnya koefisien adjusted R-square pada BSM sebesar  0,622 dan BNI sebesar 0.753 yang berarti bahwa variabel-variabel independen ( CAR, FDR, BOPO, NPL) dalam penelitian ini secara bersama-sama/simultan mampu memberikan kontribusi terhadap variabel dependen (ROE) adalah 62,2% dan 75,3%, sedangkan sisanya pada BSM sebesar 37,8% dan BNI sebesar 24,7% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

2. Dari pengujian F statistik dengan menggunakan α = 5% diperoleh F-tabel sebesar 4,77 sementara diperoleh F-statistik pada BSM sebesar 8.801 dan BNI memperoleh F-statistik sebesar 15.485 yang berarti kedua bank tersebut memiliki F-statistik > F-tabel, maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen.

3. Pada bank umum syariah yang diwakili oleh Bank Syariah Mandiri berdasarkan hasil uji parsial pada bank BSM bahwa variabel CAR, BOPO dan NPL berpengaruh signifikan terhadap ROE. Sedangkan FDR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE. Hal ini terjadi karena bank BSM masih mengalami kesulitan dalam menyalurkan pembiayaan sedangkan dana pihak ketiga sangat besar. Variabel CAR berpengaruh negative terhadap variabel ROE karena adanya pembiayaan musyarakah sebesar 55,12% dengan tingkat resiko 30-70%.

4. Pada bank unit syariah yang diwakili oleh BNI berdasarkan hasil uji partial pada BNI bahwa variabel CAR, FDR, BOPO, dan NPL berpengaruh signifikan terhadap variabel ROE. Variabel CAR berpengaruh positif terhadap profitabilitas dan variabel FDR, BOPO dan NPL berpengaruh negative terhadap profitabilitas
5.2
Keterbatasan Penelitian dan Saran

1. Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu laporan keuangan yang dicantumkan tidak lengkap dan ada beberapa ratio tidak bisa dihitung. Beberapa dari rasio keuangan yang tercantum pada direktori Bank Indonesia tidak lengakap dan tidak sesuai dengan perhitungan rasio keuangan yang dihitung berdasarkan akun-akunnya atau rumus dari teori yang ada, hal ini menyatakan bahwa laporan keuangan yang telah diaudit ternyata tidak sesuai dengan rumus dan akun-akun pada laporan keuangan tersebut .

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan jumlah rasio keuangan yang dimasukkan dalam model sebaiknya ditambah dan data laporan keuangan diperbanyak sehingga hasil penelitian menjadi lebih akurat.
3. Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik peneliti selanjutnya dapat menggunakan sampel yang lebih banyak sehingga hasil yang diperoleh dapat menggambarkan bank umum syariah dengan bank unit syariah secara keseluruhan.
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